Algaleo Perang mulut 
hai haiii..... Selamat datang di cerita kedua ku!!!!! 


-jangan jadi pembaca gelap ya!! 

-tinggalkan jejak berupa vote dan follow!! 

-dan jangan lupa baca cerita pertama aku 'Rain 
untuk Rian' di baca ya! Vote dan komen juga 


Happy Reading 


PL P P P P P P P P 


"ALGA!!" Pekik gadis cantik berambut cokelat hitam yang 
sedang berdiri sambil berkacak pinggang di depan lelaki 
yang sedang tertidur pulas di mejanya. 


"Ck! Bisa gak sih, gausa ganggu gue tidur!" racau lelaki itu 
yang di panggil 'Alga' oleh gadis itu. 


"Lah! Kok malah tidur lagi sih!!" Ujar gadis itu sambil 
menggoyang- goyangkan lengan lelaki itu, lelaki itu lalu 
bangun dari tidurnya sambil menatap sebal gadis di 
depannya itu. 


"Ada apa tuan putriku? Hm? Bisa gak, jangan ganggu 
pangeranmu ini."ucap lelaki itu dengan suara serak khas 
orang bangun tidur. 


Pipi gadis itu memerah, shit bisa bisanya dia baper oleh 
rivalnya. Tidak! Seharusnya dia memarahinya bukan malah 
baper karna ucapannya! 


"Ada apa ada apa! Seharusnya gue yang tanya elo! Kenapa 
elo harus nge-gambar di mobil pak Harto sih! Udah tau tu 
guru killer!" katanya dengan nada tegas, lelaki itu berdiri 
menyamakan tingginya dengan gadis itu yang tingginya 
hanya sebatas dadanya. 


"Gue kan cuma nge-gambar kok, gak salah. Lagian ya, 
harusnya pak Harto itu bangga punya murid yang bisa 
nyalurin bakat dengan baik" katanya santai sambil 
membenarkan duduknya. 


"Iss, tapi gak di mobil juga kali. Lagian banyak kertas, 
kenapa di mobil coba" ucapnya dengan nada kesal, 
pasalnya lelaki di depannya itu suka sekali mencari masalah 
membuatnya ikut terseret dalam masalahnya. 


"Lebih menarik aja, ya gak Val" katanya sambil melirik 
teman sebangkunya yang sedari tadi menatap perdebatan 
nya dengan gadis di depannya itu. 


"Yoai! Lagian bener kata Si Bos, bakat harus di salurin 
dengan baik" ujar lelaki yang bernama, Nowval itu. 


Gadis itu melirik sinis teman sebangku rivalnya, mentang 
mentang rivalnya itu adalah Bos nya bisa bisanya dia 
membela di saat dia salah. Dasar Nouval! Sepupu laknat tak 
beradab! 


"Lo berdua itu sama! Gak Nopal! Gak Alga! Sama aja" Ucap 
gadis kesal lalu menarik lengan lelaki yang di panggil 'Alga' 
untuk mengikutinya. 


"Jelas beda" ucap lelaki itu. 


Gadis itu memutar bola matanya malas, kenapa dia harus 
mempunyai rakyat pencari masalah seperti lelaki di 
depannya itu. Dan juga, kenapa 3 tahun ia menjadi ketua 


kelas dan 3 tahun pula ia harus ekstra sabar karena selalu di 
buat kesal oleh lelaki yang sedang memakan snack 
miliknya. 


"Alga! Itu snack gue!! Balikin!" rengek gadis itu sambil 
berjinjit untuk mengambil snack yang ada di genggaman 
lelaki itu. 


"Ck! Snack lo snack gue juga" ujarnya santai lalu kembali 
memakan snack gadis yang sedang bersusah payah 
menggapainya. 


"Makanya tinggi, sama anak Pak Jumedi yang baru umur 14 
tahun aja kalah" cibir lelaki itu sambil mengingat ketika 
Alea bertemu dengan Sinta, anak ketiga Pak Jumedi guru IPS 
nya. Melihat gadis di depannya itu sedang berusaha 
menggapai snack di genggaman nya lantas ia menyerahkan 
snack pada gadis itu. 


Gadis itu mengambil snacknya lalu duduk di meja lelaki itu, 
tidak sopan memang tapi apa harus ia sopan pada rivalnya 
itu?. 


"Lowtuh yawh, jangwan ngomwong ngomwong sow-al 
tinggwi. Mamwa papwa guwe tinggwi, cumwa guwe yanwg 
kurwang tinggwi ajwa" ujar gadis itu dengan mulut penuh 
membuat siapapun yang melihatnya sangat gemas, 
termasuk lelaki di depannya itu. 


"Ck! Alasan. Gue gak mau ya, anak anak gue nanti pendek 
gara gara mamahnya pendek. Untung gue tinggi" ucapnya 
dengan sedikit nada menyindir. 


Gadis itu menoleh ke arah lelaki yang tadi ia punggungi, 
matanya saling bertatapan membuat gadis itu salah 
tingkah. Buru buru ia memutuskan kontak matanya dengan 
lelaki itu. 


Dih, lagian siapa juga yang mau jadi mamah dari anak anak 
elo ujar gadis itu berusaha cuek untuk menutupi sikap salah 
tingkahnya. 

Ya elo lah, gimana sih ujar lelaki 

Gak mau! 

Harus mau! 

Gak! 

Harus! 

Gak mau Algaleo!! 

Harus mau Alea!! 

Gak mau! Algaleo Julius Erlangga!! 


Harus mau! Alea Bellvania Javas!! 


Bu ketua! Leo! Di panggil Bu Indah teriak Fitri di depan 
pintu kelas yang berhasil membuat Lea dan Leo berhenti 
bercekcok. 


Lea menepuk jidatnya, ia lupa seharusnya tadi dia 
membawa Leo pada Bu Indah bukanya malah beradu mulut 
dengan Leo karna hal yang un-faedah. 


Kenapa lo? Sarap? celetuk Leo sambil menatap Lea yang 
sedang menepuk jidatnya sendiri, yang di balas gelengan 
kepala Lea. 


Alga, ikut gue. Seharusnya elo tadi di bawa ke BK, bukannya 
ngajak perang mulut sama gue ujarnya sinis lalu menarik 
ujung lengan seragam Leo. 


Eh-eh, gausa tarik tarik Al ujar Leo sambil berusaha 
melepaskan tarikan dari Lea. 


Ck! Lama! ujarnya tak menggubris permintaan Leo untuk 
melepaskan tarikannya pada ujung lengan seragam Leo. 


Gue juga bisa sendiri, Alea ujar Algaleo sambil berusaha 
melepaskan tangan Lea di ujung lengan seragamnya 
namun, Lea malah memperkuat tarikannya membuat Leo 
hampir tersungkur. 


Kini kedua remaja itu tengah berada di hadapan guru BK, Bu 
Indah. Bu indah menatap tajam Leo, membuat lelaki itu 
merasa risih. 


Bu saya tau saya ganteng, tapi jangan di tatap begitu Bu. 
Saya kan malu ujar Leo dengan nada alay sambil menunduk 
pura pura malu membuat siapapun yang menatapnya jijik, 
termasuk gadis di sampingnya itu. 


DIAM! Bentak Bu Indah membuat Leo langsung menutup 
mulutnya. 


Algaleo! Kamu ini, kenapa kamu mencoret-coret mobil pak 
Harto hah?! Tanya Bu Indah dengan nada tegas dan raut 
muka yang terlihat seperti sedang marah. 


Leo berdecak, ia sudah menduga kenapa ia di panggil. 
Padahal dirinya hanya menggambar bukan merusak. 


Bu Indah yang cantik jelita tapi masih cantikan jodoh saya. 
Saya cuma mau nyalurin bakat saya, Bu ucap Leo dengan 
nada sopan. 


Kan banyak kertas, kenapa harus mobil hah?! Tanyanya 
dengan nada tegas penuh amarah, bagaimana tidak setiap 
hari pasti ada saja kelakuan murid nya itu yang 
membuatnya lama lama darah tinggi. 


Kurang tertantang jawabnya dengan enteng membuat gadis 
di sampingnya melotot, kurang tertantang? Are you kidding 
me? Memang manusia semacam Leo seharusnya di masukan 
ke dalam RSJ bukannya sekolah elite seperti SMA nya ini. 


Bu Indah menghela nafas kasar, berurusan dengan murid 
nya yang satu ini butuh tenaga dan kesabaran yang ekstra, 
belum lagi juga dia harus berurusan dengan teman se-geng 
muridnya ini. Mata Bu Indah memandang Alea yang sedari 
diam dengan tatapan datar membuat yang di tatapnya 
berkeringat dingin. 


Alea, kamu tau kenapa saya panggil kamu kesini? tanyanya 
dengan nada datar. Membuat Lea meneguk salivanya bukan 
karna ketakutan melainkan karna melihat raut muka Bu 
Indah yang sudah seperti singa yang ingin menerkam 
mangsanya, menyeramkan. 


Alea mengangguk lalu sedetik kemudian ia langsung 
menggeleng. Eng-enggak Bu ucap gadis itu sambil 
menunduk. 


Bu Indah menghela nafasnya gusar, ia tak seharusnya 
bersikap dingin seperti itu pada murid kesayangan para 
guru-gurunya. 


Alea, saya panggil kamu karena kamu sebagai ketua kelas di 
kelas kamu. 12 IPA 2? Benarkan? ujar Bu Indah sambil 
menebak. 


Lea mengangguk, memang benar ia anak kelas 12 IPA 2. 
Bangga memang, 3 tahun berturut-turut ia berada dalam 


kelas yang bisa di bilang kelas impian namun sialnya 3 
tahun berturut-turut ia juga harus mempunyai teman 
sekelas seperti Leo, Nouval, dan Adrian dan jangan lupakan 
Vano si curut yang doyan bikin kelasnya jadi diskotik 
dadakan karna lagu DjJ-nya. Murid yang doyan bikin para 
guru naik pitam karna masalahnya dan sialnya lagi kenapa 
ia harus menjadi ketua kelas. 


Kamu juga di percaya menjadi ketua kelas, saya akui kinerja 
kamu memang bagus. Tapi, kenapa kamu tidak bisa 
menasehati teman mu ini supaya tidak berulah lagi kata Bu 
Indah dengan nada lembut. 


Tuhkan, pasti jadinya begini. Kenapa lelaki di sampingnya 
itu doyan sekali membuatnya ikut terseret dalam 
masalahnya, mentang mentang ketua kelas. Semua masalah 
rakyatnya, ia juga yang harus terkena. 


Em anu Bu, anu saya sudah nasehati Alga eh maksudnya 
Leo sama teman temannya untuk tidak berulah lagi. Tapi 
mereka kepala batu, gak mau di dengerin Bu ujar Lea jujur, 
memang setiap hari pasti ada saja kelakuan Leo dan teman 
temannya yang membuatnya harus ekstra sabar dalam 
menasehati nya. 


Hai. Balik lagi ke sweet yang selalu gembira ehek! 
Jadi gimana kesan pertama dari Alga? 
Kalian punya musuh seperti Alga dan Lea? 


Komen Yap! 


Next? Tunggu chapter selanjutnya... 


Algaleo Hukuman 


Haiii masih tetep stay kan? Harus dong!! 
Tetep jadi pembaca bijak yang ninggalin jejak vote 
dan follow yaaa.... 


Jangan berkomentar yang membuat Author 
tersungging eh tersinggung hihi, soalnya author 
suka baper kalo baca komentar nylekit kalian: ((( 


Happy reading 


—— Pe Pe P P P P P P 


Gara gara lo, gue harus kena imbasnya gerutu gadis itu 
yang tengah menyapu halaman belakang sekolahnya. 


Yaelah, gitu aja ngambek. Lagian anggap aja ini sebagai 
pemanasan kerja sama bersih bersih buat nanti kalo udah 
nikah ujar cowok itu sambil mengedipkan sebelah matanya 
membuat gadis itu pura pura mual di depannya, kalo 
banyak gadis yang menjerit-jerit ketika di kedipi matanya 
beda lagi dengan Lea, dia malah merasa mual. 


Nikah? Nikah your eyes! ujar gadis itu sinis sambil 
melemparkan sapunya ke sembarang tempat. Lelaki itu 
menatap gadis yang tengah kesal dengan tatapan gemas, 
ingin sekali ia mencubit pipi gadis itu pastinya akan di balas 
dengan tendangan atau cubitan yang tak kalah sakitnya. 


Lihat saja, gadis itu tengah mengembungkan kedua pipinya 
sambil beberapa kali menggerutu membuatnya ingin sekali 
mencubit kedua pipi gadis yang menjadi rivalnya selama 3 
tahun itu. 


Imut gumam lelaki itu sambil menatap lekat gadis di 
depannya itu. 


Apa lo liat liat?! Mau gue colok pake sapu hah! ujar gadis itu 
sambil menunjuk muka lelaki di depannya dengan ujung 
sapunya. 


Cih, ke-geeran. Lagian ngapain gue liatin cewek triplek kaya 
elo ujar lelaki itu sambil mencibir gadis itu membuat gadis 
itu kesal lalu berkacak pinggang. 


Sekate-kate lo! Ariana Grande aja sampe kalah sama gue 
kalo soal body ujarnya menyombongkan diri. Lelaki itu 
menaikkan sebelah alisnya, what? Kalah. Bodynya memang 
langsing dan ya dadanya cukup berisi tapi kalo di 
bandingkan dengan Ariana Grande, jelas dia kalah. 


Leo menggelengkan kepalanya sambil menyapu halaman 
yang sudah bersih. Mimpi! Body Ariana Grande itu waw, 
menggoda iman sedangkan elo tikus aja gak ke goda ucap 
Leo sambil membayangkan bagaimana body Ariana Grande 
membuat gadis di depannya itu bertambah kesal. 


Lea tidak suka Leo membicarakan wanita lain di depannya, 
apalagi kalo soal body. Tau ah! Gue sebel sama lo Ucap Lea 
lalu kembali fokus pada kegiatannya. 


Leo menggelengkan kepalanya, ia tau seharusnya ia tak 
membicarakan wanita di hadapan gadis yang tadi ia buat 
kesal. Aneh memang, Leo dan Lea sama sama tidak 
menyukai jika salah satu membicarakan lawan jenisnya 
apalagi sampai memuja-muja. 


Ye gitu aja ngambek cibir Leo namun tak di gubris oleh Lea, 
ia masih saja fokus pada kegiatannya. 


15 menit sudah mereka menjalankan hukumannya, ralat 
hanya Lea sedangkan Leo dia malah duduk duduk santai di 
rerumputan hijau padahal seharusnya yang di hukum itu 
Leo bukan dirinya. 


Lo gak cape apa? tanya Leo yang sedang duduk selonjoran 
di rerumputan. Lea menoleh, menatap rivalnya itu dengan 
tatapan malas. 


Gak jawabnya singkat. 


Lo masih ngambek? tanyanya yang di balas gelengan 
kepala, malas sekali berdebat dengan makhluk yang satu ini 
apalagi jam sudah menunjukkan pukul 09.45. 


Gak 
Terus lo kenapa? Tanyanya dengan wajah sok polos. 


Pake nanya lagi! Harusnya lo bantuin gue! Bukanya malah 
duduk duduk santai gitu ucapnya dengan nada kesal 
membuat laki laki itu berdiri dari duduknya lalu mengambil 
sapu yang tadi ia lempar ke sembarang tempat. 


Nih! Gue udah nyapu! Gausa ngambek lagi kata Leo sambil 
menyapu membuat gadis itu sontak tersenyum senang dan 
refleks mengusap pucuk kepala lelaki itu sambil berjinjit. 


Good boy ucapnya sambil mengusap singkat pucuk kepala 
Leo lalu kembali fokus pada kegiatannya, jika Lea biasa 
biasa saja lain halnya dengan Leo. 


Leo mematung, dia tak menyangka Lea mampu 
membuatnya salah tingkah. 


Shit, bisa bisanya gue baper umpatnya dalam hati sambil 
berusaha rileks. 


Awh, Leo! Lo sengaja ya?! kesal Lea karna Leo dengan 
sengaja menyapu sepatunya sehingga sepatunya menjadi 
kotor. 


Hah? Enggak. Gue gak sengaja, suer ujarnya pura pura 
tidak melakukan sambil menunjukkan jarinya yang 
membentuk huruf 'V'. 


Boong! sarkas gadis itu lalu membalasnya dengan memukul 
lengan Leo dengan sapu membuat lengan lelaki itu kotor. 


Lea! Gue kan cuma isengin sepatu elo, kok lo bales lengan 
gue sih ujar Leo sewot sambil membersihkan kotoran di 
lengannya. Lea terkikik, ia merasa senang karna telah 
membuat Leo, rivalnya itu kesal. 


Tak tinggal diam, Leo membalasnya dengan memukul kan 
sapunya pada rok Lea membuat gadis itu melotot. 


Terjadilah aksi pukul pukulan sapu, ulah mereka tak luput 
dari pandangan kedua teman Leo yang sedang mengintip di 
balik pohon besar di samping halaman, mereka terkikik 
bagaimana raut muka Si Bos nya ketika kesal. 


Si Bos keliatan bahagia banget ya celetuk seseorang di balik 
pohon yang di balas anggukan temannya. 


Iya, padahal kalo di liat liat mereka tuh cocok. Si Bos sama 
Bu Ketua ujar seseorang yang di balas anggukan lagi oleh 
temannya yang di sampingnya. 


Iya, cuma karna sering ribut sama adu mulut jadi rival deh 
celetuk temannya itu. 


Eh bego! Geseran dikit ujar Nouval karna Adrian terus saja 
menggesernya. 


Ada bangke tikus anying! ujar Adrian sambil menutup 
hidungnya dengan kedua jarinya. 


Sstt, diem bego! Noh mending liatin Si Bos ujar Nouval 
sambil menunjuk Leo dan Lea yang tengah pukul pukulan 
sapu. 


Awhh, Alga sakit ujar Lea sambil mengucek-ucek matanya 
membuat Leo yang tadinya ingin menjahili Lea ia urungkan. 


Kenapa, Al? Apa yang sakit?? ujar Leo dengan nada sedikit 
khawatir. 


Mata gue Al, Perih kayak ada yang nge-ganjal hiks hiks ujar 
Lea mengucek-ucek matanya sambil menitikkan air 
matanya. 


Tangisan Lea membuat Leo bertambah khawatir, Lea seperti 
ini pun karna ulahnya juga. 


Jangan di kucek-kucek Lea, nanti merah ujar Leo 
Hiks hiks, tapikan perih Alga kata Lea sambil menangis 


Leo mendekat mencoba untuk meniup kedua mata Lea yang 
sudah memerah. Jangan di kucek-kucek, sini gue tiupin 
Ujarnya yang di balas gelengan oleh Lea. 


Hiks hiks, gamau nanti bau jigong katanya membuat Leo 
menatap datar Lea. 


Enggak! Udah jangan bawel. Mau sembuh gak? 
Mau lah 


Yaudah siniin matanya 


Lea pun mendekat, lalu Leo membuka kedua mata Lea yang 
memerah sambil pelan pelan meniupkan udara. 


Gimana? tanya Leo 


Lea mulai mengkerjapkan kedua matanya, sepertinya debu 
di matanya sudah hilang. 


Udah enggak sakit ujar gadis itu lalu tersenyum senang 
walau dengan mata yang masih memerah karena 
tangisannya. 


'cantik' batin Leo sambil menatap Lea dengan dalam 
membuat Lea salah tingkah. 


Ehem. Gak bilang makasih gitu? 

Pamrih! kata gadis itu sebal. 

Leo terkekeh pelan. Coba bilang katanya. 

Makasih Alga ucap Lea dengan senyum semanis mungkin. 
Cuma makasih? 

Terus? Gue harus apa? Peluk gitu? 

Boleh katanya sambil merentangkan kedua tangannya. 
Lea dengan ragu membalas pelukan Leo. 

'nyaman' batin Lea yang sudah berada dalam pelukan Leo. 


Sama dengan hal nya, Leo pun merasakan hal yang sama. 
Dia merasa nyaman ketika di pelukan Lea, gadis yang 
menjadi rivalnya itu. 


Kalo matanya perih jangan nangis, bilang aja ke gue. Nanti 
gue tiupin kata Algaleo yang di balas anggukan oleh Lea. 


Iya Alga 
'Shit! Kenapa gue deg-degan!' umpat Leo dalam hati. 


Alga kenapa detak jantungnya kaya abis lari maraton? 
tanya Lea polos yang masih ada di dekapannya. 


Leo melepaskan pelukannya, ia salah tingkah sendiri karna 
pertanyaan Lea. 


Anu-anu enggak papa Al, mungkin karna tadi abis nyapu 
kata Leo sambil cengengesan, sedangkan Lea hanya 
mengangguk saja. 


Gerak gerik dua manusia itu tak luput dari pandangan 
kedua teman Leo yang sudah terkikik sedari tadi. 


Pertama kalinya mereka melihat Bos nya salah tingkah di 
hadapan rivalnya. 


Kira kira setelah ini, Leo dan Lea masih jadi rival gak ya?? 
Atau? Malah jadi deket? 
Baca chapter selanjutnya!!! 


YUHUUUUU SELESAI JUGA HIHIHI...... GIMANA? DAPET FEEL 
NYA GAK? KALO NGGAK HARUS DAPET HIHI!!! JANGAN LUPA 
KLIK TOMBOL BINTANG DI SAMPING BAWAH KIRI!!! 
OKEEEEEEE..... 


MAKASIH YANG UDAH TETEP STAY DI 'ALGALEO' HIHIIII. KIRA 
KIRA LEO PERASAAN GIMANA YA SAMA LEA? 


LANGSUNG BUKA CHAPTER SELANJUTNYA AJA YA!!! BYEEE!! 


Algaleo Ciuman 


Haiii masih tetep stay kan? Harus dong!! 
Tetep jadi pembaca bijak yang ninggalin jejak vote dan 
follow yaaa.... 


Jangan berkomentar yang membuat Author tersungging eh 
tersinggung hihi, soalnya author suka baper kalo baca 
komentar nylekit kalian: ((( 


Happy Reading 


LL P P P P P P O 


Le, lu gak papa kan?? Lu gak di apain Bu Indah kan? Tanya 
Risa dengan nada khawatir. Lea menggelengkan kepalanya 
membuat rasa khawatir Risa sedikit berkurang. 


Gak gak papa kok, fine. Lagian tadi gue cuma di suruh 
nyapu halaman belakang sama si Alga ujarnya. 


Trus? Kenapa mata lo merah gitu?? Tanya Risa sambil 
menunjuk mata kirinya yang masih sedih merah. 


Gue tadi matanya kena debu, jadinya gue kucek-kucek trus 
merah jawabnya jujur membuat Risa manggut-manggut. 


Btw, Lina mana?? Tanya Lea kepo karna sedari tadi tak 
melihat manusia yang bernama Delina Rahmawati. 


Panggilan alam biasa jawab Risa yang di balas anggukan 
kecil Lea. 


Kemudian kedua gadis itu duduk selonjoran di depan papan 
tulis karna memang hari ini semua murid di sekolah nya itu 
jamkos. 


Assalamualaikum ya ahli kubur! Teriak Lina di depan pintu 
kelas nya. 


Ulang ulang! Dikira kuburan kali, Lin ujar Aldo. 


Lina mengerucutkan bibirnya lalu berjalan ke arah pintu di 
mana ia mengungkapkan salam seperti tadi. 


Iya iya, Nih gue ulang. Replay 


Assalamualaikum wahai calon penghuni surga! Teriak Lina 
lalu di di balas salam oleh semua anak yang ada di kelas itu. 


Waalaikumsalam calon penghuni neraka! celetuk Faisal. 
Sialan Lina menggerutu. 


Lina lalu menghampiri kedua teman karibnya itu yang 
tengah selonjoran di depan papan tulis. 


Lo dari mana aja, Le? Gue cariin juga Tanya Lina yang sudah 
duduk di samping Lea. 


Ck! Bukannya lo abis panggilan alam ya? bukan Lea yang 
bertanya melainkan Risa yang kepo. 


Lina cengengesan sambil menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. Ya maksudnya tadi gue cariin Lea sebum 
panggilan alam ujarnya. 


Biasa. Gara gara Alga! Gue kena imbasnya lagi jawabnya 
kesal. 


Di hukum apa? Tanya Lina karna sudah tau jika Lea sering 
ikut terseret dalam setiap masalah yang Leo buat. 


Gak seberapa sih, cuma nyapu halaman belakang 


Oh. Yaudah, mumpung jamkos. Kantin kuy ajak Lina yang di 
balas anggukan semangat oleh Risa dan Lea. 


Yuk! ucapnya serempak. 


Le, liat deh. Leo di liatin dekel dekel tau, mana pake jerit 
jerit lagi ucap Risa memanas-manasi Lea. 


Ck! Bodoamat ucap Lea kesal. 


Noh liat, ada yang sampe bawain makanan loh ujar Lina 
sambil menunjuk anak kelas 10 yang tengah memberikan 
kotak makanan namun di tolak oleh Leo, Lea pun sontak 
menoleh melihat nya lalu kembali menatap jalanan dengan 
datar. 


Gak peduli! ucapnya cuek. 
Yakin? goda Risa sambil menaikturunkan kedua alisnya. 


Terserah ucap Lea lalu melenggang pergi meninggalkan 
kedua temannya yang tengah terkikik. 


Risa dan Lina terkikik, mereka senang karna berhasil 
menggoda Lea, lalu berlari mengejar Lea yang sudah hampir 
sampai di kantin. 


Hosh hosh, sialan lo. Gue yang ngajak gue juga yang di 
tinggal ujar Lina sambil mengatur nafasnya karna berlari 
mengejar Lea. 


Salah sendiri lelet ucap Lea lalu duduk di kursi kantin yang 
di ikuti Lina. 


Mau pesen apa? Biar gue yang mesenin ujar Risa yang 
sedang berbaik hati. 


Es teh sama nasi goreng aja. Yang paling pedes! ucap Lea 
yang di balas anggukan Risa. 


Gue, mie ayam sama es jeruk ucap Lina. 


Risa mengangguk lalu pergi meninggalkan kedua temannya 
untuk memesan makanan. 


15 menit sudah Lea dan Lina menunggu, akhirnya makanan 
yang mereka pesan akhirnya sampai. 


Makasih, Clarisa Sarasvati ucap Lea berterima kasih. 

Maaci, ica ucap Lina dengan nada alay. 

Sama sama dan Lilin, gausa panggil Ica! ujar Risa datar. 
Lina mencebikan bibirnya. Gue Lina! Bukan Lilin sarkasnya. 


Gus juga Risa, bukan Ica! Jadi stop panggil Ica! ucapnya 
sewot. 


Eh kok malah berantem, udah tinggal di makan aja sih ujar 
Lea lalu menyuapkan suapan pertama nasi goreng super 
pedasnya itu. 


Baru suapan ke 5, rasanya ia sudah tidak kuat karna pedas. 
la buru buru mengambil minumannya, niat ingin meminum 
malah sudah keduluan oleh seseorang 


Lea menoleh ke arah samping, di lihatlah Rivalnya itu sudah 
meminum es teh nya hingga setengah. 


Alga! Kok di minum! Kan Lea haus! Siniin minumannya!! 
Kesal Lea karna Leo tanpa izin langsung meminum es teh 
nya. 


Alga melirik Lea yang tengah kesal, lalu ia menyodorkan 
gelas milik gadis di depannya itu. Lea langsung 
meminumnya hingga tandas, rasa pedasnya sudah mulai 
terkurangi walau masih sedikit terasa. 


Leo lalu duduk di samping gadis itu, lalu melahap nasi 
goreng milik gadis itu. 


Lea melotot, bagaimana bisa rivalnya itu memakan semua 
makanan dan minuman miliknya. 


Punya gue! Jangan di makan! ujar Lea sambil menarik ujung 
piring. 

Leo tidak kalah, ia juga menarik ujung piring yang lain 
sehingga terjadilah tarik tarikan antara Lea yang ingin 
memakan nasi gorengnya dan Leo yang sudah kelaparan. 


Gue laper, Lea. 5 sendok aja ucapnya memohon namun tak 
di gubris Lea. 


Gak! Intinya Gak! ucapnya kesal. 


Ayolah! Please, Alea Bellvania Javas ucap Leo sambil 
memasang puppy eyes. Lea yang tak tega pun akhirnya 
melepaskan tarikannya membuat senyum Leo 
mengembang. 


Nah makasih, Lea cantik ucapnya lalu melanjutkan kegiatan 
makannya. 


Jangan di habisin 
Iya enggak 
Sini gue laper! 


Bentar 


Algaleo!!! rengek Lea sambil menggoyang-goyangkan 
lengan Leo, Leo pun akhirnya menyerahkan piring nasi 
goreng yang tinggal setengah dan sendoknya. 


Lea pun dengan semangat langsung memakannya tanpa 
memikirkan bagaimana pandangan murid murid yang 
berada di kantin itu melihatnya, apalagi tatapan teman 
temannya yang sedari tadi melihatnya. 


Alhamdulilah, kenyang ujar Lea sambil menepuk-nepuk 
perut ratanya. 


Ehem. Lea, Leo. Anu, lo gak sadar gitu?? Tanya Risa dengan 
nada pelan. 


Lea dan Leo menatap Risa dengan kebingungan, sadar? la 
tidak pingsan. 


Maksudnya?? tanya Leo dan Lea serempak. 


Ehem. Lo tadi minum satu gelas sama Si Bos, terus makan 
satu sendok sama Si Bos kan? Tanya Nouval yang berada di 
samping meja kantin. 


Lea mengangguk. Iya, trus masalahnya? tanyanya polos. 


Kedua temannya menepuk jidatnya masing masing, 
bagaimana teman yang satunya ini tidak faham maksud 
dari mereka. 


Lo sadar gak sih, kalo lo sama Leo itu ciuman? Ujar Lina 
membuat keduanya semakin bertambah bingung. 


'Ciuman? Lah ngaco!' ujar Lea dalam hati. Sama seperti Lea, 
Leo pun bingung apa maksud ciuman yang di maksud 
teman temannya itu. 


Adrian menghela nafas, Si Bos nya itu tau atau pura pura 
tidak tau sih. Iya, ciuman lewat perantara ujarnya membuat 
Lea tertawa ngakak. 


'What? Perantara? Dikira paket apa harus lewat perantara' 
ujarnya dalam hati. 


Ngaco!! Ciuman lewat perantara? Hahaha gak ada yang 
namanya ciuman lewat perantara. Yang ada mah ciuman 
bibir sama bibir kali Ucapnya sambil tertawa membuat 
teman temannya tercengang, what? Kenapa Lea se-frontal 
ini ketika berbicara. 


Lagian, ini dunia nyata, bukan novel! Jadi jangan ngada- 
ngada deh timpal Leo. 


Dih, Ciuman tanpa perantara itu yang kayak kalian lakuin 
tadi. Bekas bibir Leo di gelas terus di minum sama Lea 
otomatis bekas bibir kalian bersatu ucap Lina yang di balas 
anggukan mantap oleh Risa, Nouval dan Adrian. 


Apalagi itu, bekas bibir bersatu. Heh! Ciuman itu kalo bibir 
sama bibir bersatu bukan bekas ucapnya frontal sambil 
tertawa. 


Kalo ciuman ya ciuman, gak ada perantara. Gimana sih 
kalian ucap Leo datar 


Terserah deh kata Lina pasrah. 
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Kak Leo, ini sifa bawain makanan kata gadis bernama Sifa 
sambil berlari kecil menyamakan langkahnya dengan Leo. 


Leo mendecih lalu menggelengkan kepalanya cepat. 
Gausah, gue gak laper jawabnya sambil berjalan cepat di 
koridor. 


Eh tapikan kak Leo belum makan. Lagian ini udah jam 12 
loh jawabnya. 


Leo tak menggubris perkataan Sifa, dia tetap melanjutkan 
langkahnya tanpa memperdulikan pasang mata yang 
sedang memperhatikan nya. 


Kak, makan ya. Sifa suapin deh kalo kak Leo gak mau kata 
gadis itu lalu menggandeng lengan Leo membuat lelaki itu 
berhenti. 


la menghela nafasnya dengan kasar, untungnya ia sudah 
berada di depan kelasnya. la berbalik lalu menatap gadis 
yang mengganggunya dengan tatapan malas. 


Gak gak laper! katanya dingin. 


Kak, ayok! Sifa suapin kalo kakak gak mau makan sendiri 
tawarnya membuat Leo menghela nafas panjang. 


la melirik ke dalam kelasnya itu, terlihat ramai karna belum 
ada guru yang mengajar. Matanya terpaku melihat gadis 
yang 3 tahun terakhir ini menjadi rivalnya itu. Selintas ide 
muncul di pikirnya. 


'good idea!' batinnya sambil menunjukkan senyum sinisnya. 


Kak, sini Sifa mau nyuapin kaka kata Sifa sambil 
menggoyang-goyangkan lengan lelaki itu, lelaki itu hanya 
diam sambil menatap gadis di depannya dengan tatapan 
malas. 


la lalu berbalik meninggalkan gadis itu yang tengah 
mengejarnya, tujuannya hanya satu, gadis yang tengah 
memakan bekalnya. 





Lea sedang bersenda gurau dengan Risa dan Lina sambil 
memakan bekalnya, jamkos membuat beberapa murid 
keluar masuk kelasnya. Ricuh, itulah kata yang pantas 
untuk kelas 12 IPA 2. 


Tinggal beberapa suap lagi, bekalnya habis. Ia 
menyendokan nasi goreng buatannya sendiri ke dalam 
mulutnya, belum sampai mulut tiba tiba sendoknya di 
belokan menuju mulut orang lain. 


Lea melotot, melihat seseorang yang dengan teganya 
mengambil sesuap nasi gorengnya, memang hanya sesuap 
tapi Lea bukan orang yang mau berbagi. 


Matanya menatap sosok lelaki di depannya dengan tatapan 
marah! Sangat marah. 


Enak, siapa yang buat? tanya laki laki itu dengan santai 
menghiraukan tatapan gadis di depannya itu. 


Lea mendengus sebal, bisa bisanya laki laki itu masih saja 
santai bahkan menambah 2 suap nasi gorengnya. 


Alga!! Lo tuh ya! Siniin nasi goreng gue!! ucapnya dengan 
kesal karna Leo mengambil tempat makannya. 


Gue laper jawabnya singkat sambil menyuapkan sesendok 
nasi ke dalam mulutnya. 


Lu kira gue gak laper hah! Siniin Alga!! kata Lea sedikit 
merengek. 


Leo tetap menghiraukan setiap rengekan Lea, ia tetap 
menikmati nasi goreng milik rivalnya itu, Alea. 


'Enak' batinnya sambil mengunyah nasi goreng. 


Kak, katanya gak laper. Tapi kok malah makan makanan nya 
kak Lea? Tanya Sifa pelan membuat rengekan Lea berhenti 
ia lantas menoleh ke arah gadis itu, ia lupa kalo rivalnya itu 
datang sambil di ikuti dengan pengikutnya. 


Sama dengan Lea, Leo juga baru sadar bahwa Sifa masih 
bersamanya. 


Gue gak laper kalo makan makanan lo. Gue laper kalo 
makan makanan milik Lea jawabnya sambil mengunyah. 


Tapikan. Punya Sifa juga sama nasi goreng, bahkan lebih 
enak dari punya kak Lea jawab Sifa sambil menyodorkan 
tempat makannya namun di tolak Leo. 


Gak. Punya lo asin, gak kayak punya Lea udah manis, 
pedesnya pas, asinnya juga pas. Cocok deh kalo jadi istri 
jawabnya membuat kedua terbelalak bukan hanya Sifa dan 
Lea yang kaget bahkan Lina dan Risa yang sedari tadi diam 
menyimak perdebatan ketiganya pun ikut kaget. 


Is-istri? tanya Sifa gagap. 


Leo mengangguk membuat Lea ingun sekali menjitak kepala 
Leo hanya saja tinggi badan membuatnya harus 
mengurungkan niat jahatnya itu. 


Iya istri, kenapa? Masalah gitu? katanya lalu menyodorkan 
tempat makan yang sudah kosong isinya pada Lea. 


Gadis itu melotot, sambil menatap lelaki yang ada di 
depannya dengan tatapan kesal sekaligus sebal. Sudah 
mengambil makanannya, lalu memakannya sampai habis 
dan sekarang ia mengembalikan ketika isinya sudah habis, 
seperti pembantunya saja. 


Enak aja lo! Udah ngambil gak pake izin! Makan sampai 
habis! Dan seenaknya lo ngembaliin pas isinya habis gitu! 
geramnya pada Leo yang di balas anggukan oleh Leo. 


Lea semakin geram, ia ingin sekali mencakar kulit putih 
milik Leo hanya saja ia enggan membuat kuku cantiknya 
yang kemaren baru di kutek tiba tiba rusak karna mencakar 
kulit Leo. 


Iya lah, anggap aja ini pemanasan buat lo nanti kalo jadi 
istri gue jawabnya singkat membuat Lea melotot. 


Lea memukul keningnya pelan dengan kepalanya dua kali 
lalu memukul meja dengan kepalannya dua kali. 


Amit-amit. Mimpi apa gue kalo jadi istri lo ucapnya sinis. 


Dih, kalo beneran lo jodoh gue baru tau ucap Leo sambil 
menaikturunkan kedua alisnya. 


Perdebatan mereka terhenti karna suara Sifa. 


Kak. Ini makanan Sifa gimana? Tanya Sifa memelas 
membuat Lea menatapnya datar. 


Noh mending lo urusin degem-degem lo kata Lea datar lalu 
duduk di kursinya. 


Gak. Gue udah kenyang" jawab Leo singkat. 


Kak Leo kok gak mau makan punya Sifa? Tapi malah makan 
punya kak Lea? Tanya gadis itu pelan. 


Karna yang gue pengin Lea! jawabnya dingin membuat Sifa 
mematung. 


Lea merasa pipinya panas, ia salah tingkah karna ucapan 
Leo. 


'Shit! Lagi lagi gue baper!' umpatnya dalam hati. 


Risa dan Lina hanya terkikik melihat pipi Lea yang sudah 
merah merona. 


"Mak-maksudnya? Bukannya kak Leo sama kak Lea hanya 
sekedar teman satu kelas, yakan? tanya Sifa pelan. 


Leo tertawa membuat orang orang yang ada di kelas itu 
menatapnya dengan tatapan heran. 


Lo mau tau hubungan gue sama Lea? Tanya Leo yang di 
balas anggukan mantap dari Sifa. 


Leo merendahkan punggungnya, menyamakan tingginya 
dengan Lea yang sedang duduk, di rasa tinggi nya dengan 


Lea sama ia lalu mencondongkan tubuhnya menghadap Lea. 
'Maaf' bisiknya membuat Lea terheran-heran. 


Leo dengan gerak cepat lalu mengecup singkat pipi Lea 
membuat gadis itu mematung. 


Leo lalu menegakkan tubuhnya, menghilangkan rasa salah 
tingkah dalam dirinya. 


Kak-kak Leo? kata Sifa sambil menutup mulutnya. 


Kenapa? Tanya Leo santai sambil menaikkan sebelah 
alisnya. 


Kak Leo jahat! ucap Sifa dengan mata berkaca-kaca lalu 
berlari meninggalkan kelas Leo sambil menangis. 


Lea tersadar, ia lalu menatap Leo yang masih diam di 
depannya. 


LEO!! teriak Lea tepat di telinga kiri Leo membuat sang 
empu meringis. 


Bisa di kecilin gak volumenya. Sakit nih telinga gue ringis 
Leo sambil mengusap-usap telinganya. 


Lea tak menggubris perkataan Leo, ia masih kesal sekaligus 
marah pada lelaki itu. Bisa bisanya dia menciumnya di 
kelasnya yang terbilang ramai untungnya mereka sibuk 
dengan kegiatan masing-masing kecuali kedua sahabatnya 
itu Risa dan Lina yang masih saja cekikikan setelah melihat 
adegan dimana Leo mencium pipi mulus Lea. 


Lo tuh! Kenapa sih. Bisa bisanya lo nyium gue disini! kata 
Lea dengan nada kesal. 


Jadi kalo gak disini boleh gitu,hm? tanya Leo menggoda 
membuat Lea ingin sekali menendang kaki jenjang lelaki 
itu. 


Gak lah! Najis sih ujarnya kesal. 
Yaudah, lagian terserah gue mau nyium lu dimana aja 
Enak aja! Gak! Gue gak sudi! sarkas Lea dengan cepat. 


Halah. Gak Sudi tapi minta lagi cecarnya membuat Lea 
berkali-kali lipat kesal. 


Dih, kagak! sarkasnya lagi. 


Tadi apa? Katanya jangan di kelas, itu artinya boleh di 
tempat lain" ujar Leo masih saja menggoda membuat Lea 
kesal setengah mati. 


Bodo ujar Lea dingin lalu melenggang pergi meninggalkan 
kelasnya sambil menghentak-hentakan kakinya dengan 
kesal. 


Leo hanya terkekeh melihat tingkah gadis yang tadi di 
ciumnya itu, ada rasa senang di hatinya ketika gadisnya itu 
kesal. 


Ehem ehem, kayaknya ada roman roman cinta nih" celetuk 
Risa membuat Leo meliriknya. 


Leo baru sadar ternyata ada yang menatap setiap 
perdebatan nya dengan Lea. Ada sedikit rasa malu di dalam 
hatinya namun tetap saja rasa malunya itu terkalahkan oleh 
rasa senangnya. 


Jadi sedari tadi ada yang sedang asik menonton. 


la hanya mengacuhkan bahunya lalu pergi meninggalkan 
kelas. 
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Secercah cahaya menembus tirai kamar gadis itu, alarm 
berbunyi membuat gadis yang tengah tertidur pulas itu 
terbangun. 


Enggh racau gadis itu sambil meregangkan otot-ototnya. la 
melirik jam di nakasnya. 


06.25 gumamnya lalu sedetik kemudian matanya melotot. 


What? 06.25? Telat anjir!! gadis itu berlari menuju kamar 
mandinya hanya untuk cuci muka dan gosok gigi, bukan 
mandi. 


15 menit kemudian, ia selesai dengan pakaiannya. 


Aneh memang ketika yang lain berseragam putih abu abu 
dia malah berseragam seperti sekolah di Korea, ingin sekali 
rasanya memakai seragam putih abu-abu sayangnya 
sekolahnya itu berbeda dengan yang lain. 


Dengan langkah cepat buru buru ia menuruni satu persatu 
anak tangga lalu berjalan cepat menghampiri kedua orang 


tuanya. 


Mah, kok mamah gak bangunin Lea sih kesal gadis itu lalu 
duduk di kursi makannya. 


Mamah kira kamu udah bangun ujar Regina, mamah Lea. 


Iya, lagian kamu juga udah kelas 12 malah bangun siang 
timpal Rafa, ayahnya. 


Lea semakin kesal, bahkan di saat seperti ini tidak ada yang 
membelanya. Disini ia menyesal, kenapa ia harus menjadi 
anak tunggal bukanya anak bungsu atau sulung, bahkan 
dulu ia pernah meminta adik pada mamahnya namun 
mamahnya menolak lantaran kapok setelah melahirkan Lea. 


Lea berdiri dari duduknya sambil memakan roti yang di 
siapkan mamahnya. Udah mau masuk. Lea barengkat, 
assalamualaikum ucapnya sambil menyalimi Regina dan 
Rafa secara bergantian. 


Waalaikumsalam ucap mereka serempak. 


Gak mau di anter supir? Teriak Regina membuat Lea 
membalikan badannya. 


Lea menggelengkan kepalanya. Enggak mah, Lea bawa 
mobil sendiri aja ucapnya. 


Regina mengangguk-angguk. Iya, hati hati ya sayang 
katanya sambil melambaikan tangan. 


Lea hanya mengangguk lalu melanjutkan jalannya. 


Dengan langkah cepat ia langsung menaiki mobilnya tanpa 
mengecek terlebih dahulu keadaan kendaraan nya itu. 


Gadis itu terlihat tengah merutuki keadaannya sekarang, 
ban mobilnya bocor dan bahan bakar kendaraan nya pun 
habis. Sial sekali dia hari ini, sudah bangun terlambat, ban 
mobil bocor, entah apa lagi yang membuatnya merasa sial. 


Tiba tiba deru motor terdengar dari arah belakang nya, ia 
tak memperdulikan itu ia hanya fokus pada ban mobilnya. 


Lagi ngapain neng? tanya lelaki di belakang Lea. 


Lea sontak menoleh ke belakang, ia menatap lelaki yang 
tadi memanggilnya dengan tatapan malas. 


'Dia lag} katanya dalam hati. 


Lagi berak bang ucapnya asal lalu kembali menatap ban 
mobilnya yang sudah kempis. 


Ou... Emang ban bocor di liatin terus bisa jadi kembang lagi 
ya? tanya lelaki itu lagi. 


Lea menghela nafasnya kasar, ia melirik jam arloji di 
tangannya. 


'06.37' batinnya, masih ada waktu sebelum bell masuk 
untuknya mencari taxi atau ojek. 


Gak jawabnya singkat masih memandang ban mobilnya. 


Lelaki itu berdecak, ia lalu turun dari motornya 
menghampiri gadis yang tengah sibuk menatap ban 
mobilnya yang bocor. 


Mending ikut gue, itung-itung balas budi karna Lo kemaren 
udah bantuin gue ngusir si Sapi ujarnya sambil berjongkok 
menyamakan tingginya dengan gadis itu. 


Gadis itu menoleh, pandangan mereka bertautan lalu 
sedetik kemudian gadis itu memutuskan pandangannya 
beralih memandang ban mobilnya. 


Dih, ogah ucapnya singkat. 


Kalo gak mau ya udah, cuma mau ngingetin jam pertama Bu 
Jamilah ujar lelaki itu lalu berdiri. 


Lea melotot, ia baru sadar kalo jam pertama pelajaran nya 
itu Bu Jamilah, guru MTK Killer selain Bu Indah. 


Tunggu, gue ikut kata Lea membuat senyum lelaki itu 
mengembang. 


Naik titah lelaki itu yang di balas anggukan oleh sang gadis. 


Lea tengah kebingungan, motor lelaki yang akan ia 
tumpangi terlalu tinggi sedangkan dia hanya menggunakan 
rok di atas lututnya. 


Seakan mengerti apa yang sedang di pikirkan gadis itu, Leo 
melepaskan jaket kebanggaan nya yang bertuliskan "Hell's 
Angels" lalu memberikannya pada gadis di depannya itu. 


Lea mengernyitkan dahinya, kenapa Leo memberikan jaket 
padanya? 


Buat nutupin paha lo ucap Leo namun Lea masih saja 
kebingungan. 


Leo berdecak lalu ia menyatukan lengan kanan dan kiri 
jaketnya di punggung bawah Lea membuatnya berada 
sangat dengan dengan gadis itu. 


Lea merona, sekali lagi ia di buat baper oleh rivalnya itu. 
Padahal hanya mengikatkan jaket, tapi ia baper. Cewek 


memang gini, hal kecil pun bisa membuatnya baper. 


Lea bertumpu pada bahu kuat Leo untuk naik di kuda besi 
milik Leo. 


Pegangan gue mau ngebut ujar Leo. 


Lea lalu memegang bahu Leo, membuat Leo seperti tukang 
ojek. 


Bukan di bahu, tadi di pinggang ucap Leo membuat Lea 
melotot. 


Gak! Gak mau! Gausa modus ya! sarkas Lea cepat. 


Leo menghela nafasnya, berdebat dengan makhluk di 
belakang itu tidak akan selesai. 


Lo mau telat? 

Gak lah! 

Yaudah cepetan pegangan! 
Gak mau! 


Leo menghela nafasnya gusar, lalu ia mengambil kedua 
tangan Lea lalu menyatukannya di perutnya. 


Jangan di lepas! Kalo di lepas gue turunin! ancamnya sambil 
menyalakan mesin motornya. 


Leo membelah jalanan kota Jakarta yang lumayan renggang, 
ia melirik ke bawah di mana Lea yang masih tetap setia 
memeluknya. 


Senyum manis terukir di wajah remaja tampan itu yang 
terhalang oleh helm. 


Gadis itu terlihat cemas dan panik, ia menatap arloji di 
tangan kirinya. 


'06.55' batinnya. 


Masih ada waktu 5 menit sebelum bell berbunyi, ia lalu 
bergegas masuk ke dalam sekolah. Naas, gerbang sekolah 
sudah tertutup membuatnya semakin panik. 


Berbeda dengan Lea, Leo malah tengah asik berbincang 
dengan pak satpam sambil memberikan satu bungkus 
rokok. 


Alga, kok malah ngegosip sih. Ini gimana kita masuknya 
ucapnya sambil berusaha membuka gerbang yang sudah di 
tutup. 


Leo menatap datar gadis yang sedang mencoba membuka 
gerbang itu, bagaimana bisa di buka kalo kuncinya saja ada 
di pak satpam. 


Jadi, Leo sama Lea itu tadi ada kendala mobil Lea bocor Pak 
makanya saya tumpangi Lea ujar Leo membuat Pak satpam 
manggut-manggut 


Ya sudah, kali ini saya bebaskan kamu dan Lea ujar Pak 
satpam lalu berdiri sambil membawa kunci gerbang. 


Mata Lea terbinar-binar ia seperti sedang melihat idolnya 
padahal dia hanya di bukakan gerbang oleh satpam. 


Makasih pak makasih ucap Lea sambil menyatukan kedua 
tangannya di dada seolah sedang menghadap raja. 


Leo menatap jengah gadisnya itu, lalu menggandengnya 
pergi meninggalkan pak satpam yang geleng-geleng kepala. 


Alga jangan tarik tarik ih ujar Lea sambil menarik tangan 
nya dari genggaman Leo. 


Leo berhenti lalu melepaskan genggamannya, matanya 
masih menatap gadis yang sedang mengelus-elus 
tangannya. 


Sakit ya? tanyanya pelan yang di balas anggukan Lea. 


Iya lah, kan lo narik narik tangan gue dari gerbang sampe 
koridor dikira kambing apa dumel Lea membuat Leo merasa 
sedikit bersalah, hanya sedikit. 


Leo menghampiri Lea lalu membantunya mengelus-elus 
tangan Lea dengan lembut membuat bulu kuduk Lea 
meremang. 


Lea masih termenung sambil menatap Leo dalam membuat 
Leo menatapnya balik. 


Ehem, sudah hampir bell masuk kalian malah mesra- 
mesraan di koridor! sindir seseorang dari arah belakang. 


Lea dan Leo pun sontak membalikkan badannya, dan 
pandangan mereka tertuju pada guru berbadan gempal 
yang sedang berkacak pinggang. 


Eh, Bu Rita sapa Lea cengengesan. 


Kenapa kalian disini? Bukannya masuk kelas. Dan Lea, kamu 
ini ketua kelas kenapa masih disini? Tanya Bu Rita. 


An-anu Bu, tadi ban mobil saya bocor terus jadinya telat deh 
ujar Lea cengengesan. 


Benarkah? Tanya Bu Rita sambil berjalan menghampiri 
mereka. 


I-iya bu jawab Lea gagap. 


Dan, Leo? Kenapa kamu disini? tanya Bu Rita sambil 
menatap tajam Leo. 


Saya telat Bu ucap Leo singkat. 


Halah bohong. Kamu ini, setiap kepergok bilangnya telat 
telat. Ngaku kamu, kenapa kamu baru berangkat ucap Bu 
Rita dengan nada tegas. 


Beneran Bu 


Halah! Berdiri kamu di lapangan sana! ucap Bu Rita sambil 
menunjuk lapangan yang ada di tengah tengah kelasnya 
itu. 


Leo dengan senang hati menerima hukumannya, ia berjalan 
menuju lapangan namun langkahnya terhenti kala Lea 
mencekal tangannya sambil menggelengkan kepala seperti 
sedang mengisyarakatkan "Jangan pergi" 


Bu, Leo gak salah. Tadi ban mobil Lea bocor terus ada Leo 
makanya Lea sama Leo itu barengan Bu ucap Lea memberi 
penjelasan. 


Bu Rita menimang-nimang perkataan Lea, dia menatap bola 
mata coklat milik Lea sepertinya tidak ada tanda 
kebohongan. Dengan rasa ragu ia mengangguk. 


Baiklah kalau begitu. Kalian bebas hukuman hari ini! Tapi 
tidak dengan besok dan seterusnya! ucap Bu Rita lalu 
melenggang pergi meninggalkan Leo dan Lea. 


Lea bernafas lega sambil mengusap dadanya. 


Yaudah, sekarang kita masuk kelas ajak Lea yang di balas 
anggukan Leo. 


Sebelum berjalan Lea membisikan sesuatu pada Leo. 


Anggap tadi sebagai utang budi karna Alga udah ngasih 
tumpangan buat Lea tadi oke, Algaleo Julius Erlangga kita 
impas bisiknya dengan lembut membuat bulu kuduk Leo 
meremang. 


Lea meninggalkan Leo yang tengah senyum-senyum sendiri 
karena mendengar ucapan Lea yang jauh dari kata tegas 
apalagi galak. 
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Pagi ini senyum Lea masih seperti biasanya, manis. Bahkan 
banyak yang menyapanya, sebagai murid yang paling 
berprestasi di sekolahnya itu membuat Lea menjadi famous 
belum lagi ketika kelas 11 dulu ia menjadi ketua osis dan 
Kapten basket. Hanya saja jabatan ketos nya itu berjalan 
hanya satu tahun mengingat sekarang ia sudah kelas 12 
dan jabatan ketua basket masih melekat pada dirinya 
sampai sekarang. 


Pagi kak Lea sapa siswa kelas 10 dengan senyuman. Lea 
membalas senyuman itu membuat cowok ber-nametag Ifran 
Saputra itu seperti sedang berbunga-bunga. 


Pagi juga Irfan sapanya balik sambil melirik nametag milik 
cowok itu. 


Pagi Kak Alea sapa siswi di seberang sana yang di balas 
senyuman dan anggukan. 


Beginilah hari-hari Lea, berjalan di koridor sendirian 
membuatnya merasa seperti Putri kerajaan yang tengah 


berkunjung di desa terpencil, karna banyak pasang mata 
yang menatapnya dengan tatapan memuja. 


Alea! Seru seseorang dari sebrang membuat langkahnya 
terhenti. 


la berbalik lalu menatap sosok yang memanggil nya, 
tubuhnya mematung, hatinya senang bukan main. 


Kak Aldi lirihnya yang masih menatap seniornya yang 
sedang tersenyum hangat padanya. 


Aldi, senior Lea yang sempat membuatnya jatuh hati saat 
kelas 10 sayangnya perasannya tak terbalas karna Aldi lebih 
memilih Fitri, kakak kelasnya sekaligus teman dekat Aldi. 


Hai, gimana kabar kamu Lea? Tanya Aldi basa basi yang di 
balas senyuman hangat Lea. 


Baik kak, kakak sendiri? tanyanya. 


Baik, setelah ketemu kamu malah tambah baik ucapnya 
yang berhasil membuat Lea seperti kepiting rebus. 


Em, kakak disini ada urusan apa? 

Cuman ngurus berkas-berkas buat nanti kuliah ucapnya. 
Emang kak Aldi mau kuliah dimana? tanya Lea kepo. 
Amsterdam 


Jawaban Aldi membuatnya menghentikan langkahnya, ia 
lalu menoleh menghadap Aldi yang tengah menatapnya 
bingung. 


Kak Aldi masih sama kak Fitri?" 


Masih dan alhamdulilah minggu lalu baru ngadain 
pertunangan 


Jleb 


Memang seharusnya berharap pada lelaki itu salah, 
buktinya Lea yang berharap Aldi mencintainya malah sirna 
kala ia tau bahwa Aldi sudah bertunangan dengan Fitri, 
teman dekat Aldi. 


Se-selamat ya kak ucapnya gagap sambil berusaha 
tersenyum paksa. 


Aldi hanya mengangguk. 


Kalo lo? Masih dengan status yang sama?" tanya Aldi yang 
di balas anggukan Lea. 


"Iy- belum sempat selesai dengan ucapannya tiba tiba ada 
lengan yang merangkul gadis itu. 


Lea menoleh lalu tatapannya bertemu dengan Leo yang 
sedang tersenyum padanya. 


'Manis' katanya dalam hati lalu buru-buru ia menggeleng 
cepat. 


Kenapa? Sakit kepala lo? tanya Leo yang di balas gelengan 
Lea. 


gue tau gimana posisi lo sekarang. Jadi lo ikutin permainan 
gue aja" bisiknya pada Lea. 


Aldi menatap kedua sejoli yang tengah berbisik-bisik itu 
dengan tatapan aneh, sejak kapan mereka dekat? Bukanya 
selama 3 tahun ini mereka menjadi rival abadi? 


Ehem-ehem. Kalian punya hubungan? tanya Aldi sambil 
berdehem membuat Lea menggeleng sedangkan Leo 
mengangguk. 


Hah? Gimana-gimana? Kok beda sih, jadi yang bener mana? 


Lea menyenggol lengan Leo sambil memelototi lelaki itu 
sedangkan lelaki itu hanya acuh. 


Gue sama Lea punya hubungan jawab Leo santai. 


Eh an-anu enggak kok, jangan percaya dia, dia mah musyrik 
ujar Lea cepat. 


Jadi? 


Gue pacarnya Lea ujar Leo santai yang di balas gelak tawa 
dari Aldi. 


Hahaha, ngaco. Lo berbakat kalo bercanda, hahaha ujarnya 
sambil tertawa keras membuat keduanya kebingungan. 


Ada yang lucu? 


Banyak, pertama lo ngaku-ngaku pacarnya Lea, kedua lo 
sama Lea tuh kan rival mana mungkin bisa pacaran, ketiga 
Lea juga gak bakal mau sama cowok kaya lo ucap Aldi 
sambil tertawa ngakak, sedangkan Lea dia hanya diam 
sambil meresapi setiap perkataan Aldi. 


Lea salah, ia seharusnya tak menyukai Aldi. Mulut lelaki itu 
kotor, bisa bisanya dia bilang kalo dirinya tidak mungkin 
menyukai Leo yang menjurus ke 'gak laku' ya walaupun 
dirinya tidak menyukai Leo tapi tidak seharusnya Aldi 
berkata seperti itu. 


Kakak kalo ngomong jangan asal ya ucap Lea dingin. 


Aldi berhenti tertawa, ia menatap Lea dengan tatapan heran 
sejak kapan Lea berkata dingin seperti ini padanya? 


Lea, tapi kan kakak ngomong ben- 


Belum sempat selesai Lea langsung memotong pembicaraan 
Aldi. 


Salah! Salah besar! 
Jadi? Kamu beneran suka Leo? 
Kalo suka kenapa? Salah? 


Kamu gak mikir, dia tuh badboy suka bikin onar, tukang cari 
masalah, karna dia kamu juga sering keluar-masuk BK-kan 
ujar Aldi membuat Lea semakin kesal. 


DIAM! KAKAK GAK BERHAK NGEJUDGE ORANG SEMBARANG! 
bentaknya lalu pergi meninggalkan Aldi sendirian, dan 
masih dengan keadaan Leo merangkul Lea. 


Leo menatap Aldo sambil mengacungkan jari tengah nya 
membuat Aldi semakin marah. 


Di tengah perjalanan, Leo menghentikan langkahnya 
membuat Lea ikut berhenti. 


Kenapa?" 
Jadi lo beneran suka gue? 
Dih, ngarep 


Lea langsung pergi meninggalkan Leo yang sedang senyum- 
senyum sendiri, untungnya keadaan koridor saat ini sedang 
sepi andai ramai pasti besok berita di mading akan ramai 
karna 'Di mostwanted SMA Pelita Highschool senyum sendiri 


seperti orang gila' kan gak lucu. 
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Lea mendudukkan dirinya di bangku kelas dengan kasar, 
kejadian di koridor membuatnya seketika merasa benci pada 
seniornya itu dan untungnya tidak ada yang menyaksikan 
keributan mereka. 


Kring.. kring..kring 


Bel berbunyi, guru datang dengan di ikuti satu lelaki yang 
berseragam sama seperti dirinya. 


Assalamualaikum, anak anak sapa guru itu. 
Waalaikumsalam, Bu Guru sapa murid serempak. 


Baiklah, sekarang kalian anak mempunyai teman baru ujar 
guru itu. Nathan, ayo masuk imbuhnya lalu masuklah lelaki 
dengan celana di atas pusar, mirip Jojon. 


'culun' itulah kata yang pas menggambarkan lelaki itu. 


Sangat tidak pas jika namanya adalah Nathan. 


Nathan, ayo perkenalkan dirimu ujar guru itu yang di balas 
anggukan oleh lelaki yang di sebut guru itu dengan sebutan 
'Nathan' 


Halo, nama aku Nathan. Senang bertemu dengan kalian 
ucapnya yang di balas 'Hai' oleh semuanya. 


Nama panjangnya? 

Nathan siapa? 

Nathanael? 

Nathan Bagaskara? 

Itu marga gue anjing!" 

Nathan di dear Nathan ya?" 

Itu novel bego!" 

Nama panjang aku, Sunathan Sudarjo 


Hening, lalu sedetik kemudian tawa menggema di setiap 
sudut kelas itu. 


Hahaha ngakak bangke!" 

Apa tadi? Sunatan? Hahaha" 

Anjir! Gue kira Nathanael" 

Anjir itukan yang kalo mau motong tytyd, hahaha" 
Bego parah!" 


Tak tahan dalam menahan tawa, Bu Vivi selalu wali kelas itu 
hanya bisa menahan tawa. 


Coba jelaskan, kenapa nama kamu Sunathan Sudarjo tanya 
Bu Vivi sambil menahan tawa. 


Karna, ibu aku pengin punya anak kayak Nathan di dear 
Nathan, tapi ayah aku pengin ada unsur jawanya. Makanya 
jadi Su-Nathan Su-Darjo ucap nya panjang lebar membuat 
murid murid di sana hanya bisa menahan tawa. 


Hahaha ngakak bangsat!!" 

Apa tadi? Unsur Jawa? Gila ngakak!! 

Anjir anjir!! Ngalahin si Ucup" 

Hahaha bego! 

Gila sakit perut gue bangsat!" 

Kalo Darjo apa? Nama bapak lo? 

Iya, nama bapak jadi marga 

What? Marga? 

Hahaha anjing ngakak" 

Marga biasanya kan Lim,Ki lah ini Darjo anjir ngakak 
DIAM!! 

Bentak Bu Ketua membuat kelasnya kembali hening. 


Baiklah, Nathan kamu duduk di sebelah Udin. Udin, 
tunjukan jarimu" titah Bu Vivi lalu Udin mengacungkan jari 
telunjuk nya ke atas. 


Nathan lalu berjalan menghampiri Udin yang tadi 
mengacungkan jari telunjuk nya. 


Alea, segera siapkan" perintah Bu Vivi lalu Lea berdiri sambil 
berjalan menuju kedepan. 


Lea menyiapkan kelasnya dengan tegas, bahkan wajah 
imutnya itu sudah tak berarti ketika sifat tegasnya itu 
kumat. 


Nathan yang sedari tadi memperhatikan Lea, dia hanya bisa 
tersenyum simpul. 


Cantik sekali gumamnya yang masih di dengan oleh Udin. 


Jangan main-main sama Lea, dia milik Bos" ucap Udin 
memperingati. 


Nathan menaikan satu aslinya, Bos? Siapa bosnya? 
Bos?" 

Iya, Bos Leo 

Siapa itu? 

Ketua geng Hell's Angels 

Hah? Orangnya mana? 

Noh, kursi belakang yang lagi tiduran 


Nathan manggut-manggut, ia menatap Leo dengan tatapan 
ngeri. Tubuh kekar, serta badan yang tinggi membuat 
Nathan kalah jauh. 


Udin ikut geng Hell's Angels?" 
Enggak" 


Terus? Kenapa bilang Leo itu 'Bos'? 


Biar gue di kira anggotanya" 
Kenapa Udin gak ikut?" 
Gue gak ke seleksi" 


Nathan mengangguk lalu diam, ia memperhatikan papan 
tulis di depannya sesekali melirik Lea yang sedang di usili 
oleh Leo. 


Bel istirahat berbunyi, membuat beberapa siswa-siswi yang 
tadi terlihat murung tiba tiba langsung semangat. 
Begitupun dengan Lea, dia sedang tidak mood untuk belajar 
apalagi pelajaran pertama tadi pelajaran yang ia benci. 


Gadis itu tengah bersantai-santai di kelasnya, setelah 
istirahat ia jamkos. Membuatnya semakin mager untuk 
melakukan kegiatan apapun, bosan itulah yang ia rasakan 
sekarang. 


Kak Lea, di suruh latihan panggil siswa kelas 11 di depan 
pintu. 


Lea langsung menoleh lalu mengangguk. Tunggu 15 menit" 
ujarnya di balas anggukan oleh siswa itu. 


Gue cabut dulu, mau basket ujarnya pada kedua 
sahabatnya yang di balas anggukan oleh keduanya. 


Oke, nanti gue nonton ucap Risa. 


Gadis dengan nomer punggung lima sedang mendribble 
bola yang ada di tangannya, sudah berkali-kali ia 
meloloskan bolanya di ring lawan dan sudah berkali-kali 
juga suara teriakan dan sorakan menggema dari sisi-sisi 
lapangan yang sedang ia gunakan itu. 


Pritttt... 


Bunyi suara peluit dari sang pembina berbunyi, 
menandakan bahwa telah selesai waktu latihannya. 


Lea, gadis itu masih asik mendribble bola. Dia sudah 
mengangkat bola di atas kepalanya namun ia menoleh saat 
ada yang sedang memperhatikan nya. 


Lea berdecak kala sosok yang sedang memperhatikan nya 
adalah Leo, rivalnya. 


la lalu mengurungkan niatnya sambil berjalan menuju 
tempat istirahat. Disana sudah ada Risa dan Lina yang 
sudah menunggunya. 


Gila lo, mainnya agresif parah! Sampe lawan aja kicep" puji 
Risa berlebihan. 


Biasa aja kali ucap Lea lalu meneguk minuman yang di 
belikan oleh Risa dan Lina. 


Emang bener kata Risa, main lo beuh pak Jono aja sampe 
tertegun tadi ujar Lina sambil mengacungkan jempolnya. 


Bunyi notifikasi dari ponsel Lea yang tadi ia letakan di 
ranselnya, buru buru ia mencari ponsel berlogo buah apel di 
gigit dengan kamera tiga berwarna pinky. 


la melirik notifikasi itu dari aplikasi WhatsApp lalu ia 
langsung meng-klik aplikasi berwarna hijau itu. 


Sorot matanya menjadi malas ketika tau siapa yang 
mengirimi chat padanya. 


Alga si kodok 
Online. 


Woy! Nih gue kasih foto kodok. 


Lea menatap malas ponselnya itu, lalu menutup kembali 
ponselnya tanpa berniat membalas pesan dari Leo. Satu 
menit kemudia, Leo kembali mengirimi pesan. 


Kling.... 


Bunyi notifikasi membuat Lea ikut penasaran, di layar 
ponselnya hanya ada notifikasi WhatsApp tanpa 
menyebutkan namanya. 


WhatsApp 
Send picture. 


Lea lalu membuka pesan itu, matanye melotot. Bagaimana 
bisa Leo memotret dirinya? Bukankah lelaki itu selalu bilang 
bahwa memorinya penuh ketika teman-temannya itu 
meminta berfoto. 


Alga si kodok 

Send picture... 

Pasti lo nanya kenapa gue bisa dapet? 
Gak penting!! 


Oke! Gue dapet waktu 
lo lagi istirahat pertama 
Hihi. 


Gak peduli. 
WhatsApp Off. 


Lea langsung mematikan datanya lalu menatap kembali foto 
dirinya. 


Wih, siapa yang moto? tanya Risa kepo. 
Alga" jawabnya singkat. 


Risa dan Lina membelalakkan matanya. What? Leo? 
Bukannya tu orang paling anti hapenya kalo buat foto ya? 
tanya Lina. 


Enggak tuh, gue sering minjem kok. Dia gak marah" jawab 
Lea santai. 


Waduh! Kayanya dia suka lo" ucap Risa membuat Lea 
tertawa. 


Hahaha lucu, gue sama dia cuma rival! Oke" ucapnya lalu 
membuka aplikasi Instagram. 


Instagram 
alea blvniajs. 


30.689 Likes. 
alea bivniajs. Basket. 
Taken by @alga leojs. 
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Lea, gadis itu tengah berkacak pinggang, matanya melotot, 
nafasnya memburu ancang-ancang untuk teriak. 


1 
2 
3 


KALIAN!! teriak Lea totalitas sambil menatap tajam teman- 
temannya yang sudah gila. 


Agaknya teriakan nya tadi tidak berpengaruh pada teman- 
temannya, buktinya mereka masih asik dengan 
kegiatannya. 


Kelas yang tadinya rapi dan kondusif, sekarang semua itu 
berubah. Meja-meja di jajarkan menjadi panggung di 
belakang, di susul di sampingnya di isi oleh matras serta 
bantal-bantal yang di selundupkan oleh para murid kelas 
itu. 


Mata Lea melotot, ia menatap tajam panggung hasil karya 
teman-temannya itu. 


Adit! Dimas! Turun! perintahnya sambil berteriak kala 
melihat Adit dan Dimas yang duduk di bangku yang sudah 
di siapkan, duduk berdua layaknya pengantin serta teman- 
temannya yang berjalan beriringan menyalimi Adit dan 
Dimas bergantian. 


Semoga segera di berikan momongan ujar Fadli sambil 
menyalimi Dimas. 


Aamiin, doain aja jawab Dimas pura-pura malu. 


DIMAS LU KAN COWOK! NGAPAIN MAKE MAKEUP ANJIR! 
teriak Lea menatap wajah Dimas yang sudah tertutupi oleh 
makeup hasil karya Udin. 


Stt, diem deh. Ini tuh hasil karya udin terang Udin dengan 
nada letoy nya. 


Lea menatap Udin dengan malas, netra matanya 
menangkap tiga sosok yang tengah konser, siapa lagi kalo 
bukan trio pencari masalah. 


Alga! Nopal! Adrian! Turun!" Titah Lea kesal. Pasalnya Leo 
dan cecenguk sedang mengadakan konser dadakan. 


Bukanya turun mereka malah berjoget ria sambil bermain 
tiktok. 


Lea mendelik kala melihat satu formasi pembuat masalah 
itu sedang menyalakan mic yang di sambungkan dengan 
sound kecil miliknya siapa lagi kalo bukan, Vano si anak 
absurd yang sering membuat kegaduhan. 


Vano! Pake celananya!! teriak Lea kala melihat Vano yang 
berjongkok dengan bawahan celana boxer pink bermotif 
beruang, memalukan. 


Gak mau! Gerah! tolak Vano sambil mengecek mic yang 
telah tersambung dengan sound nya. 


Matanya melirik ke samping panggung, banyak matras serta 
bantal-bantal berjajaran yang di isi beberapa manusia- 
manusia kurang akhlak. 


Lea mengusap mukanya kasar, berteriak sekeras apapun 
tidak akan di gubris oleh teman-temannya, buktinya mereka 
masih asik berjoget layaknya cacing kepanasan. 


Lea pasrah, ia ikhlas di panggil Bu Indah karna kelakuan 
teman-temannya yang sangat-sangat tidak mencerminkan 
kepribadian manusia lebih tepatnya berkepribadian setan. 


Toh ia selalu di panggil jika teman-temannya berulah, jadi 
untuk apa dia harus takut. 


Mending gue duduk" monolognya lalu duduk selonjoran 
sambil mendengarkan lagu di earphone miliknya. 


Vano, lelaki itu naik ke panggung sambil membawa mic nya. 


Oke teman-teman sebangsa setanah dan senegara, saya 
disini akan menyanyikan lagu khusus untuk mempelai lelaki 
dan lelaki ujarnya. 


TU, WA, GA" 

KALAU CINTA SUDAH MEMBARA- 
AHAK AHAK 

RINDU JADI MENGGEBU-GEBU- 


UHUK UHUK 
JANJI-JANJI SERIBU JANJI- 
JANJI APEL DI MALAM INI- 


Asekkk sorak semua murid di kelas itu sambil berjoget-joget 
seperti cacing kepanasan. 


SUKA-SUKA NYANYI DI PINGGIR KALI-" nyanyi Vano keras. 
Jalan bego! Bukan kali protes Bayu di depan panggung. 
Serah gue dong! sewot Vano lalu melanjutkan lagu lainnya. 


Riuh sorakan serta tepuk tangan menggema di kelas itu, 
bahkan hampir seluruh siswa-siswi nya ikut berjoget 
layaknya cacing kepanasan karena Vano yang menyanyikan 
lagu DJ remix yang sedang viral akhir-akhir ini, untungnya 
kelasnya di pasang beberapa peredam suara di setiap sudut 
kelasnya serta cctv yang di tutupi oleh lakban, jenius bukan. 
TIDUR MALAM MINUM ESTEH SATU GELAS- 

INGAT MANTAN PUNYA JUGA BERKELAS- 


ingat apatuuuu celetuk Adrian membuat semuanya semakin 
heboh. 


Waduh si Vani gak bener nih protes Lina. 

"Ambigu tolol" 

Sa ae lo delima sarkas Vano lalu melanjutkan nyanyiannya. 
DINGIN MALAM SEMAKIN SUASANANYA GANAS- 

KUTUKAN MANTAN MASIH TERINGAT JELAS- 


TU, WA, GA 

KUTUKAN MANTAN TAK BISA DI HILANGKAN 

KU TERINGAT SAAT KITA DI RANJANG 

MAIN PELANG-PELANG MASUKAN DALAM LUBANG! 
KU TETAP MENGINGAT KUTUKAN SANG MANTAN 


Semuanya ikut bernyanyi, bahkan Dimas dan Adit yang tadi 
sedang cosplay menjadi pengantin pun tak kalah heboh 
dalam bergoyang. 


DJ remix memang kesukaan semua siswa-siswi di kelas itu, 
tak heran Vano selaku manusia yang akhlaknya di bawah 
rata-rata akhlak setan pun sering mengadakan konser 
dadakan yang semua lagunya di isi oleh DJ dan dangdut. 


The real king of remix, Revano Bagaskara! timpal Bayu yang 
di balas sorakan oleh semua makhluk di kelas itu. 


Terimakasih atas sambutannya, saya selaku- 


REVANO! hardik seseorang di depan pintu membuat Vano 
dan semuanya membalikkan badannya. 


Sial umpat Vano. 


Lea gadis itu kaget akan kedatangan guru kelas yang suka 
membuatnya terjebak dalam hukuman bersama rivalnya itu. 


Vano! Cepat pakai celana kamu! perintah guru itu tak 
terbantahkan. 


"Bu Pipian kenapa ngagetin dedek?" melas Vano sambil 
memanyunkan bibirnya membuat semua siswa-siswi di kelas 
itu menahan tawa, berbeda dengan Bu Vivian ia sedari tadi 


hanya bisa menahan amarahnya agar tidak meledak-ledak 
takut jabang bayinya itu dengar. 


"Nama saya Vivian! Bukan Pipian!" Tegas Bu Vivi. 


"Pipian kan panggilan sayang Vano ke ibu" ujar Vano 
mengerlingkan matanya. 


"Amit-amit, Vano gak laku ya? Segitunya banget sampai 
pengin jadi suami kedua saya" ujar Bu Vivi sambil 
mengelus-elus perut buncitnya. 


Vano berdecak, kenapa setiap berurusan dengan guru di 
depannya itu pasti selalu di sangkut-pautkan dengan 
statusnya yang selama 17 tahun ini menjomblo. 


"Udah deh Bu, jangan bahas soal status. Akutu gak suka" 
ujar Vano lebay. 


"Sudah! Lebih baik kalian bereskan semua ini selama 15 
menit" perintah Bu Vivi di balas rengekan semua muridnya 
itu. 


"Yah... Katanya jamkos, kok masuk sih" rengek Nouval tak 
terima. 


"Saya cuma mau ngasih pengumuman" jelas Bu Vivi yang di 
balas anggukan muridnya itu lalu dengan cepat mereka 
membereskan semua kekacauan yang mereka buat. 


Lea, dia senang selama kurang lebih 15 menit kelasnya itu 
sudah rapi dan bersih tidak seperti tadi. Bahkan matras 
serta bantal-bantal sudah di sembunyikan di atas lemari 
agar guru yang lain tidak mengetahuinya. 


Bu Vivi, guru paling friendly terhadap semua muridnya, 
bahkan ia sudah seperti sahabat bagi Lea dan teman- 


temannya. Bu Vivian adalah guru yang paling di idam- 
idamkan oleh semua murid, karna proses pembelajaran 
yang santai dan cukup ramah. 


15 menit menunggu, akhirnya kelas yang tadinya seperti 
kapal pecah sekarang sudah bersih dan rapi. 


"Baiklah, saya hanya ingin menyampaikan bahwasanya lusa 
akan di adakan camping di Jogja" ucapan Bu Vivi di balas 
sorakan heboh semua murid. 


"Serius Bu?" 

"Yes!! Gak pelajaran!!" 

"Akhirnya hamba bebas dari neraka" 
"Puji Bu Vivi!!' 

"PUJI!" 


semuanya memuji Bu Vivi, lalu berjalan bergiliran menuju 
Bu Vivi dan menyalami secara bergantian layaknya seperti 
orang yang habis di beri makanan. 


"Sudah-sudah kalian bisa duduk kembali" kata Bu Vivi. 


"Untuk tempat duduk sudah di atur berdasarkan absensi" 
terang Bu Vivi lagi. 


Lea mengacungkan jari nya. "Boleh di sebutkan dari bangku 
pertama sampai terakhir Bu?" Tanya Lea yang di balas 
acungan jempol semua orang di kelas itu. 


Bu Vivi lantas mengambil satu kertas berisikan daftar 
bangku lalu membacakannya dari awal sampai akhir. 


"Bangku pertama, Andhika dan Anggun" 


"Bangku kedua, Afnia dan Andri" 
"Bangku ketiga, Alea dan Algaleo" 
BRAK... 


Lea menggebrak meja dengan keras membuat semuanya 
menatapnya dengan tatapan aneh. 


"Bu! Kok saya sama si Alga sih" protes Lea. 


"Itu sudah kesesuaian Lea, ini berdasarkan absensi" jelas Bu 
Vivi lagi. 


"Tapi Bu" rengek Lea sambil memanyunkan bibirnya. 
"VALID NO DEBAT" tegas Bu Vivi. 
"Tap-" 


"Kamu mau saya banting?" potong Bu Vivi di balas gelengan 
kepala Lea. 


"Eng-enggak Bu, oke saya terima" pasrah Lea di balas 
senyum merekah oleh Bu Vivi dan Leo. 


Bu Vivi lalu melanjutkan membacakan urutan tempat duduk 
yang sempat terjeda itu. 
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'oke, gue jemput." 


Lea memutuskan panggilan video lalu menatap pakaian 
yang akan ia kenakan sekarang, piyama pink lengan pendek 
di padukan cardigan hitam panjang. 


'alay' itulah kata yang ada di benak Lea kala 
membayangkan dirinya memakai piyama dan cardigan 
couple dengan kedua sohibnya. Kalau bukan karna si Delina 
aneh itu yang merengek meminta dirinya menuruti 
keinginan gadis itu, ogah sekali dia memakai pakaian 
macam gembel. 


la lalu menatap tubuhnya di kaca besarnya, terlihatlah 
tubuh rampingnya yang bisa di bilang bodygoals karna 
dirinya hanya memakai tangtop dan celana hotpants. 


"Masa ia gue pake ini" monolognya sambil merentangkan 
kedua tangannya yang memegang setiap sisi piyamanya. 


"Masa bodo di bilang gelo" Lea lalu memakai piyama lalu di 
lapisi cardigan. Ia teringat kala Lina meminta dirinya dan 


Risa untuk mengikuti keinginan gadis itu agar mau 
memakai apa yang ia minta. 


Kring..kring..kring.. 


Ponsel Lea berbunyi, dengan cepat ia langsung menekan 
tombol berwarna hijau tanpa melihat nama yang 
meneleponnya. 


"Ya?" 


'inget! Rambut di gerai! Pake makeup biar cantik!' terdengar 
suara cempreng seseorang di balik telfon, ia tau siapa dia 
kalo bukan Lina siapa lagi. 


"Iya" 

'Ntar disana kira main toktok' 

"Najis" katanya sinis, What? Tiktok? Dia saja sering cari ribut 
dengan anak tiktok, dia aja benci tiktok eh malah sahabat 


gilanya ini mengajak bermain tiktok, mau di taro dimana 
leader anti tiktok ini. 


'please' terdengar rengekan dari Lina. 
"Buat apa sih? Alay tau gak!" Damprat Lea kesal. 


'Jagi viral tau, cewek sultan buat toktok di mall sampe 
masuk fyp tau gak!' 


"Unfaedah" kesal Lea. 


'kalo lo gak mau, gue bilangin om Raffa kalo lo pernah bolos 
waktu kelas 9" ancam Lina tak main-main. 


Lea berkeringat dingin, ia takut akan ancaman Lina. 
Pasalnya ayahnya itu tak pernah main-main dengan kata- 


kata, pernah sewaktu-waktu Lea mengaku pernah 
menginjak anak ayam warna-warni kesayangan ayahnya 
yang pernah di beli saat pengambilan raport dan hasilnya, 
ia di hukum menguras kolam renang dengan menggunakan 
gayung, tentu dirinya menolak keras dan akhirnya ia di 
hukum membersihkan kandang kambing di rumah 
neneknya di Bandung selama 1 bulan. 


"Oke, gue kesana" katanya lalu mematikan telfonnya 
sepihak. 


la melirik jam di nakasnya, waktu sudah menunjukkan pukul 
13.00 itu artinya mamahnya sedang membuat konten. 


Tunggu, bukanya sekarang hari minggu? 


"Anjir gue lupa" Lea menepuk jidatnya sendiri, ia 
seharusnya membantu mamahnya membuat kue untuk 
arisan. 


Lea memoleskan beberapa make-up agar dirinya tidak 
terlalu terlihat pucat. 


"Perfect" gumamnya menatap dirinya sendiri di pantulan 
cermin, liptint simple serta rambut panjang sebahu di gerai 
bebas dan jangan lupakan piyama bermotif beruang dengan 
di padukan cardigan hitam panjang menambah kesan cute 
saat di lihatnya. 


Penampilan tidak se alay di pikirannya, mungkin bisa di 
katakan cute dan lucu apalagi dengan poni ala korea dan 
pipi nya yang cubby. Sudah cantik imut lagi, itulah Alea. 


Lea berjalan mengendap-endap layaknya maling sambil 
menatap sekeliling. 


"Aman" batinnya lalu berjalan menuruni satu persatu anak 
tangga, langkahnya ia buat pelan agar sang nyai dan 
kanjengnya itu tidak mengetahui keberadaan nya. 


"Non" panggil seseorang dari belakang sambil menepuk 
bahu belakang Lea membuat dirinya langsung menegang. Ia 
langsung menengok ke belakang pelan takut nyai-nya itu 
memergokinya padahal tinggal beberapa langkah lagi 
menuju pintu utama. 


"Huft, kirain siapa" katanya sambil mengelus dadanya, 
untungnya bukan nyai melainkan pembantunya, Bu Imah. 


"Hehe, lagian Non Lea jalannya kayak maling gitu sih, kan 
bibi jadi was-was" ujar Bu Imah sambil cengengesan. 


"Sttt, jangan keras-keras nanti kedengaran nyai" peringat 
Lea sambil menyentuh bibirnya dengan telunjuknya 
membuat Bu Imah langsung membekap mulutnya sendiri. 


"Emangnya Non Lea mau kemana atuh, pake piyama 
segala? Tidur? Kalo tidur teh di kamar aja Non" Bi Imah 
sambil menatap Lea penasaran. 


Lea mendesah pelan. "Urusan bisnis Bi, nanti kalo nyai 
tanya bilang aja Lea ke rumah Lina" ujar Lea di balas 
acungan jempol dari Bi Imah. 


"Asiap" 
"Yaudah Lea duluan" Lea berjalan membungkuk. 


Matanya celingak-celinguk jaga-jaga agar nyai-nya itu tidak 
mengetahui dirinya. 


"Aman" lanjutnya lagi sambil berlari-lari kecil menuju pintu 
utama. 


"Ehem, mau kemana tuh" deham seseorang dari belakang 
keras, membuat Lea seketika langsung berhenti. 


"Sialan" umpatnya lalu dengan segera membalikkan 
badannya. 


"Eh, nya- mamah. Apa kabar mah"tanya Lea cengengesan. 


Regina menatap Lea dengan sengit sambil berkacak 
pinggang, sudah di tunggu 1 jam eh ternyata tersangkanya 
mau kabur. 


"Mau kemana?" Tanyanya langsung. 
"Eh, anu urusan dinas mah" kilah Lea. 


"Dinas? Memangnya kamu TNI apa!" kesal Regina, pasalnya 
anak semata wayangnya itu selalu membuat dirinya pusing 
dengan segala tingkah lakunya. 


"Eh, mamah tau gak. Papah manggil tuh di atas" tipu Lea 
sambil menunjuk sesuatu di tangga. Melihat nyai-nya 
tertipu dengan kecepatan kilat ia langsung menyambar 
pintu utama lalu kabur. 


"ALEEAAA!!!" teriak Regina kala menyadari dirinya tertipu. 


"Dasar anak setan, kalo aja gak sayang udah di buang ke 
kali pasti!" Kesalnya lalu sedetik kemudian ia langsung 
menggelengkan kepalanya. 


"Eh, tapikan buatnya susah. Yaudah deh ralat, kalo aja gak 
sayang tetep bakal sayang dong!" gerutunya sendiri. 


"Kalo di buang, kita buat yang banyak ya" bisik seseorang 
sambil memeluk Regina dari belakang membuat tubuhnya 
seketika langsung menegang. 


"Apa-apaan sih, gamau ah. Udah tua, inget umur" tolak 
Regina lalu membalikkan badannya menghadap sang 
suami-Raffa. 


"Tua apanya sih, baru 37 lagian sule aja yang nikahnya 
umur 40an gak masalah" ucap Raffa membuatnya diam 
sekejap. Ya, mereka menikah karna di jodohkan jadi tidak 
salah jika umur mereka dengan anak mereka sudah seperti 
kakak beradik padahal ibu dan anak. 


"Gak mau! Intinya gak mau! Ngurus satu aja susah nya 
nauzubillah" protes Regina kala mengingat betapa 
begajulannya Lea dahulu. 


"Tinggal di nikahin, ntar kita buat lagi. Please" rengek Raffa 
sambil memeluk pinggang Regina posesif. 


"Tap- 


"Nolak suami dosa loh" potong Raffa membuat Regina mau 
tak mau hanya bisa mengangguk. 


"Yaudah, tapi jangan lama-lama! Inget! Lea udah cukup!" 
peringat Regina di balas anggukan semangat dari Raffa. 


"Yaudah yuk! Mumpung si pengganggu lagi pergi" ajak 
Raffa, si pengganggu yang di maksud adalah Lea. Pasalnya 
anak itu sering menganggu waktunya dengan sang istri bila 
ingin bermanja-manja. 


"Yuk" 
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Alea dan sekawanan-nya berjalan beriringan menuju Mall, 
tempat mereka akan berbelanja untuk kebutuhan camping. 
Dengan piyama pendek serta cardigan hitam, mereka 
dengan kompak memakainya tanpa malu di liat banyak 
orang di sana. 


"Sumpah gue malu di liatin kayak gini" keluh Risa, pasalnya 
bukan 1 atau 2 tapi setiap mereka berjalan, banyak yang 
menatapnya kagum ataupun keheranan. 


"Kalo bukan karna si Lina, gue juga gak mau kali" protes Lea 
membuat Risa memutar bola matanya malas. 


"Anggap aja kita artis yang lagi meet and great" 
Pletak... 


Risa menjitak kening Lina dengan gemas membuat sang 
empu meringis kesakitan. 


"Sialan lo" desis Lona tajam. 


"Lagian, kayak gini di bilang meet and great. Yang ada tuh, 
kita dikira kayak orang gila" ujar Lina tajam. 


"Udahlah, gitu aja di ributin. Kekanak-kanakan banget tau 
gak" lerai Lea yang sudah bosan dengan perdebatan 
mereka. 


"Terserah" jawab Lina sambil menatap sekelilingnya itu, 
matanya memicing sepertinya penglihatan nya mulai rusak 
atau yang di lihat memang benar-benar dia. 


"Eh, liat deh. Itu kan si Leo sama dayang-dayang nya?" 
Tanya Lina sambil menunjuk lelaki yang tengah di gandeng 
manja lengannya. 


Ketiganya lalu menatap ke seberang sana, terlihat lah Leo 
yang sedang di gandeng paksa oleh Vano dan di 
belakangnya di ikuti Nouval dan Adrian. 


"Gue baru sadar" gumam Lea tanpa sadar. 
"Sadar apa?" Tanya Lina di sampingnya. 
"Selama ini ternyata Vano gay" lanjutnya lagi. 


Lina dan Risa tertawa, mereka tau Vano belum pernah 
berpacaran selama 17 tahun hidup,tapi bukan e 

berarti Vano itu gay. Mesti kadang-kadang sifatnya pada 
Leo, sering di salah artikan. 


"Gila lo, yakali Vano gay" sela Risa sambil tertawa. 


Semua pengunjung di sana menatap tiga gadis itu dengan 
tatapan heran, tak terkecuali Leo dan sekawanan-nya, setiap 
gerak yang yang di lakukan ketiga gadis itu tak luput dari 
pandangan mereka. 


"Kayaknya si Bu Ketua lagi ghibahin kita" bisik Adrian pelan 
pada Leo, mata kedua lelaki itu menatap tiga gadis yang 
sepertinya sedang asik ghibah. 


"Vano bangsat" umpat Leo lalu melepaskan lengannya dari 
genggaman Vano dengan kasar, membuat Vano mendengus 
keras. 


"Leo! Kok di lepas sih" rengek Vano lalu memeluk lengan Leo 
kembali membuat lelaki itu menatap tajam Vano. 


"LEPAS!" tegas Leo dingin membuat Vano langsung 
melepaskan pelukannya. 


"Ampun-ampun" Vano sambil mengatupkan kedua 
tangannya di dada. 


"Lagian, lo kesannya gay tau gak" cibir Nouval membuat 
Vano melotot, hah? Gay? Seorang Vano yang gantengnya 
sejagat raya di bilang gay? Fix Nouval katarak! 


"Matalo katarak! Gini-gini gue gak belok" protes Vano tak 
terima di bilang gay. 


"Cih, kalo gak gay ngapain peluk-peluk Si Bos" cibir Nouval 
lagi. 


"Bacot lo!" timpal Vano tajam. 


Leo tak merespon perdebatan sohibnya, matanya masih asik 
menatap gadis yang selama ini mengusik pikirannya, eh? 


"Eh, Leo mau kemana tuh" tanya Adrian sadar Leo berjalan 
mendahului mereka. 


"Anjir kok di tinggal!" teriak Vano lalu mengejar ketiga 
temannya itu. 


"Eh, kok si curut gak ada?" tanya Lea setelah berhenti 
tertawa. 


"Saha curut?" 
"Alga" 


"Eh iya anjir!" heboh Lina karna tak melihat Leo dan 
kawanannya, dikira hewan apa kawanan. 


"Jangan-jangan yang tadi kita lihat itu-" 
"Itu apa?!" Potong Lea cepat. 
"Set- 


"Set apa?!" potong seseorang lagi, membuat ketiganya 
langsung terdiam, lalu membalikan badannya dan... 


"Eh, anu kalian" sapa Lina cengengesan. 
"Set apa?!" tanya Leo dingin. 
'busyet dingin amat' batin Lina. 


"Set-Set, ah iya. Tadi, gue sama Lea liat Set-elan baju couple 
bagus banget gitu" kilah Lina mencari alasan. 


"Emang kita tadi nyari setelan ya? Bukannya tadi lagi 
ghibahin...." Ucap Risa terpotong kala melihat 3 cowok yang 
sedang menatapnya sinis. 


"Sialan kaleng rombeng!" Gerutu Lea dalam hati, sial sekali 
dirinya mempunyai sahabat yang mulutnya tidak bisa di 
Kontrol. 


"Ghibahin siapa?!" tanya Leo makin dingin, es kali yak.... 


"Lo" ucap Risa frontal lalu sedetik kemudian ia langsung 
membekap mulutnya sendiri. 


"Bangsat emang" Gumam Lina mencoba bersabar. 
"Fuck Risa!!" Umpat Lea dalam hati kesal. 


"Leooo!!!" teriak Vano di belakang Leo sambil berlari dengan 
nafas tersengal-sengal. 


"Hosh-hosh, sialan lo pada! Seenaknya ninggalin gue!" 
protes Vano namun di acuhkan semuanya, ck! Kesian.... 


"Kenapa ghibahin gue?!" Leo masih fokus pada tiga gadis 
yang sepertinya sedang mencari-cari alasan yang tepat. 


"Anu-anu" gantung Lea. 

"Anu apa?" 

"Ya anu!" 

"Ya anu apa?" 

"Ya intinya anu lah" kesal Lea ambigu. 


Risa berdecak kesal, kenapa sohibnya itu berbelit-belit 
sekali, kenapa tidak langsung saja sih! 


"Gue, Lina sama Lea ghibahin lo sama Vano gay" ucap Risa 
frontal membuat dua gadis itu melirik tajam ke arah Risa 
berbeda dengan empat cowok di depannya, mereka sama- 
sama terkejut bukan karna apa. Terkejut karna ada yang 
berani mengatakan bahwa si bosnya itu 'gay'. 


"Otak giveaway emang gak pernah nyampe!" 


"Dasar sohib anjj!" 


"Awas lu Ris, gue botakin nanti!" 


Lina dan Lea sama-sama kesal, memang pada dasarnya Risa 
itu berpikiran pendek dan dangkal membuat siapapun bisa 
terkena masalah jika berada di dekatnya. 


Aura mencekam dari Leo semakin terlihat, sepertinya 
dirinya emosi ketika di katai 'gay'. 


Lea menyenggol kelingking Lina mengisyaratkan agar ia 
bisa kabur bersama, tak peduli Risa karna Risa lah dirinya 
dan Lina terjebak sekarang. 


"Hitungan 3 kita kabur" isyarat Lea yang sepertinya di 
pahami oleh Lina. 


aa lela 
ua 
Ru 


"Kabur" lari Lina dan Lea bersama-sama meninggalkan Risa 
dan teman-temannya yang lain. 


"Woy tungguin!!" teriak Risa mulai panik. 


"Bos! Mereka kabur!" seru Adrian saat melihat Lea dan Lina 
yang sudah bilang dari pandangan. 


"Lo kejar Lina, gue kejar si tikus!" perintah Leo pada Vano 
yang di balas anggukan. 


"Gue?" tanya Adrian sambil menunjuk dirinya sendiri. 
"Lo berdua! Jaga nih bocah! Jangan sampai kabur!" 


"Siap!" 


Dan akhirnya terjadilah aksi kejar-kejaran antara Leo dan 
Lea, juga Vano dan Lina bedanya jika Leo dan Lea hanya 
lari-larian berbeda dengan Lina dan Vano yang sama-sama 
eror, mereka berteriak-teriak layaknya hutan agar semua 
orang di sana tidak menghalangi jalan mereka. 


"Lin, lo kanan gue kiri" kata Lea ngos-ngosan sambil terus 
berlari. 


"Oke!" Lina mengacungkan jempolnya lalu pergi ke lajur 
kiri. 


Bro.. gue update lagi nih. Gausa pada komplen yep! 
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"Hosh-hosh, akhirnya bisa kabur juga" Lea berhenti sambil 
mengatur nafasnya, matanya melirik ke samping dimana 
restoran berada. 


"Pas banget gue laper! Makan dulu ah" serunya sambil 
berjalan. 


Delima uhuy is calling... 


Ponselnya berdering menampilkan icon panggilan, 
kemudian ia menekan tombol hijau lalu tersambung lah 
dengan sang penelepon. 


"Apa?" 

"Lo dimana? Gue udah mau pulang nih" 

"Kok di tinggal sih!" 

"Bokap minta gue pulang, toktoknya lusa aja yaa..." 


"Gausa sekalian juga gapapa" 


"Kok gitu sih!!!" 
"Bomat!" 

"Terus si Risa gimana?" 
"Masa bodo" 

"Yaud- 


Lea dengan kesal langsung menutup teleponnya sepihak, ia 
menghentak-hentakan kakinya dengan kasar sambil 
berjalan menuju pintu restoran. Langkahnya terhenti kala 
ada seseorang yang menarik bahunya membuat dirinya 
seketika langsung berbalik. 


Deg.... 


Lea mematung, mungkin dirinya hari ini akan terkena 
masalah lagi, ia kemudian ancang-ancang berlari naas, 
tangannya di cekal membuat dirinya tertarik kedalam 
dekapan orang tersebut. 


"Mau kemana?hm?" Tanya seseorang membuat dirinya 
kesulitan bernapas. 


"Bernafas Al" 


"Le-lepasin!" Pinta Lea sambil berusaha melepaskan 
dekapan orang itu. 


"Gak! Lo udah bikin gue kesel tadi" keukeh orang itu. 


"ALGA LEPASIN!" teriak Lea membuat pengunjung di sana 
langsung menatap ke arah Lea. 


"Jangan berisik Al, di liatin. Lo gak malu?" tanyanya pada 
Lea. 


"Lepasin dulu Alga!" Ya, orang itu adalah Alga alias Leo. Lea 
tertangkap oleh Leo, padahal dirinya sudah berlari jauh tadi. 


"Oke" Leo melepaskan dekapannya pada Lea. 


"Sekarang sebagai hukumannya! Lo harus nurutin apa yang 
gue mau!" Perintah Leo membuat Lea menolaknya mentah- 
mentah. 


"Ogah!" 


"Oke! Gue posting aib lo" ancam Leo membuat Lea lagi-lagi 
kesal, kenapa setiap saat cowok itu punya 1001 cara agar 
dirinya mau menuruti. 


"Ga- 
"Gak terima penolakan!" 
"Yaudah deh iya!" 


“Good girl" pujinya sambil mengusap pucuk kepala Lea 
membuat Lea mematung, ia kesulitan bernapas. 


"Bernafas Lea" 


Lea tersadar, pipinya memerah, tidak! la tak boleh baper 
oleh playboy cap kaleng rombeng! 


"Dih gajelas!" Sinisnya. 


"Cieee pipinya merah" goda Leo membuat Lea kesal 
sekaligus senang, entahlah author pun tak tau dia senang 
karna apa... 


"Cieee, gue tau gue ganteng. Tapi, gak usah baper gitu 
sampe-sampe napas aja susah" goda Leo lagi sambil 
terkekeh. 


Sial! Musuhnya ini tau dirinya baper! Tidak! Dia hanya khilaf 
lalu terjerat pesona aki-aki bernama Algaleo. 


"Auah!" Cuek Lea berusaha menahan malunya, lalu berjalan 
meninggalkan Leo yang sedang terkikik geli. 


Kini, Lea dan Leo sedang mengelilingi mall bersama. Lea 
yang kesal dan Leo yang cuek, sungguh perpaduan yang 
sangat-sangat tidak pas. 


"Deketan Al" 
"Gak" 
"Yaudah terserah" 


Tiba-tiba terdengarlah suara tembakan dari dalam Mall lalu 
di susul beberapa lelaki berpakaian hitam, layaknya teroris 
yang membawa senjata api. 


Dor.. 
Dor... 
Dor.... 


Lelaki berbaju hitam itu menembakkan peluru nya kepada 
para pengunjung membuat kegaduhan yang tiada kira. 


"Aaaaa" teriak Lea lalu berlari memeluk Leo, erat sangat 
erat. 


"Jangan takut, kita cari tempat perlindungan ya" 
"Takut" cicit Lea ketakutan. 


Mata Leo memicing tajam, siapa segerombolan orang yang 
berani berulah di kawasannya, buru-buru ia mengambil 


ponsel yang ada di saku kirinya dengan mengunakan 
tangan kirinya, susah memang tapi tak apalah asalkan gadis 
nya itu tidak ketakutan. 


"Bereskan semua ini, atau besok kau tak dapat menghirup 
udara lagi!" perintahnya lalu mematikan sambungan 
telepon nya sepihak. 


Matanya beralih pada gadis yang sedang menangis 
ketakutan di pelukannya. 


"Hust, jangan nangis. Orang-orang itu udah pergi kok" 
tenangnya. 


"Takut" cicit Lea. 


Leo melepaskan pelukannya nya, lalu kedua tangannya 
menyentuh dagu gadis itu kemudian mengangkatnya. 


"Kenapa takut? Ada aku disini" lagi-lagi Leo menenangkan 
Lea. 


"Lea takut Al" Lea tetap menangis. 


Leo mendekatkan wajah Lea dengan dirinya, kemudian ia 
mengecup kedua mata gadis itu agar tidak terus-menerus 
menangis. 


"Shut, jangan nangis. Ayo kita pulang" ajak Leo di balas 
anggukan Lea. 


Lea, pipi gadis itu merona. Memang dasar Leo di saat-saat 
seperti ini bisa saja membuat dirinya merona. 


"Neng tadi pake blush-on berapa senti? Merah banget tuh 
pipi" goda Leo. 


Lea menatap muka Leo sengit. "Diem atau gue bunuh!" 
Ancamnya. 


"Ngancem nih? Tadi siapa yang nangis gara-gara denger 
suara tembakan?" Lagi, Leo menggoda Lea membuat gadis 
itu kesal dan sedikit blush, hanya sedikit. 


"Auah" kesalnya lalu meninggalkan Leo yang tengah 
terkikik geli. 


Leo masih saja tertawa, rasanya lebih baik melihat gadis 
yang menjadi rivalnya itu kesal daripada menangis. Bola 
matanya tak sengaja melihat seseorang yang sedari tadi 
tengah mengintai gadis, Lea. 


Tangan orang itu seakan-akan sedang menargetkan Lea 
sebagai korbannya, tidak! Itu tidak akan terjadi. 


"Lea awas!" teriak Leo sambil berlari mengejar Lea. 


Tubuh Lea berhenti, kemudian ia membalikkan menatap 
heran raut wajah Leo yang sedang berlari ke arahnya, 
seperti sedang khawatir. 


"Ada ap- 
Dor... 


Lea menutup matanya rapat-rapat, tubuhnya melemas 
ketika mendengar suara pelatuk pistol yang di tembakan, 
kemudian ia membuka matanya. Tunggu? Bukannya tadi 
dirinya di tembak? Kenapa dia sadar? Kenapa dia tidak 
pingsan atau kesakitan? 


"Le-Leo" cicitnya melihat lelaki itu sedang merengkuhnya, 
melindunginya nya dari tembakan itu. 


"Lo gak papa?" tanya Leo dengan nada khawatir sambil 
membelai lembut rambut gadis itu. 


Lea memejamkan matanya merasakan nikmat ketika di belai 
kemudian ia menggeleng. "Gapapa" 


"Syukurlah" ia tersenyum lalu melepaskan pelukannya, 
tangan kirinya terasa perih dan mengeluarkan banyak 
darah. 


Tangan Lea tak sengaja menyenggol luka tembakan di 
tangan Leo, membuat sang empu meringis kesakitan. 


"Sssh" ringisnya membuat Lea khawatir. 


"Ta-tangan lo" Lea membekap mulutnya tak percaya, kenapa 
laki-laki itu terlihat seperti tidak merasakan sakit sekalipun. 


"Shut, gue gapapa" tenangnya lagi. 


"GAPAPA APANYA!! ITU TANGAN LO DI TEMBAK MALAH 
NGOMONG GAK PAPA!!" Kesal Lea pada Leo. 


"Cuma di tembak" 


"Cuma mata lo!" Lea langsung menggeret tangan kanan Leo 
pergi menuju parkiran. 


"Eh mau di bawa kemana?" tanya Leo kala tubuhnya di 
geret paksa oleh gadis bernama, Lea. 


"Rumah sakit" 
"Gausah" jawabnya membuat Lea menatapnya kesal. 


"ALGA LO TUH SAKIT KENAPA SIH GAK NURUT! SEKALI AJA 
NUR- 


Cup... 

"Masih mau ngomong?" 
"ALG- 

Cup... 

"Ayo ngomong lagi?" 


Lea menggeleng cepat, membuat Leo gemas sendiri. Lea 
terdiam sesaat, kedua tangannya meraba pipi kanan dan 
kirinya yang di cium Leo secara bergantian, rona wajah 
cantik natural nya tiba-tiba memerah, dadanya seakan 
kesulitan bernapas karna perlakuan Leo yang tiba-tiba. 


"Bernafas Al" seakan Leo peka dengan keadaan Lea ia hanya 
terkikik geli. 


"PAANSI!" Lea menyembunyikan rona merah di pipinya. 
"Ciee baper" goda Leo sambil menoel-noel gemas pipi Lea. 


Dengan cepat Lea menghempaskan tangan Leo yang 
sedang mencubit pipinya dengan raut wajah kesal. 


"Apaan si! Lagian harusnya lo kerumah sakit, gak liat apa 
darah lo keluar terus" omelnya. 


"Gue bisa obatin sendiri" 
"Gak! Intinya kerumah sakit! Gue temenin!" Tegas Lea. 


"Gamau! Lagian kenapa sih? Cuma kena tembakan di 
tangan gak bikin gue mati Lea" lagi-lagi Leo menolak 
membuat Lea harus berkali-kali bersahabat dengan sabar. 


"Ya karna gue khawatir, bodoh!" Kesalnya tak terkira. 


Leo terdiam, apa ia tak salah mendengar? Khawatir? Gadis 
super tega itu sedang khawatir? 


"Napa senyam-senyum? Kesambet?" Sinis Lea. 


"Eng-enggak, yaudah yuk kerumah sakit" Leo mengalihkan 
perhatian Lea lalu menarik tangan Lea dengan tangan 
kanannya. 


"Aneh lo, tadi gak mau sekarang malah semangat" Lea 
terheran-heran namun tak di balas oleh Leo. 


Sepanjang jalan menuju parkiran, lelaki itu hanya senyum- 
senyum sendiri membuat Lea bergidik ngeri. Jangan-jangan 
lelaki itu kerasukan jin yang sering senyum. 


Algaleo Menghilang 
Yuhuuuu bertemu lagi dengan author yang imut 


kemana aja nih?? Atau cuma rebahan di rumah? 


Happy Reading 
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Semenjak kejadian di Mall, Leo lelaki itu tidak pernah 
muncul sejak 3 hari yang lalu. Membuat tanda tanya bagi 
Lea, rivalnya. Bahkan keempat teman Leo pun enggan 
menjawab pertanyaan Lea, terakhir Lea bertanya di mana 
Leo malah Vano bilang. 


'Leo harus ngurusin kandang kambing mang cucup' 


Tunggu? Kandang kambing? Ngurusin? Leo? Impossible 
sekali. 


seorang lelaki macam Leo mengurus kandang kambing. 
Sungguh Lea bukan gadis bodoh yang mempercayai setiap 
omongan aneh dari mulut si Vano, apalagi notabene bahwa 
cowok itu memang tak pernah waras bagi Lea. 


'dimana dia?' 
'apa dia mati karna peluru itu?' 
'huh! Menyusahkan saja!' 


Raut wajah cemas Lea membuat kedua temannya, Lina dan 
Risa ikut kebingungan. Jarang sekali primadona sekolahnya 
itu cemas, kecuali ketika kenaikan kelas. 


"Napa lo? Galau?" Celetuk Risa yang sedang mengaduk- 
aduk mie ayamnya. 


Lea menggeleng pelan sambil mendesah pelan. "Gapapa" 


"Mulut lo bilang gapapa, tapi muka lo beda. Napa sih? Cerita 
napa" sahut Lina ikut kepo. 


"Apa jangan-jangan lo khawatir sama Leo ya?" Tuding Risa 
di balas gelengan cepat oleh Lea. 


"Gak lah! Najis!" bohong nya meski perkataan Risa benar 
adanya. 


"Gausah boong. Lo gak bisa bohong sama kite-kite yakan" 
kata Lina lalu Risa mengacungkan jempol nya. 


"Bener tuh, lagian kenapa sih sampe khawatir gitu?" 


"Leo di tembak karna ngelindungin gue" jelas Lea membuat 
kedua temannya kaget setengah mati. 


"Serius?" Kaget keduanya kompak. 
"Serius" jawab Lea sambil mengangguk. 
"Kapan?" 

"Di- 

Kring... Kring...Kring... 


Bel masuk berbunyi, membuat Risa dan Lina mendesah 
sebal padahal tinggal sedikit lagi mereka akan mengetahui 
kenapa sohibnya itu khawatir setengah mati karna Leo tidak 
ada kabar, padahal biasanya jika Leo tidak masuk Lea malah 
akan senang. 


"Ngeselin banget tuh bel!" sebal Lina. 
"Iya anjir" tambah Risa. 


"Udahlah, mending masuk. Yok" ajaknya lalu melangkahkan 
pergi meninggalkan kedua temannya. 


"Eh tunggu!" teriak Risa dan Lina lalu lari mengejar Lea 
yang sudah hampir sampai di koridor kelas 11. 


"Tungguin napa" Lina berlari kecil sambil menyamakan 
langkahnya dengan Lea. 


"Lo lama" 


Guru dengan kacamata bulat tanpa lensa, berbadan gemuk 
serta keningnya yang tampak bersinar karna berpantulan 
dengan cahaya membuatnya menjadi ciri khas tersendiri. 


Sebut saja Pak Daren, atau si Doraemon kenapa Doraemon? 
Karna dengan badan dan kacamatanya dan jangan lupakan 
cara berpakaian nya, sungguh bukan termasuk tipikal guru- 
guru jaman sekarang dan membuat siswa kelas 12 IPA 2 
menamainya sebagai 'Doraemon pelita'. 


Dengan setumpuk buku di tangannya, dan kacamata tanpa 
lensa yang selalu bertengger di pangkal hidungnya berjalan 
menuju kelas neraka, kelas yang membuat setiap guru yang 
akan mengajar harus terpaksa di hentikan karna kegaduhan 
yang di buat oleh makhluk disana. 


"Assalamualaikum" sapa Pak Daren sambil membuka pintu 
kelas 12 IPA 2. 


"Waalaikumsalam" jawab sebagian murid. 


"Shalom" jawab lagi sebagian murid. 


"Widih! Pak Daren makin tamvan aja nih" celetuk Vano di 
balas senyum bangga dari Pak Daren. 


"Tentu" jawab Pak Daren bangga sambil meletakan buku- 
bukunya di meja guru. 


"Songong banget si Doraemon, celana tinggi banget kaya 
Jojon, baju di masukin lagi" cibir Adrian pelan. 


"Shut, Doraemon emang gitu. Di puji malah ngelunjak, 
bukannya pake jas malah jaket. Kayak Jojon lagi" cibir Vano 
tak kalah pedas, jika Adrian dan Vano di satukan fix mereka 
jadi the twins of netizen. 


"Baiklah, sekarang kalian berdoa sesuai kepercayaan 
masing-masing" seru Pak Daren. 


"Berdoa mulai" semuanya khusyuk dalam berdoa, ada yang 
menengadahkan kedua tangannya dan ada juga yang 
mengepalkan tangannya. 


"Berdoa selesai" Pak Daren lalu membuka buku tugasnya. 
"Ya, nomer satu" semua murid kaget dan bingung. 


"Nomor satu apa ya pak?" Risa bertanya sambil 
mengacungkan satu tangannya ke atas. 


"Soal, saya memberikan kalian soal minggu lalu. Jadi saya 
akan membahasnya" jawab Pak Daren membuat semuanya 
melotot, bahkan Lea sekalipun. 


"Pak! Kan minggu lalu bapak izin! Gimana sih!" Protes 
Nouval di ujung ruangan. 


"benarkah?" Tanya Pak Daren lalu membuka jurnalnya. 


"Ah iya, ternyata ini soal anak IPS" jawabnya enteng. 


"Udah tua, pikun lagi" umpat Lina di balas geplakan dari 
Risa. 


"Bego! Kita duduk di depan anjir, jangan keras-keras" kesal 
Risa. 


"Iye-iye sorry, lagian tu aki-aki kenapa gak mati aja sih" 
mulut pedas Lina mulai beraksi. 


"Bacot lo, mati duluan baru tau rasa" sinis Risa di balas 
tatapan tajam Lina. 


"Bisa diem gak?" Kesal Lea yang duduk di meja sebelah Risa 
dan Lina. 


"Eh Lea, ampun-ampun" Lina cengengesan. 


"Baiklah kalau begitu. Sekarang kita tanya jawab saja 
sampai bel pulang" kata Pak Daren lalu menyerahkan satu- 
satu kertas berisi gambar candi Borobudur yang sudah di 
tutup terpal. 


"Di gambar tersebut ada candi Borobudur yang sedang di 
tutup terpal" jelasnya. 


"Terus? Soalnya mana pak?" Salah satu siswa bertanya. 


"Berapa banyak terpal yang di gunakan untuk menutupi 
candu Borobudur dari erupsi gunung" semuanya kaget 
setengah mati, jumlah candinya saja ia tak tau, apalagi 
terpal! Sama saja menghitung jumlah beras di dalam 
karung! Menyusahkan. 


"Anjir susah" keluh Adrian. 


"Iya bangke!" 


"Saya tunggu lima menit, kalo tidak ada yang jawab saya 
akan tunjuk" jelasnya lagi membuat semua murid was-was. 


"Saya pak!" Entah otak darimana Vano mengacungkan 
tangannya. 


"Apa jawabannya Revano" 

"Jawabannya adalah, kenapa gak gunung berapinya yang di 
tutup terpal" jawaban Vano sukses membuat semuanya 
langsung kicep, bahkan Lea yang selalu juara olimpiade pun 


tak pernah mempunyai pikiran seperti itu. Otak udang 
memang beda dari yang lain! 


"Congrast Revano" Pak Daren bertepuk tangan. 


"Waduh, terimakasih pak" Vano pura-pura malu padahal tak 
punya malu aslinya. 


"Otak udang kamu memang paling top" tambah Pak Daren 
lagi. 


"Sialan!" 


"Pertanyaan selanjutnya" pak Daren membagikan lagi kertas 
berisi gambar pada murid-muridnya. 


"Disitu kalian bisa melihat ada bencana kebakaran, 
pertanyaan adalah. Apa penyebab kebakarannya" 


Lagi lagi Vano mengacungkan tangan nya, otak udangnya 
mulai beraksi. "Saya tau pak!" 


"Apa jawaban kamu?" tanya Pak Daren. 


"Kayaknya api deh" tuhkan! Vano memang selalu konslet. 


Semua murid tertawa mendengar jawaban dari Vano, 
bahkan terdengar berbagai umpatan lucu dari teman- 
temannya. 


"Lea, kenapa kamu merekrut rakyat seperti dia?" Tanya Pak 
Daren sambil menunjuk Vano. 


"Mungkin lagi khilaf pak" jawab Lea santai menahan tawa. 


"Iya pak, soalnya kan yang milih Bu Gita emaknya Vano" 
ledek Lina karna mereka tau Bu Gita dan Vano itu seperti 
kucing dan anjing, selalu saja bermasalah. 


"Sialan lo" umpat Vano. 


Pak Daren membacakan pernyataan selanjutnya yang di 
balas jawaban lucu dari murid-murid nya hingga tam terasa 
sudah 2 jam dan waktunya untuk pulang. 


Kring...kring...kring... 


"Baiklah, cukup sudah pelajaran hari ini. Tolong Vano, 
Nouval dan Adrian service ya otaknya dan untuk Leo segera 
di hubungi untuk segera berangkat!" Pamit Pak Daren lalu 
pergi meninggalkan kelas tanpa salam. 


"Akhirnya..." 


Algaleo genderuwo 
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"Kalo bukan karna lo minta marathon drakor! Gue gak bakal 
ketiduran!"desis Lea di samping Risa. 


"Ya, sorry. Lagian lo pelor banget sih" kata Risa yang sedang 
memegang kemudi mobil. 


"Dih, kok gue yang di salahin!" ujar Lea tak mau di salahkan. 
"Ya, kan lo emang salah" 


"Lo yang salah! Lagian kenapa harus marathon malam- 
malam coba" sebal Lea. 


"Kan biar seru" jawab Risa yang fokus pada jalanan. 
"Gak! Tetep aja!" Keukeh Lea. 
"Iya-iya, gue yang salah puas?" pasrah Risa. 


"Hm" dehem Lea lalu membuka bungkus cemilan sambil 
menaikkan satu kakinya ke atas jok mobil, sungguh bukan 
tipe cewek feminim. 


"Berasa supir gue" gerutu Risa menatap sebal Lea yang asik 
memakan cemilan itu. 


"Salah sendiri" ucap Lea masih tetap dengan keadaan yang 
sama. 


"Tap- 
Ngooooorrkkhhh..... 


Semuanya terdiam, Lea yang tadinya asik memakan cemilan 
pun ikut terdiam, sepertinya dua gadis ini sama-sama 
penakut. 


"It-itu suara apa?" tanya Risa. 


Lea menggeleng cepat dengan raut muka ketakutan. "Gatau 
gue" kata Lea pelan. 


"Jam berapa sih?" tanya Risa. 


Lea melirik jam di tangannya, waktu sudah menunjukkan 
pukul setengah 12 malam. "Hampir jam 12 anjir" 


"Pantes" 
"Emangnya kenapa?" Tanya Lea kepo. 


"Biasanya, jam 11 atau 12 itu ganti alam. Tapi gak tau juga 
sih" 


Mata Lea mendelik, ganti alam? What? Apa dia akan di bawa 
ke dunia lain? Dunia orange misalnya... 


"Se-serius?" Lea terbata-bata. 
"Iy- 
Ngooooorrkkhhh... 


Kini, Lea dan Risa hanya bisa pasrah. Lea yang penakut, dan 
Risa yang takut akan hantu. Sama-sama penakut jangan sok 
keras.... 


"Le, please jangan nakut-nakutin gue" pinta Risa ketakutan. 


"Sumpah Ris, gue gak nakut-nakutin lo" jedanya. "Suara 
setan kok kayak gunderuwo anjir". 


"Sumpah gue baru tau suara gunderuwo kayak orang 
ngorok" kata Risa merinding. 


"Emang gunderuwo suka ngorok?" Tanya Lea polos. 
"Emang gunderuwo bisa ngorok?" Tanya balik Risa. 


Lea menatap sebal manusia di sampingnya, di tanya malah 
balik nanya. "Ye, gue tanya malah nanya balik". 


"Ya, kan gue gatau" 

"Ck! Dasar" Lea sebal, lalu tersadar akan sesuatu. 
"Si Lina mana?" Tanya Lea. 

"Eh iya, si curut ilang anjir!" Heboh Risa. 


Mata Lea menatap jok belakang mobil, terlihatlah manusia 
yang sedang tidur terlentang dengan kaki di atas sambil 
mendengkur. 


"Bangsat gue kira setan ternyata Lina" gerutu Lea lalu otak 
jahatnya muncul begitu saja. 


"Apa?" Risa tak faham. 


"Yang lo bilang gunderuwo, ternyata Lina yang ngorok anjir. 
Mana jorok banget tidurnya, ngiler lagi" cibir Lea membuat 


Risa mendelik. 
"What? Ngiler? Anjir jok gue bau iler Dugong!" Histeris Risa. 


"Gue punya ide" dengan senyum liciknya, Lea mengambil 
botol minuman yang isinya tinggal setengah lalu di 
lemparkan ke belakang tepat di organ kewanitaan Lina. 


"Bangsatt njing" teriak Lina yang kaget sambil mengasuh 
kesakitan. 


Lea dan Risa tertawa kencang, melihat penderitaan sahabat 
satunya itu adalah kebahagiaan tiada tara. 


"Bangsat malah ketawa!" 


"Anjir tolol, gue kira kena perut eh ternyata" ujar Lea lalu 
tertawa keras sambil memegangi perutnya yang kram. 


"Menganu lo kena jing, hahaha" lontar Risa tertawa keras. 
"Menganu apa njir" Lea kepo. 
"Itu loh yang anu-anu" jawab Risa ambigu. 


"Ambigu bangsat" Lina maju lalu menggeplak kepala 
belakang Risa. 


"Awh, sakit Lin" desis Risa sambil menatap Lina di kaca atas 
mobil tajam. 


"Lagian ambigu" 
"Tau tuh" 
"Iss, menganu yang itu loh" 


"Apa? Jangan ambigu deh" 


"Ples-ples" 
"MESUM!" Teriak Lina dan Lea bersamaan. 
"Dih" cibir Risa. 


Lina duduk sambil menahan sakit di daerah 'itu' lalu 
menatap dua manusia di depannya dengan tatapan kesal 
dan sebal, tidur indahnya di ganggu oleh dua manusia ini. 


"Iseng banget sih lo pada" gerutunya. 


"Lagian. Tidur kayak lagi simulasi mati aja" jawab Lea 
enteng. 


"Iya anjir, mana ngorok lagi" cibir Risa. 


"Ngiler lagi, mending wangi lah ini baunya kayak tai sapi" 
cibir Lea pedas. 


"Asli gue gak ngorok! Apalagi ngiler! Bukan tipe gue 
banget" Lina mengelak, padahal sudah ada bukti jok yang 
di tiduri Lina ada bekas ilernya: ( 


"Kalo gak percaya liat aja jok yang lo tidurin. Pasti ada 
bekasnya" cetus Lea lalu membuka aplikasi Instagram nya. 


Lina yang kepo pun menuruti perkataan Lea, ia bergeser lalu 
menatap jok yang ia tiduri tadi. Terbukti pulau kecil 
terbentuk disana, masih dengan keadaan sedikit basah. 


'sial gue beneran ngiler' batinnya. 


"An-anu. Ris, gue gak sengaja sumpah" Lina sambil 
mengangkat jarinya berbentuk 'V' 


"Gak sengaja apaa! Udah sering bego. Di kasur gue! Sampe 
bunda gue ngira gue yang ngiler" kesal Risa setiap 


mengingat dirinya yang menjadi kambing hitam atas semua 
kelakuan setan Lina. 


"Gapapa. Sama sahabat juga" balas Lina. 
"Bacot" decak Risa. 


Lea hanya diam tak menggubris perdebatan dua manusia 
itu, ia juga tak ada niatan untuk melerai. Baginya lebih baik 
dua manusia itu berdebat dan menimbulkan suara daripada 
diam lalu terdengar suara aneh lagi. 


Tangan-tangan lentiknya menekan aplikasi galeri, membuka 
setiap foto yang sekiranya jelek dan akan ia delete. 


'buat postingan ah' batinnya lalu membuka satu foto. 


la lalu membuka aplikasi Instagram dan memposting foto 
tersebut. Foto dimana dirinya sedang bangun dari tidur 
tengkurap, karna menonton film bersama dua sahabatnya. 


Instagram 
alea blvniajs. 


14.098 Likes. 
alea bivniajs. Bobo yok. 


"Ngantuk banget asli" ujar Lea lalu menyenderkan 
kepalanya pada bantalan mobil. 


"Tidur aja, ntar gue bangunin" sahut Lina dari belakang. 


"Cih, bangunin apaan! Paling juga ntar lo ngikut tidur" cibir 
Risa. 


Lina cengengesan sambil menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. "Tau aja lo, hehehe" 


menye-menye. 
"Sialan lo" desis Lina tajam. 


Ini lah yang paling Lea tidak sukai dari kedua sahabatnya 
itu, jika sudah berdebat pasti akan terus berlanjut dengan 
topik yang berbeda-beda membuatnya jengah dan terpaksa 
melerainya. 


"Diem! Lina mending lo diem, dan Risa lo fokus aja ke 
jalanan" titah Lea di angguki keduanya. 


Dan kini, Lea bisa tertidur hingga dirinya sampai di 
kediamannya... 


Next.... 


Akhirnya selesai....... 
Begadangnya author bermanfaat juga ya» « 


Algaleo Rodeo 


Hi guys!!! Author update lagi nih!! Gimana hari kalian? 
Masih baik? Selamat memasuki tahun ajaran baru!! Setelah 
sekian lama kena penyakit writer's blok akhirnya author 
sembuh... 


Happy reading 


Lea berjalan mengendap-endap layaknya maling sambil 
menatap sekeliling, merasa aman ia lantas membuka pintu 
utama yang tidak terkunci. 


Aman, lampu yang sudah di matikan membuatnya leluasa 
untuk berjalan tanpa mengendap-endap. Bisa di pastikan 
nyai-nya serta kanjengnya sedang tidur indah di kamar 
mereka. 


Sambil menenteng sneakers nya, ia berjalan santai. 
Langkahnya terhenti kala mendengar suara aneh dari kamar 
orang tuanya. Merasa curiga ia berlari kecil menuju pintu 
kamar kedua orangtuanya. 


Semakin mendekat suara itu semakin aneh, ia kira itu 
adalah pencuri namun setelah berada di depan pintu ia 
mendekatkan telinganya agar mendengarkan lebih jelas. 


Mata Lea membulat, ia sudah menduga suara apa tadi yang 
sangat menggangu perjalanannya menuju kamar. Sudah 
sering kali dirinya memergoki kedua orangtuanya sedang 
bermain rodeo, selintas ide muncul di otak liciknya itu. 


"Mah, Pah. Mainnya rodeonya jangan lama-lama, besok Lea 
sekolah loh jangan lupa di bangunin" ujar Lea sambil 
terkikik lalu berlari menaiki tangga menuju kamarnya. 


"Hosh-hosh akhirnya sampe juga" monolognya lalu 
berbaring di ranjangnya. 


"Kok mamah sama papah sering banget Rodeo ya?" 
tanyanya pada dirinya sendiri. 


"Apa enaknya sih? Mana pake desah-desah lagi" gerutunya 
tak faham. 


"Eh, kata Risa kalo main rodeo itu enak. Apa tu curut pernah 
ya?" 


"Auah! Bikin pusing aja. Mending tidur" Lea langsung 
merebahkan dirinya tanpa mencuci muka dan sikat gigi 
dulu. 


Disisi lain, Leo dengan teman-temannya sedang berada di 
basecamp Hell's Angels, sebenernya bukan basecamp 
melainkan rumah kosong yang tak berpenghuni. Dengan 
tasyakuran dadakan yang di pimpin ustad Revano yang doa 
makan saja dia sering lupa, basecamp nya itu bebas dari 
bahaya lawannya. 


Leo yang sedang duduk di antara anggota Hell's Angels 
yang lain tiba-tiba di kagetkan dengan Vano yang sedang 
berlari kencang. 


"Kenapa lo?" Tanya Leo pada Vano. 


"Tolongin gue Le, tolongin gue" pinta Vano sambil 
menyatukan kedua tangannya di dada dengan wajah 
memelas. 


Leo meletakan gitar yang ia pegang tadi. "Kenapa? Ada 
musuh?" 


"Bukan" 


"Terus?" Tanya Leo. 


"WOY! VANO ANJING! SINI LO!" teriak Adrian dengan wajah 
merah padam. 


"Itu! Tolongin gue dari Adrian" ujar Vano memelas. 


"SINI LO!" Adrian semakin mendekat membuat Vano 
langsung berlari ke belakang Leo. 


"Ada apa sih? Gak jelas banget lo berdua" sahut Nouval 
yang jengah. 


"Jadi gini, tadi kan gue minjem sikat gigi Adrian gitu" jeda 
Vano. 


"Iya terus?" 

"Nah pas selesai gitu, gue kebelet boker. Yaudah gue boker" 
"Terus? Kenapa sampe kejar-kejaran gitu?" Potong Andra. 
"Jangan di potong dulu tolol" kesal Vano. 

Andra cengengesan tak jelas. "Eh sorry, lanjutin-lanjutin" 
"Nah, terus gue boker sambil nyikat gigi gitu" 


"Anjir jorok lo" sarkas Nouval membuat Vano lagi-lagi harus 
menahan emosi. 


"Lanjut gak nih?" 
"Lanjut!" Serempak semua manusia disana. 


"Nah, pas selesai gitu gak sengaja guejatohin tu sikat gigi" 


"Sistem tanya-jawab di buka" ujar Vano lalu Andra 
mengacungkan jarinya ke atas. 


"Jatoh ke dalam Kloset?" Tanyanya di balas anggukan Vano, 
sedangkan Adrian ia sudah menahan semua emosinya. 


"Najis jijik gue" 

"Oke gue lanjut. Nah, pas itu si Adrian juga mau nyikat gigi. 
Gue belum ngomong eh dia langsung ngambil gitu aja. 
Yaudah gue diem aja" jawabnya enteng. 


"Jangan bilang?" Seakan mengerti jalan pikir Nouval, Vano 
hanya mengangguk. 


"Iya, gue bilangnya pas Adrian selesai nyikat gigi. Eh dia 
langsung ngamuk" 


Jawaban Vano berhasil membuat semuanya tertawa, bahkan 
Andra sampai bergidik ngeri membayangkan nya. 


"Anjir bisa gitu ya" ujar Salman yang sedang tertawa. 


"Gila anjir sikat rasa tai" celetuk Andra yang tak kuat 
menahan tawa. 


"Adrian udah ngerasain tai anjir" 
"Iya bego, mana tainya Vano lagi" 
"Iya njir" 

"Di cuci dulu gak tuh?" 
"Apanya?" 


"Sikatnya, kan dari kloset" 


"Kagak gue cuci, langsung di ambil aja sama Adrian" 
"Buahaha bangsat ngakak anjengg" 
"VANO TOLOL ADRIAN BEGO!" 


Dan kini, Adrian hanya bisa menahan emosinya. Antara 
malu di permalukan oleh Vano dan kesal karna Vano. 


Dengan cepat ia menggiring Vano layaknya kucing 
membawanya ke depan lalu memukulinya abis-abisan. 


"Aduh anjeng sakit bego!" Keluh Vano yang di pukuli. 
"Mampos rasain tu anjing" kesal Adrian. 

"Aw,awh ampun-ampun" 

"Gak! Rasain! Mampos" 

"Awh, sakit anjeng rambut gue!" 

"Biarin! Gue jambak sampe botak" 

"Bangsat ntar gue gak ada yang suka tolol" 

"Emang ada yang suka elo?" 

"Sialan lo" 


Perkelahian mereka bukanlah perkelahian serius, melainkan 
perkelahian seperti cewek dengan cewek. Adrian 
menjambak rambut hitam Vano, sedangkan Vano berusaha 
melepaskan jambakannya. 


"Lerai tu anak" perintah Leo di angguki oleh Andra. 


Andra dengan beraninya melerai kakak kelasnya yang 
terbilang sulit di lerai jika sudah bertengkar. 


"Udah anjir, jangan berantem" lerai Andra tak di balas 
keduanya. 


"Woy! Udah jangan berantem Cok!!" Andra berusaha 
melepaskan Vano dan Adrian. 


"Lo gausah ikut campur ndra" sela Adrian di kala 
pertengkaran nya. 


"Ck! Lo ganggu gue sama yang lain bego!" Kesal Andra. 


Andra yang tadinya ingin melerai malah ikut dalam 
pertengkaran mereka, ia menjadi korban sasaran kebrutalan 
dari Adrian. 


Leo sepertinya salah memilih orang untuk melerai dua 
sahabatnya itu, tak ingin ambil pusing ia memilih naik ke 
atas dimana kamarnya berada. 


Dirinya membuka pintu yang di tempeli stiker bertuliskan 
'the angel' lalu di bawahnya 'leader Hell's Angels'. 
Kemudian ia berjalan menuju balkon, tempat ternyaman. 


Ketenangan Leo sirna kala ada seseorang yang dengan 
beraninya masuk dalam kamarnya tanpa seizinnnya. 


"Le" ujar seseorang di belakang sambil menepuk pundak 
Leo. 


Leo terlonjak kaget, lalu menoleh ke belakang. “Gue kira 
siapa" ujarnya di balas kekehan oleh orang itu. 


"Mikirin apa?" Tanya Nouval peka. 


"Gak, cuma gabut" jawabnya singkat. 


"Lea tadi nyariin lo" kata Nouval memecah keheningan. 


"Nyariin gue?" Tanya Leo sambil menaikkan sebelah alisnya, 
sedangkan Nouval hanya mengangguk sambil terus 
menatap langit. 


"Iya, 3 hari lo gak berangkat. 3 hari juga gue sama yang lain 
di teror pertanyaan dari Lea" jawaban Nouval membuat bibir 
Leo sedikit melengkung keatas. 


"Kenapa? Bukannya dia suka ya kalo gue gak berangkat?" 


"Mungkin karna luka lo" jawaban Nouval membuat Leo 
kembali tertegun, senyum itu sirna. 


"Maksudnya?" 


"Dia khawatir, karna lo udah nolong dia, maybe" jelas 
Nouval. 


"Oh" jawab Leo singkat lalu kembali menatap gelapnya 
langit, pikirannya pergi pada gadis yang ia selamatkan 3 
hari yang lalu. 


"Lo suka ya sama Lea?" Tanya Frontal Nouval membuat Leo 
langsung tertawa garing. 


"Hahaha, suka? Ngaco! Gue sama dia gak lebih dari seorang 
musuh!" Kilah Leo. 


Nouval mencebik, inilah yang ia tak suka dari sahabat 
satunya itu. Tak mau berterus terang, gengsinya terlalu 
besar. 


"Gausa ngelak. Semua perlakuan lo sama dia gak bisa di 
anggap 'gak lebih dari musuh' paham" ujar Nouval 
membuat Leo berkali-kali terdiam. 


Inilah sisi lain dari Nouval, peka dan motivator. Mungkin 
seharusnya Vano dan Adrian harus berguru pada Nouval 
agar kepintaran mereka bertambah sedikit,walau hanya 
sedikit. 


"Gue emang gak suka Lea" ujar Leo. 


Nouval menepuk bahu kiri Leo membuat sang empu 
menoleh. "Gue harap, lo bakal sadar sama perasaan lo. 
Jangan sampai, Lo sadar saat dirinya udah di genggaman 
cowok lain. Gue pamit mau liat Vano sama Adrian" pamit 
Nouval lalu pergi meninggalkan Leo yang terdiam. 


'apa iya gue suka dia?' 

'rasanya gak mungkin banget" 

'ah! Bikin pusing aja' 

Leo mengusap wajah nya kasar, perkataan Nouval 


terngiang-ngiang di pikirannya. Sebaiknya ia harus cepat- 
cepat tidur agar tidak terlalu kepikiran. 


Next?..... 


Hi guys,,,, sekedar info! Rain untuk Rian tetep update ya!!! 
Cuman rada slow gitu.... Hihihi” < 


Algaleo Tawuran 
Absen dulu kuy! 
Kalian dari kota mana aja nih? 
Komen ya!!! 
Wajib!! 
l. 
2. 
3. 
Go!! 


Happy reading 


Leo dan inti Hell's Angels serta anggota Hell's Angels yang 
lain kini tengah berada di gudang kosong yang di jadikan 
sebagai basecamp kedua setelah rumah kosong. 


Jamkos membuat semua anggota Hell's Angels mulai dari 
kelas 10 sampai kelas 12 kini tengah berkumpul ria, ada 
yang sedang barmain kartu ataupun menonton film tidak 
ada yang merokok ataupun meminum minuman keras, karna 
baginya itu sama saja menyusahkan. 


la melarang keras untuk tidak meminum minuman keras, 
atau merokok apalagi pecandu. Dan kini, mereka hidup 
tanpa rokok pun enak-enak saja. Perintah larangan dari Leo 
langsung di setujui oleh semua anggota Hell's Angels 


mengingat dulu ada anggota geng Fobos yang meninggal di 
karenakan pecandu rokok. 


Senyum Leo menghangat ketika menatap semua anggota 
nya itu sedang bercanda ria, inilah keluarga keduanya. 
Dimana dirinya ketika terpuruk, mereka akan merasakan hal 
yang sama, dan ketika yang lain sedang kesusahan maka 
yang lain pun ikut merasakan. 


"Tetap bersama walau dunia melarang” Slogan yang di 
tetapkan semua anggota Hell's Angels. Di kursi 
kebesarannya, ia kembali mengingat memori-memori 
dimana dirinya bertemu dengan ketiga makhluk yang 
sekarang menjadi sahabat nya, lalu di sanalah Hell's Angels 
di bentuk. 


"Ehem. Bos! Lapor" ujar seseorang membuyarkan lamunan 
Leo. 


"Silahkan" 


"Lapor! Jumlah anggota Hell's Angels sudah hampir 400 
orang, dan untuk caffe serta bengkel yang di kelola 
semuanya berjalan lancar. Laporan selesai" jelas Andra, 
tangan kanan Leo. 


Leo mengangguk. "Bagus, teruskan" singkatnya di balas 
anggukan. Kemudian ia merebahkan tubuhnya di sofa 
panjang di sebelahnya. 


Tiba-tiba ketenangannya terganggu kala ada seseorang 
dengan keras membuka pintu gudang. 


"Bos-bos! A-arion! Nyerang bos!" teriak orang itu sambil 
tersengal-sengal. Semua anggota Hell's Angels langsung 
menatap Ifan, lelaki yang tadi menggebrak pintu gudang. 


Leo langsung berdiri lalu menghampiri Ifan. "Dimana?" 
Jawabnya santai seakan sudah terbiasa. 


"Belakang sekolah" serunya. 


Leo menyeringai, memang dasar Arion tidak pernah kapok 
pada Hell's Angels. "Kita serang balik. Lakuin yang udah kita 
rencanakan kemarin, dan untuk Andra,Igbal,Dion, dan Leon 
jaga markas!" jelas Leo di balas anggukan patuh 
anggotanya. Semuanya keluar menyisakan Leo dan 
beberapa orang yang di tugaskan untuk menjaga markas. 


"Bang, gue gimana?" tanya Ifan. 


"Lu disini, obatin luka lu kalo udah baru ikut" jelas Leo lalu 
berlari mengejar kawan-kawannya. la menyuruh Ifan untuk 
berdiam diri di markas karna mengingat luka Ifan ketika 
memberitahukan bahwa Arion, geng yang di pimpin Bara itu 
mengerang. 


Disana, lapangan belakang sekolah. Sudah terjadi 
pertempuran sengit antara Hell's Angels, banyak anggota 
Arion yang lebih dulu tumbang. 


"Akhirnya... The Angel datang" seru seseorang di belakang 
Leo. 


Leo menoleh, mendapati seseorang yang sangat ia benci. 
"Bara" gumamnya sambil mengepalkan tangan. 


Kini, bukan Leo yang di kenal reseh dan nakal melainkan 
The Angel, si brutal dan sadis. The Angel, sebutannya dari 
dunia luar untuknya, bahkan musuh-musuh nya pun tidak 
tau-menau siapa nama aslinya, hanya The Angel yang 
mereka tau. 


"Gimana kejutannya?" cetus Bara yang ada di depannya. 


"Sama sekali tidak mengejutkan" Leo menyeringai. 


Bara menatap benci The Angel kemudian ia menendang 
perut Leo membuatnya tersungkur. Leo yang mulanya 
tersungkur lalu bangkit dan memghajar sadis musuhnya itu. 


Bugh... 
Bugh... 
Bugh... 


Tiga pukulan membuat Bara tumbang, tapi bukan bara 
namanya jika langsung pingsan. la menyeringai seram 
sambil menatap benci The Angel. 


"Bangsat lo" teriaknya lalu menghajar Leo tanpa ampun. 
Keduanya sama-sama pandai dalam ilmu beladiri 
membuatnya sama-sama menjadi lawan yang sulit. 


Di sisi lain, Vano dan kedua temannya juga tengah 
menghajar lawan yang berbeda. Dengan ilmu beladiri Vano 
yang terbilang ngawur, ia menendang asal musuhnya 
hingga tak sengaja menendang 'burung' milik musuhnya. 


"ANJIR!" teriak salah satu anggota Arion yang 'burung' nya 
di tendang keras oleh Vano. 


Vano meringis kala menatap musuhnya yang sudah seperti 
cacing kepanasan sambil memegang 'burung' itu, padahal 
dirinya tak sengaja tapi kenapa si musuh itu kesakitan. 


"Sakit ya?" Otak udang Vano kambuh. 


Cowok bertubuh kerempeng yang di tendang 'burung' nya 
oleh Vano kini menatap tajam Vano, bisa-bisanya sudah di 


tendang dengan tendangan keras malah bertanya 'sakit 
ya?' fix! Hell's Angels salah merekrut anggota. 


"Tolol! Sakit lah bego!" Sinis cowok itu sambil terus 
memegangi 'burung'nya. 


Vano berjongkok menyamakan tingginya dengan cowok itu, 
dengan prihatin ia mengelus 'burung' milik musuhnya itu 
berharap sakitnya akan sembuh. 


Cowok kerempeng itu melotot lalu menghempaskan tangan 
Vano agar menjauh. "Bangsat kenapa di elus tolol!" Maki 
cowok itu. 


Vano kesal bukan main, sudah di bantu malah di maki. 
"Udah gue bantu malah di maki bangsat" kesalnya. 


"Ya, gak di elus juga tolol! Emangnya lu kira punya gue 
boneka apa!" Lontar Cowok itu. 


Vano berdiri lalu berhadapan dengan cowok kerempeng itu. 
Dugh... 


Vano menendang keras layaknya menendang bola pada 
'burung' cowok kerempeng itu lagi membuat cowok itu 
langsung melotot sambil meringis kesakitan. "As- sakit 
anjing!" Maki cowok itu. 


"Udah gue bantu juga" cibir Vano sambil melipat kedua 
tangannya, kedua orang itu sampai tidak sadar kalo mereka 
tengah berada dalam tawuran, bukannya berantem malah 
debat! Vano memang beda! 


"Bukan gitu tolol!" Maki cowok kerempeng itu lagi, rasanya 
sudah seperti mati rasa. Baru saja rasa sakit akibat 


tendangan tidak sengaja dari Vano mulai menghilang, eh 
malah di tambah lagi dengan lebih keras. 


"Terus gimana blog? Gue aja kalo telinganya kemasukan air, 
gue tambahin air biar sembuh" jawabnya enteng. 


Cowok kerempeng itu melotot, bisa-bisanya Vano 
menyamakan tendangan mautnya dengan telinga yang 
kemasukan air. 


"Tolol yang mendarah daging!" Cibir cowok kerempeng itu. 


"APA! MAU GUE TENDANG LAGI HAH!" sinis Vano di balas 
gelengan. "Gak!" 


"Nah! Makanya, bilang makasih dulu. Ntar gak gue tendang 
lagi" perintah Vano songong. 


Cowo kerempeng itu semakin sebal dengan Vano, sudah 
menendang benda pusaka miliknya dua kali lagi, eh malah 
di suruh makasih. Sebenernya otaknya ada dimana sih? 


"Najis" 


"Yaudah, gue tendang lagi" ancang-ancang Vano ingin 
menendang benda pusaka milik cowok kerempeng itu. 
Dengan cepat cowok itu langsung merapatkan kakinya 
menutupi benda pusaka nya agar terlindung dari tendangan 
maut pemuda Bagaskara. "Gak! Jangan dong" melas cowok 
itu. 


"Yaudah! Bilang makasih dulu!" Tegas Vano, beginilah Vano 
ketika otak udang nya berulah. Maka siapapun akan celaka 
dan sial. 


Cowok itu terlihat seperti sedang berfikir, perintah Vano 
sama saja ingin dirinya mempermalukan dirinya sendiri di 


depan musuhnya. Tapi jika ia menolak, maka istrinya kelak 
akan menyesal telah menikah dengannya karna benda 
pusaka miliknya itu rusak. 


Mau tidak mau, ia harus menuruti perintah sialan dari Vano. 
"Makasih" ucapnya tak ikhlas. 


"Pake nama gue dong!" perintah Vano lagi. 
"Ogah" 
"Yaudah gue tendang lagi" 


"Eh jangan bangsat!" Ingin sekali ia menghabisi si sialan 
Vano, sayangnya tenaganya sudah habis karna benda 
pusakanya itu di tendang dua kali. 


"Nama lo siapa?" 


"Kenapa? Mau kenalan?" Pikiran pendek Vano mulai 
kambuh. 


"Jawab aja bangsat!" Agaknya cowok kerempeng itu sudah 
kehabisan kesabaran menghadapi tingkah laku si sialan 
Vano, semoga kelak jodoh Vano tidak akan meminta cerai 
jika menikah dengan Vano. 


"Panggil aja Verrel'' asal Vano. 


"Makasih Verrel" ujar cowok kerempeng itu males membuat 
Vano jingkrak-jingkrak tak jelas. 


la melompat-lompat kegirangan hingga tak sadar di 
bawahnya ada benda pusaka milik musuhnya yang terkapar. 


"Sip! Gitu dong!" Semangat Vano sambil mengacungkan 
jempol nya, lalu jingkrak-jingkrak hingga tak sadar... 


Jekg... 

Vano menginjak masa depan cowok kerempeng itu untuk... 
Yang ketiga kalinya... 

"Verrel bangsat!!" teriak cowok kerempeng itu kesakitan. 


Vano kaget lalu berlari, menghindar dari cowok kerempeng 
itu. Seperti nya dirinya akan masuk daftar list manusia yang 
patut di musnahkan oleh cowok kerempeng itu. 


Tawuran belum selesai, malah semakin bertambah sengit. 
Leo dan Bara sama-sama kuat dan tak terkalahkan, 
membuat pertarungan mereka bertambah sengit. 


Anggota Arion semakin berkurang, berbeda dengan Hell's 
Angels yang sama sekali belum ada yang tumbang. 


Allo! 

Gimana Vano? Eror kah?? 
Btw... Leo Dateng lagi!! 
Jangan lupa vote! 
Komen!! 

And follow!! 


Next.... 
Seeyou next time, selamat berjumpa di lain chapter..... 


Algaleo The Leadis 


Hi! Absen dulu kuy! 
Kalian dari kota mana aja nih?? 
Ada yang sama kayak author?? 


Komen ya!! 


Happy reading 


Dengan beralaskan karpet merah milik Udin. Lea, Lina dan 
Risa duduk sila sambil memangku sepiring cilok hasil dari 
pesanan online Lina ke mang Koko. 


Berkat otak giveaway Lina, ia berhasil membantu Mang Koko 
berjualan cilok online bermodalkan Wi-Fi dari kelasnya itu 
membuat grup bernama 'Pegadaian Cilok'. Sebagai 
seorang Duafa Wi-Fi Lina sangat pelit dalam hal 
menghospotkan temannya sendiri padahal paketannya 
selalu di isi 40gb perbulan, kaya tapi pelit itulah Lina. 


"Gila, ciloknya Mang Koko enak banget anjir" puji Risa. 


"Iya anjir" tambah Lina sedangkan Lea, dia sedang menatap 
siswa-siswi yang berlari-larian kesana-kemari. 


Kemudian Lea memanggil salah satu siswa kelas 11. "Heh! 
Lo, sini" titah Lea sambil menunjuk lelaki dengan seragam 
acak-acakan. 


Lelaki itu menoleh, mendapati tiga gadis yang notabene 
kakak kelasnya itu. Kemudian ia menghampiri tiga gadis itu. 
"Paan dah?" Tanyanya. 


Lea mengernyit, ia tau siapa lelaki yang ia panggil tadi. 
'Ibra' ya Ibra, adik kelasnya yang pernah menolongnya 
ketika ia hampir di copet. Salah satu anggota Hell's Angels. 


"Lo? lo Ibra kan? cowok yang nolong gue dulu?" tanya Lea 
bertubi-tubi. 


Ibra mengangguk mengiyakan, ia memang pernah 
menolong Lea, kakak kelasnya. Itupun karna dirinya di suruh 
mengikuti kakak kelasnya itu oleh Leo, si The Angel. 


"Iya" 
"Makasih ya" ujar Lea di balas anggukan Ibra. 


"Cuma gitu doang?" Tanyanya tak sopan. Pasalnya sekarang 
ia pasti sudah di tunggu oleh rekan-rekannya, apalagi ini 
sedang terjadi pertempuran dadakan. 


"Eh- anu kenapa orang-orang pada lari-lari?" 
"Anu, ada bazar" kilah Ibra tak ingin Lea tau. 


Lea berdecak, sudah di pastikan Ibra berbohong. Untuk apa 
orang-orang berlari-larian kesana-kemari tak jelas hanya 


untuk bazar? Biasanya juga kalo ada bazar teman-temannya 
di kelasnya itu hanya cuek tapi ini malah sepi. Aneh kan? 


le kemudian menatap intens Ibra, mencari letak 
kebohongan. Ibra yang di tatap merasa salting, 
menandakan ia berbohong. Berbeda jika ia jujur. 


"Lo nipu, gue tahan disini!" Kesalnya. 


Ibra menelan saliva nya kasar, masa ia dirinya harus di 
tahan oleh 3 gadis ini? Hanya karna tidak mengatakan yang 
sebenarnya! Ingat! Dirinya harus berjihad untuk gengnya! 
Ingat itu! 


"Eh, kagak lah!" Bohong nya. 


"Oke, lo gue tahan. Lina, Risa pegang tangan ni cowok" 
perintahnya lalu dengan cepat Lina dan Risa yang tadinya 
hanya nyimak langsung memegang ralat menyandera Ibra. 


"Eh- eh apa-apaan nih! Lepasin njir" protes Ibra sambil 
menarik-narik tangannya. 


“Intinya ngaku dulu!" Desis Lea. 


Ibra kicep, ia salah berurusan dengan cewek satu ini. Jika 
biasanya ia akan membalas, tapi kali ini ia bingung ingin 
mengatakan apa. Ingin jujur, tapi konsekuensi nya dengan 
Leo, jika berbohong terus maka ia akan di tahan dan tidak 
dapat membantu rekan-rekan nya berjuang. 


Ibra menghembuskan nafas kasar. "Oke, Bang Leo sama 
yang lain lagi jihad" katanya jujur. 


Lea terdiam, ia bukan gadis bodoh yang tak tau arti dari 
kata yang Ibra ucapkan tadi. 


"Lepasin dia" titahnya lalu Lina dan Risa melepaskan 
genggaman tangannya pada lengan Ibra. 


"Ngapain disini? Pergi Sono!" Tegasnya, dasar Lea tak tau 
terimakasih! 


Ibra ngibrit lari tanpa mengucapkan sepatah kata, harga 
dirinya sekarang sedang di pertaruhan. 


Disisi lain, Lea, Lina dan Risa sepertinya sedang 
merencanakan sesuatu. "Gimana? Setuju?" Bisiknya pada 
dua sohibnya itu. 


"Setuju" ujar Lina menyeringai. 
"Gue juga setuju" jawab Risa. 
"Kita mulai" 


Sambil menggenggam besi berbentuk tongkat base ball, Lea 
dengan gagahnya berjalan di ikuti Risa yang membawa 
panci dan Lina yang membawa senjata berupa satu botol 
sambal cabai dan garam. Entah untuk apa dua benda itu. 


"Buset, ini tongkat apaan anjir, berat banget" keluh Lea 
sambil menggeret besi yang berbobot 5kg. 


"Bego, udah gue bilang bawa tongkat kayu aja malah besi 
kan tolol" tawa Risa. 


"Yang paling bego ya Lina lah" lontar Lea lagi. 
Risa terkikik, sedangkan Lina hanya mendengus kasar. 


Sesampainya di belakang sekolah, tiga gadis itu langsung 
melancarkan aksinya. Rasa takut mereka hilang kala melihat 
Vano dengan ketololannya menendang 'burung' musuhnya 
itu. 


"Njir, si Vano makin kesini makin tolol aja" Lina membekap 
mulutnya agar tidak terdengar terlalu keras. 


Ketiga gadis itu kembali serius. "Jadi lo duluan yang keluar, 
oke?" Lea memastikan di angguki oleh Risa. 


Cukup lama mereka beradu argumen membuat Lina 
menatap sebal. Kenapa tidak langsung keluar saja sih? 


"Ck! Lama lo pada!" Ucap Lina lalu keluar ke dalam tempat 
persembunyian nya dengan melompat. 


"Boboiboy kuasa tiga!" Lompat Lina dengan tak tau malu. 


Hening, Hell's Angels dan Arion menatap Lina dengan 
tatapan aneh. Sedangkan Risa dan Lea hanya bisa menepuk 
jidatnya. 


"Bukan temen gue sumpah" batin Lea. 


Arion dan Hell's Angels kemudian melanjutkan tawuran 
mereka. 


Niat ingin melerai pertempuran antara Arion dan Hell's 
Angels berubah kalah Lea melihat Lina yang tengah di 
rusuhi oleh geng Arion. Ya, Arion musuh Hell's Angels. 


"Kita maju" ucap Lea dingin. 


Lea buru-buru maju menatap tajam lelaki yang tengah 
bergelud dengan Lina, ia melambungkan tinggi-tinggi 
tongkat baseball nya. Tangannya terlalu lemah untuk 
mengangkat tinggi-tinggi besi yang berbobot 5kg. Alhasil 
besi itu terjatuh dan mengenai kaki lelaki yang tadi sedang 
bergelud dengan Lina. 


Duk... 


Bunyi tulang yang berbenturan dengan besi yang beratnya 
5kg, mati rasa. 


"Buangsattt" teriak orang itu kesakitan. Bagaimana tidak, 
kaki nya yang tidak bersalah malah terkena imbasnya. 


Bayangkan saja, tulang yang berbenturan dengan kayu saja 
sakit. Apalagi besi yang beratnya 5kg? Rasanya Ah Mantap. 


"Hahaha tolol. Mampos karma" tawa Lina tak tau diri. 


"Heh! Kalo dia gak ketiban besi juga lo gak bakalan selamat 
dodol!" geram Risa. 


Lina menggaruk-garuk tengkuknya yang tak gatal. Untung 
Risa mengingatkan, kalo tidak bisa di pastikan dirinya 
tambah tidak tau diri. 


"Masih sakit?" tanya Lea polos, ada rasa khawatir karna ia 
tidak sengaja menjatuhkan besi yang menyamar manjadi 
baseball itu. 


"Sakit lah bego!" Lelaki itu mengerang kesakitan, sambil 
menatap tajam gadis yang tadi melemparkan baseball ke 
kakinya seakan-akan tengah mengatakan 'lu inceran gue!' 


Lea yang merasa di perhatikan langsung menoleh, 
mendapati lelaki yang tak sengaja ia lempari besi baseball 
itu. "Apa lo? Mau gue lemparin atom lagi hah!" Desis Lea 
tajam di balas gelengan. 


"Takut kan lo" ejek Lina. 


Risa berjongkok, ia menatap luka yang di buat sohibnya itu. 
Kaki lelaki itu memar dan sedikit terluka, rasa ingin 
mengobati dalam diri Risa berkobar. Kemudian ia 
memanggil kedua sohibnya untuk ikut mengobati. 


"Eh, mending kita obati nih cowok" sela Risa di antara 
perdebatan Lea dan cowok itu. 


Lea terdiam, ia berjongkok kemudian menatap luka yang ia 
buat di kaki lelaki itu. Di ikuti Lina, ia bergidik ngeri melihat 
luka yang ia buat. Pantas sakit, orang lukanya kek abis di 
keroyok. 


"Segitu sakitnya?" Tanya Lea. 


Lelaki itu menatap sebal, ingin sekali rasanya ia menendang 
wajah cantik musuhnya itu sayang sekali kakinya dalam 
tahan sakaratul maut. 


"Ya sakit lah bego" decih lelaki itu membuat Lea kesal. 
"Tapi ngobatinnya gimana?" Tanya Lina. 

"Kita olesi aja" ujar Lea. 

"Pake apa?" 


Seakan-akan jenius, Lina mengambil satu botol sambal 
cabai dan garam di dalam sakunya. Lalu membuka tutup 
botol itu. 


"Buat apa?" 
"Ngobatin" 


"Emang bisa?" Lea kebingungan, pasalnya selama ia hidup 
tak pernah sekali ia mengobati luka dengan mengolesi 
sambal di sekitar lukanya itu. 


"Apa sih yang enggak Lina bisa" sombongnya lalu 
mengambil sambal itu dengan tangan kosong. 


Lea dan Lina hanya menyimak, sedangkan cowok itu 
rebahan di tanah sambil menatap penasaran apa yang di 
lakukan musuhnya. 


"Itu apaan anjir" celetuk orang itu. 


"Lo berdua pegangin tu cowok. Jangan sampai tu cowok 
kabur" titah Lina. Lea kemudian meletakan tongkat baseball 
nya di sampingnya, lalu tangannya mencekal kaki kiri 
cowok itu di ikuti Risa yang mencekal kaki kanan cowok itu. 


"Eh! Gue mau di apaain bangsat" seru lelaki itu meronta- 
ronta. 


"Diem bego! Kalo mau gue obatin" omel Lina. 
Cowok itu diam, ia masih memerhatikan Lina dengan intens. 
"Ya gak gitu juga! Gue bisa salting nih" damprat Lina. 


Lina mengoleskan secara perlahan sambal cabai di lelaki itu, 
lalu mengambil garam di sakunya. la taburkan garam itu 
tepat di atas luka lelaki itu. 


Belum terasa perih, namun lama-kelamaan luka yang Lina 
obati bukannya sembuh malah bertambah sakit. 


"Bangsat lo apaain kaki gue njing!" Kesal lelaki itu 
kesakitan. 


"Gue obati" ucapnya enteng. 


Lelaki itu masih mengerang kesakitan, bahkan bertambah 
keras. Tak membuat sekitarnya itu kondusif, tawuran masih 
berlangsung. 


"Lo obati pake apasih?" Lea kepo. 


"Sambal cabe sama garam" jawabnya enteng lagi, berbeda 
dengan Lina. Lea dan Risa serta cowok itu melotot. 


Sambal cabai? Seumur-umur mereka tidak pernah tau kalau 
sambal cabe bisa mengobati. 


Garam? Fix Lina harus di servis! Otaknya semakin lama 
semakin eror! Nyembuhin kagak! Bikin parah ia! 


"Bego!" Damprat Risa dan Lea itu sedangkan Lina hanya 
cengengesan. 


Setiap tingkah laku Lea ia seperti sedang di awasi. Leo 
melirik Lea dan teman-temannya, ia menatap tajam lelaki 
yang sepertinya akan melukai Lea. 


Semakin dekat, lelaki itu tampak sedang melambungkan 
tongkat tepat di punggung Lea. 


"LEA AWAS!!" 


"Aaaaaaa" 


Gimana? 
Komen Yap! 


Next? Tunggu selanjutnya! 


Algaleo Maaf 


Halo! 


Author balik lagi nih hehe 
Absen dulu kuy! 
Dari kota mana aja nih? 


Komen ya! 


Jawa tengah hadir! 


Happy reading 


Lea menunduk, ia tak berani menegakkan kepalanya. 
Sekedar melirik pun ia tak sanggup, tatapan seseorang di 
depannya yang membuat keberanian nya menciut. Tatapan 
siapa lagi kalau bukan Leo. Ya, Leo menatap Lea tajam 
seakan sedang mengintimidasi pelaku kriminal. Tatapan 
tajam Leo mirip seperti tatapan Raffa, papahnya ketika 
sedang mengintimidasi seseorang. 


"Kenapa? Kenapa diam?" Tanya Leo dingin, ia tak suka jika 
gadis di depannya itu ikut campur dalam dunia kerasnya 
apalagi jika gadisnya itu harus terluka mengingat tadi 
musuhnya menatap Lea seperti ingin memangsa. 


"Maaf" cicit Lea menunduk, ia takut sangat takut. Sambil 
menautkan jari-jemari nya, ia bergumam 'maaf' dan 'maaf' 
tak ada kata lain selain itu. 


"Hiks..." Isak Lea, ia masih menunduk. Takut bertatapan 
dengan manik mata lelaki di depannya itu. 


Leo mengeram keras, ia frustasi. Hatinya merasa sakit ketika 
gadis di depannya itu ketakutan bahkan menangis karna 
dirinya. 


Dengan cepat Leo menarik tangan Lea, membuat tubuh 
gadis itu bersentuhan dengan dadanya. la memeluk, 
mendekap gadisnya dengan erat. Demi apapun, ia tak 
sanggup jika gadisnya itu terluka karna dirinya. 


"Hiks... Maaf" Isak Lea dalam dekapan. 


"Maaf, Lea gak bermaksud bikin kacau" 


"Lea ngaku salah, maafin Lea" Dan ya. Leo tidak bisa lama- 
lama memarahi Lea, ia mengangguk sambil terus mengusap 
punggung gadis itu agar tenang. 


la marah sebenernya bukan karna tingkah Lea. Melainkan 
karna takut gadisnya itu di celakai oleh musuhnya tanpa 
sepengetahuan dirinya, sungguh ia tak sanggup bila harus 
berpisah. 


Musuh rasa pacar, itulah Leo dan Lea. 


"Udah. Jangan nangis lagi" tenang Leo, melihat Lea 
menangis hatinya seperti di tusuk jarum suntik seribu kali di 
satu titik. Duh, kok jadi puitis ya... 


"Maafin Lea, Alga. Lea janji gak bakalan bikin Alga khawatir" 
Leo melepaskan pelukannya, menatap wajah cantik Lea 
yang sudah di basahi oleh air mata dan dua mata yang 
sembab. 


Padahal ia hanya bertanya, kenapa Lea sampai segitunya? 


Padahal dirinya tidak membentak, tapi kenapa gadis itu 
terlihat sangat ketakutan? 


"Gue maafin, jangan di ulangi lagi ya?" Jelas Leo. 


Mata Lea terbinar-binar, ia mengangguk lalu memeluk Leo 
dengan erat sangat erat hingga tak sengaja menyentuh luka 
Leo. 


"Makasih, janji gak bakal nurut sama Alga!" Ucap Lea 
gembira. 


Leo mengangguk, sambil mendesis kesakitan pelan. "Sama- 
sama, ssst awhh" katanya membuat Lea melepaskan 
pelukannya. 


"Alga kenapa? Apanya yang sakit? Maafin Lea, Alga" lagi, 
Lea meminta maaf dengan raut wajah khawatir. 


Leo tersenyum kecil, lalu menggelengkan kepalanya. "Gue 
nggak papa" singkatnya. 


Lea berdecak, lalu ia menelisik setiap jengkal tubuh Leo. 
"Alga ini kenapa?" Tanya Lea khawatir sambil memegang 
lengan kiri Leo. 


Leo sedikit meringis kala luka di lengannya tak sengaja Lea 
tekan. "Eh? Sakit ya? Sini gue obatin" ujar Lea. 


"Gak usah" tolak Leo. 


"Heh! Ini luka juga karna Alga yang nolongin Lea!" Keukeh 
Lea. 


"Gapapa, Al. Itu kewajiban gue" ujar Leo lembut. 
"Gak! Intinya enggak! Titik!" Final Lea. 


Leo pasrah, ia duduk di samping Lea. Gadis itu mengambil 
kotak P3K lalu membukanya mengambil beberapa obat. 


Dengan pelan, ia menekan setiap luka lelaki itu dengan 
perhatian. "Ssst, pelan-pelan Al" desis Leo. 


"Ini udah yang paling pelan, Alga" decak Lea. 
"Pelan apanya! Orang di teken-teken gitu" kesal Leo. 


"Heh! Beda ya. Kalo pelan-pelan tuh gini" Lea sambil 
menekan luka Leo pelan. 


"Kalo di teken-teken tuh gini!" Lea menekan luka Leo 
membuat lelaki itu berteriak kesakitan. 


"AWW SAKIT" Leo kesakitan. 
"Eh, maaf" ujar Lea. 
"Niat gak sih? Kalo niat yang bener dong" 


Lea berdecak tetapi pandangannya tetap fokus pada luka 
Leo. "Ini tuh pengobatan terbaik yang pernah ada" 


"Terbaik apanya" cibir Leo. 


Lea mengabaikan ucapan Leo, ia kemudian memberi plester 
pada setiap luka Leo. "Selesai!" Riangnya bahagia. 


"Udah?" 

"Udah!" 
"Makasih" 

"Iya sama-sama" 


Lea kembali merapikan kotak P3K itu, kemudian ia terdiam 
kala menatap Leo yang seperti tengah kesakitan di bagian 
lukanya. 


la merasa bersalah, karna dirinya. Leo ikut terkena 
imbasnya. "Hiks---Maafin Lea" Isaknya menunduk. 


"Al, lo kenapa lagi?" Tanya Leo tak faham. 
"Gara-gara Lea, Alga jadi luka kayak gitu" 


Leo kembali memberikan seluas senyuman pada Lea, 
senang rasanya di khawatirkan oleh seseorang. 


"Iya, Leo maafin" ujar Leo sambil mengusap-usap pucuk 
rambut Lea. 


Lea menyeka ingusnya, lalu menatap wajah lelaki itu 
gembira. 


"Makasih!" Untuk kesekian kalinya, Lea menerjang tubuh 
Leo dan untungnya lelaki itu masih bisa menyeimbangkan. 


Lea mengeratkan pelukannya. la bahagia, sangat bahagia. 


Gerak gerik dua remaja itu tak luput dari penglihatan 
sethan-sethan kelas yang sedari tadi mengintip. 


"Bumset, gue phobia uwu" ujar Adrian pelan, ia yang 
notabene playboy yang fakum karna belum moveon dari 
Intan, cewek kelas 12 IPS 1. 


"Musuh rasa pacar" gumam Nouval di atas Adrian. 
"Iya, gue juga mau anjir" kekeh Adrian. 
"Mau apa?" 


"Di peluk, Bu ketua" ucapan Adrian di balas dengan jitakan 
oleh Nouval. 


"Lu mau di mutilasi, Leo?" Tanya Nouval. 
"Kagak lah bego!" 


Vano yang tadi habis dari WC pun kebingungan melihat dua 
sohibnya seperti sedang mengintip. le berfikir sejenak, 
kemudian otak udangnya kumat. 


Dengan senyum smirk, ia mundur beberapa langkah sambil 
mencondongkan tubuhnya. Lalu ancang-ancang berlari, 
layaknya kodok yang melompat menuju batu. Vano 
melompat tepat di atas punggung Nouval membuat Nowval 
yang tadi tengah fokus tiba-tiba langsung ambruk dan yang 


menjadi korbannya adalah Adrian, mukanya terantuk lantai 
kotor gudang. 


"Buangsattt" pekik Adrian meronta-ronta. 


"VANO ANJENG" teriak Nouval kala tubuhnya di bebani 
sesuatu yang beratnya hampir sama dengan dosa-dosa nya. 


Nouval dan Adrian kesakitan, berbeda dengan Vano yang 
tampak seperti ayam yang sedang bertengger di dahan 
dengan anteng. 


"Lo pada ngapain nyium lantai?" Sindir Vano. 


"Turun dari tubuh gue anjeng!" Nouval meronta-ronta agar 
Vano mau turun. 


Bukannya turun malah Vano melingkarkan tangannya di 
pinggang Nouval sambil menggeleng cepat. “Gak mau!" 


Sedangkan Leo dan Lea, ia tak habis pikir kepada tiga 
makhluk yang diam-diam sedang mengintip. 


"Oh, jadi inti Hell's Angels penguping ya?" Sindir Lea. 


Tiga makhluk itu diam, lalu menatap Si Bu ketua 
cengengesan. 


Vano yang semulanya memeluk erat pun kini melonggarkan 
pelukannya, bahkan ia sudah turun dari punggung Nowval. 


"Kabur!" Bisik Nouval pada Adrian. 
"Hitungan 3" 
aa Ie 


ua 


uam 


"KABUR" Tugas makhluk itu berlomba-lomba berebut pintu 
agar tidak kena imbas lemparan benda oleh Si Bu ketua. 


Algaleo Di culik 
Gimana kabar kalian? 
Masih baik kan?? 
Kuy absen! 
Komen Yap!! 


Happy reading 


"Pukul 13.20" Gumam Lea, gadis itu sejak 20 menit yang 
lalu tengah mondar-mandir di depan pagar sekolah sampai 
saat ini. Sambil meremas-remas ponsel yang ia genggam 
nya menjadi sasaran kekesalannya. 


"Leo php! Ngeselin! Awas aja kalo ketemu, bakalan gue 
bejek-bejek intinya!" Gerutunya kesal. 


Pak satpam yang sedang di posnya menatap gadis itu 
dengan kebingungan, sekolah sudah sepi tapi kenapa masih 
nongkrong di sana? 


"Neng Lea kenapa belum pulang? Udah jam 13.20 loh" 
celetuk Pak Satpam di pos yang tak jauh darinya. 


"Gini loh pak, tadi tuh Alga janji mau nganterin saya. Supir 
saya izin, ponsel saya mati" kesalnya menjadi-jadi ketika 
Pak Satpam itu hanya ber-oh ria. Huh! Sabar. 

"Oh, ya sudah pakai ponsel saya saja" tawarnya. 


Lea diam, mempertimbangkan. Kemudian ia 
menggelengkan kepala. "Gausah, makasih Pak" tolaknya 


lembut. 
"Kenapa, Neng?" Tanya Pak Satpam heran. 


"Saya gak hafal nomor supir, nomor mamah saya, juga 
nomor rumah. Lagian buat apa di hafalin, unfaedah" 
sahutnya. 


"Baiklah, saya mau kontrol kelas-kelas dulu. Saya tinggal, 
kalo ada apa-apa kabari saja" ujarnya kemudian pergi 
meninggalkan nya sendiri. 


Kini Lea sendirian, tak seharusnya ia menerima tawaran dari 
musuhnya itu. la berjongkok, menenggelamkan wajahnya di 
tekukan lututnya hingga sambil sesekali mengumpat. 


"Alga ngeselin! Sialan!" Umpatnya hingga tak sadar ada 
mobil yang sedang melaju ke arahnya. 


Tin!Tin!Tin! 


Suara klakson mobil membuatnya refleks berdiri, di 
depannya ada sebuah mobil yang tengah berjalan pelan 
hingga pada pintu gerbang, mobil itu berhenti. 


Muncullah tiga orang cowok yang sepertinya seumuran 
dengannya. Salah satu cowok itu melambaikan tangannya, 
menyuruhnya mendekat. Pelan tapi pasti, ia mendekat. 


Setelah sudah sampai di depannya, tiba-tiba cowok 
bertubuh kerempeng itu langsung mencekal salah satu 
lengannya. 


Lea yang kaget itu langsung meronta-ronta agar di 
lepaskan, sayangnya tenaganya tak seberapa dengan lelaki 
kerempeng itu. 


Bugh! Bugh! 


Lea menendang 'burung' cowok kerempeng itu dua kali, 
membuat cowok itu langsung melepaskan cekalan 
tangannya kemudian ia meronta-ronta kesakitan. 


"Aww, sakit bangsat" pekiknya. 


Sedangkan dua temannya itu hanya tertawa, sungguh 
sangat sialan. 


"Hahaha, ngenes banget hidup lo njing. Kemaren lusa di 
injek 3 kali sama inti Hell's Angels, sekarang sama cewek" 
tawa lelaki yang berbadan besar. 


Satu temannya lagi, berjongkok ia tak sanggup melihat 
kesialan rekannya yang sungguh sial. "Mana ceweknya yang 
di suruh si bos buat ngulik lagi" Kata cowok kelepasan. 


Lea mendelik. "Lo-lo! Mau nyulik gue hah!" Lea melotot lalu 
membalikkan badannya berlari. Namun naas, tangannya di 
cekal oleh salah satu cowok itu. 


Cowok itu merogoh sakunya, mencari benda yang ia cari. 
Setelah ketemu benda itu langsung membekap mulut Lea 
hingga beberapa saat kemudian gadis itu menutup mata, 
pingsan. 


"Woy! Bantu gue angkat nih cewek" seru cowok yang 
mencekal tangan Lea. 


"Woke!" Cowok berbadan besar itu langsung maju, 
membatu rekannya sedangkan cowok kerempeng bukannya 
membantu malah merintih kesakitan. 


"Woy anjing! Bantu bego!" Cowok berbadan besar itu sewot 
pada temannya. 


"Sakit 'anu' gue bangsat" umpatnya kesakitan kemudian ia 
melangkahkan kakinya menuju mobilnya lalu membuka 
pintu mobil. 


Kedua cowok itu memasukan Lea kedalam mobil dengan 
pelan, ia juga sebenernya tak mau berurusan dengan Hell's 
Angels sayangnya bos-nya itu memaksa. Apalagi si bos-nya 
bilang kalo cewek yang ia buat pingsan tadi adalah 
pacarnya The Angel. Huh! Demi solidaritas geng! 


Kini mobil itu berjalan, meninggalkan SMA Pelita. Takut- 
takut Hell's Angels memergokinya. 


Hingga tak sadar sedari tadi ada seseorang yang tengah 
memerhatikan nya kemudian sosok itu berbalik 
meninggalkan halaman sekolah dengan berlari. 


Leo berdecak kesal saat panggilannya tak di respon oleh 
seseorang bahkan tak di balas sedikitpun chatnya. 


Algaleo. 

Lu dimana? 

Al? 

Sorry, tadi gue abis di ceramahi sama si Indah sialan itu! 
Lo gak ngambek kan?? 

Ya elah gitu doang ngambek... 

la deh nanti gue beliin eskrim oke? 


Leo menatap nanar ponselnya, chat yang ia kirim beberapa 
menit lalu tak di balas sekalipun dengan gadis itu. Apa 
gadis itu marah padanya? 


Langkahnya berhenti kala ada seorang cewek berdiri di 
hadapannya dengan nafas terengah-engah. "Huh, huh kak 
Leo" sahut gadis itu. 


Leo memasukan ponselnya pada saku celananya, menatap 
dingin cewek itu. Sifat dinginnya muncul ketika berhadapan 
dengan cewek lain, berbanding terbalik dengan gadis yang 
30 menit yang lalu tidak mengabarinya. 


"Apa!" Ujarnya dingin. 


"An-anu, kak Lea" potongnya. "Kak Lea di culik kak!" Kata 
gadis itu. 


Leo terdiam, ia memandang remeh gadis itu. Dengan 
senyum sinisnya ia mendekat membuat gadis itu refleks 
mundur. "Lelucon lo gak mempan buat gue" sinisnya lagi 
kemudian pergi meninggalkan gadis itu. 


Sejujurnya ketika ia mendengar penuturan dari adik 
kelasnya itu ada rasa percaya dalam dirinya hanya saja 
sangat tidak mungkin jika Lea di culik. Mengingat gadis itu 
mempunyai keahlian beladiri, kecuali kalo memang sedang 
di keroyok beda lagi. 


"Kak Leo! Syifa beneran liat! Syifa gak boong! Kalo gak 
percaya liat di cctv sekolah" teriak Syifa menggema di 
koridor. 


Leo terdiam, kemudian ia melanjutkan perjalanan. Di 
pikirannya banyak hal-hal yang seharusnya ia tepis. 


Tidak! Gadisnya itu tidak lemah. 


Tidak! Pasti itu hanya akal-akalan Syifa mengingat dirinya 
pernah membuat Lea menjadi umpan agar Syifa mau pergi 
dan tidak menerornya dengan kotak makanan. 


Sambil berjalan, pikirannya melayang kemana-mana. Hal- 
hal mengerikan bermunculan di otaknya, hingga tak sadar 
dirinya berjalan menuju kantor guru bukannya parkiran. 


"Leo, kamu mau kemana?" Tanya seseorang membuatnya 
terhenti, ia membalikan badannya menatap Pak Satpam 
yang menatapnya bingung. 


"Nyari Lea" ujarnya singkat. 


"Oalah, neng Lea toh. Tadi teh saya tinggal di parkiran 
sendirian. Kayaknya marah banget deh sama den Leo" ujar 
Pak Satpam. 


"Jadi? Tadi sama bapak?" Tanyanya. 


Pak Satpam mengangguk. "Iya, ya sudah ya mau ke ruangan 
saya dulu. Mau cek" ucap Pak Satpam. 


"Pak! Saya boleh ikut?" 

"Buat apa den?" 

"Ikut aja pak. Mau cek sesuatu" 
"Yaudah ayo" 


Akhirnya Leo dan Pak Satpam berjalan beriringan menuju 
ruangan khusus, pikiran nya entah kemana. 


"Den Leo sama Neng Lea pacaran ya?" Celetuk pak Satpam. 
"Enggak Pak" jawabnya singkat. 


Pak satpam terkekeh. "Kirain teh pacaran, soalnya dari raut 
wajah Den Leo kayak khawatir banget" 


"Wajar, Pak" 


Leo tidak menanggapi lagi ucapan Pak Satpam, saat sudah 
sampai di ruangan khusus ia langsung menyuruh Pak 
Satpam untuk mengecek cctv di bagian halaman sekolah. 


"Buat apa, atuh?" Tanya Pak Satpam sambil memainkan 
mouse dengan lincah. 


Leo berdecak, ingin sekali ia meninju wajah Pak Satpam tapi 
ia masih menghormati Pak Satpam. "Gercep pak!" 


Pak Satpam mengangguk, kemudian fokus pada 
komputernya. 


"Nih, silahkan di liat. Saya mau cek yang lain" kata Pak 
Satpam lalu pergi. 


Mata tajam Leo menatap setiap gerak-gerik Lea. Hingga tak 
sadar menyunggingkan senyum, senyumnya hilang kala ia 
melihat di layar komputer ketika Lea di panggil hingga gadis 
itu mendekat. 


"Bodoh" umpatnya sambil mengepalkan tangan. 


Raut wajahnya berubah dingin, ia murka ketika melihat 
gadisnya itu jatuh pingsan oleh seseorang hingga akhirnya 
gadis itu di bawa pergi menggunakan mobil yang entah 
milik siapa. 


"Lo main-main sama gue, Bara" katanya lalu berbalik 
kemudian berlari meninggalkan ruangan khusus menuju 
parkiran. 


Banyak yang ia tabrak, seperti Pak Daren, Bu Vivian dan 
beberapa guru lainnya namun ia acuhkan. Yang terpenting 
adalah Lea, gadisnya! 


Sambil menyalakan mesin motornya, ia sesekali 
mengumpat. la bersama ninja kesayangannya 
meninggalkan SMA Pelita dengan amarah yang tak dapat di 
bendung. 


Di jalanan ibukota, ia melajukan kecepatan ninjanya, 
mengacuhkan setiap klakson-an dan umpatan kesal dari 
pengendara lain hingga akhirnya ia sampai di rumah kosong 
yang menjadi basecamp nya selama ini. 


la berjalan cepat, matanya menyorot tajam, aura The Angel 
semakin menonjol. 


"Bos dari mana aja?" Tanya Andra yang sedang berkumpul 
dengan anggota Hell's Angels lainnya. 


"Kita cabut, Lea di culik" ucapnya dingin kemudian kembali 
berbalik. 


"Siapa yang nyulik?" Tanya Nouval, pasalnya Lea adalah 
sepupu yang ia anggap seperti adik sendiri. 


Leo berhenti kemudian membalikkan badan, sorot matanya 
berbeda lagi. Menyorotkan kekhawatiran dan kemarahan 
yang bercampur. "Arion" 


"Bangsat" ucap Nouval. Sebagian anggota Hell's Angels ikut 
berpartisipasi mencari Lea, bagaimana pun gadis itu adalah 
gadis yang paling di lindungi oleh ketuanya. Walaupun 
mereka berdua notabene adalah musuh bebuyutan. 


Nouval melirik Leo, tatapan lelaki bermarga Erlangga itu 
menyorotkan kemarahan, seperti The Angel yang tengah 
marah. Inilah Leo yang sebenernya ketika miliknya di ambil. 


Next? Tunggu chapter selanjutnya... 


Algaleo Selebgram kece 


Halo 

Gimana kabar you? 
Baik kan? 

Absen dulu! 

Kota mana aja nih? 
Jawa tengah hadir! 


Komen yaa!! 


Happy reading 


Lea mengerjapkan matanya pelan, samar-samar ia 
mendengar suara seperti orang sedang berbicara. la masih 
dalam keadaan menutup mata, enggan sekali membukanya. 
Sangat ngantuk, lebih baik ia memejamkan matanya saja. 


"Ndi, ni cewek kenapa gak bangun-bangun?" Tanya cowok di 
sebelah Lea. 


Andi, lelaki yang tengah menyupir itu hanya mengedikkan 
bahunya. "Mana gue tau" acuhnya. 


"Lo ngasi bius gak banyak kan?" Tanya cowok kerempeng di 
sebelah kiri Lea. Andi melirik di kaca mobil, lalu 
menggelengkan kepalanya. "Dikit doang" 


"Tapi kok, gak bangun-bangun?" Cowok berbadan besar itu 
khawatir bukan karna apa, ketua geng nya menyuruh ketiga 
cowok itu agar jangan sampai gadis yang mereka culik tadi 
terluka apalagi sampai ah---sudahlah. 


"Kenapa lu, Ren? Suka sama tu cewek?" Ledek cowok 
kerempeng. 


Reno memutar bola matanya malas, gadis itu memang 
cantik bahkan sangat cantik. Sayangnya ia tak berani 
menyukainya mengingat gadis itu adalah milik The Angel. 


"Gue masih pengin hidup." 


Andi terkekeh di depan. "Kalo tu cewek kenapa-kenapa 
gimana?" Ceplosnya. 


"Jangan sampe anjing! 'anu' gue masih sakit di tendang 
cewek sialan ini! Apalagi nanti kalo kita di panggang sama 
The Angel" gerutu cowok berbadan kerempeng. 


"Si Bos aja hidungnya patah lagi gara-gara The Angel" 
celetuk Reno, cowok berbadan besar membuat Andi 
langsung mengerem mendadak. 


Duk... 


Reno dan Isal--nama cowok kerempeng yang di tendang 
'anu'nya oleh Lea, itu menyundul kursi depan mobil 


sedangkan Lea dia masih seperti biasa dengan keadaan 
tertidur pulas. 


"Sakit bangsat" protes Isal lalu menjitak kepala belakang 
Andi. 


"Bangsat lu, Ndi!" Kini giliran Reno yang menjitak Andi. 


"Sakit, Njing” Andi mengusap-usap kepalanya yang terasa 
sakit. 


"LU kalo ngerem jangan dadakan, bangsat!" Damprat Isal. 


"Gue kaget, njing" ucap Andi lalu melajukan kendaraannya 
lagi. 


"Beneran The Angel matahin hidung Bos Bara?" Tanya Andi 
memastikan. 


Isal, si kerempeng mengangguk. "Iya, tadi gue di kabari 
Daffa. Katanya hidung Bos patah, gitu sih" jelas Isal. 


"Ngeri bangsat, gimana kalo ni cewek beneran mati? Terus 
kita sasarannya?" Dengan gampangnya Reno mengatakan 
hal itu. 


"Mulut lo tolol!" Semprot Isal. 


Lea yang tengah tertidur merasa terganggu kala ada 
seseorang yang tengah berbincang-bincang dengan keras, 
belum lagi ketika dirinya hampir terhuyung kedepan dan 
untungnya itu tidak terjadi. 


Hoammm... 


Lea menggeliat sambil merilekskan otot dan tubuhnya. 
Matanya mengerjap. Tunggu? Kenapa dirinya di mobil? 


"LO!" teriak Lea tepat di telinga Isal dan Reno. 


"Aduh anjing, telinga gue" pekik Reno ketika telinganya 
berdenging. 


Lea menatap sekitar, ia cemas. "Lepasin gue!" suruh Lea. 
"Nanti" jawab Andi. 


Lea kesal, ia kemudian menatap kanan kirinya. Sambil 
menutup lubang hidung nya. "Ini mobil siapa sih? Udah 
jelek, bau, pengap, panas lagi!" Sewotnya. Seumur-umur ia 
baru merasakan naik mobil ini, maklumlah pewaris tunggal 
kerajaan Javas kingdom harus mendapatkan fasilitas yang 
terbaik. 


"Sialan lo, bukannya duduk anteng malah ngehujat" sinis 
Isal. 


"Apa lo! Mau gue tendang lagi hah!" Ancamannya membuat 
Isal langsung merapatkan kedua kakinya. 


"Woy! Gue duduk di depan dong" pinta Lea. 


"Gak! Nanti lu kabur" tolak Reno langsung mencekal lengan 
Lea lalu menariknya agar kembali duduk. 


Lea menatap Reno kesal. "Suer kagak!" Ujarnya sambil 
menampilkan 'peace' dengan jarinya. 


Namun lagi-lagi permainannya di tolak, ia mencebikan 
bibirnya kesal. Selintas ide muncul di otaknya. "Gini aja deh, 
pake mobil gue aja. Nanti gue gak bakal kabur. Gimana?" 
Ujar Lea. 


"Nanti lo kabur" alasan itu, itu dan itu yang di lontarkan 
oleh Andi. 


Lea mengeram marah. "Gak! Gue bisa jaga omongan gue!" 
"Paling akal-akalan lo" cibir Reno. 


Lea mendekat ke arah supir kemudian ia menjambak- 
jambaki rambut Andi membuatnya hampir oleng. 


"Woy anjir! Lepasin" protes Andi. 


Bukannya berhenti Lea malah semakin bringas. "Gak! Kalo 
lo gak ganti mobilnya" 


Andi pasrah, ia tak mau ambil resiko. Kemudian ia menepi. 
"Oke! Oke! Dimana mobil lo?" Pasrahnya. 


"Bengkel" 
"Oke" ujar Andi lalu melajukan ke bengkel langganan Lea. 


Mobil milik Andi sampai di bengkel langganan Lea. Atas izin 
Isal dan Reno, Lea turun dari mobil lalu mengambil mobil 
Alphard milliknya. 


"Makasih bang!" Ujar Lea. 


Tiga cowok itu melongo, seberapa kaya nya cewek ini? 
Sampai-sampai mobil Alphard nya di simpan di bengkel? 


“It-itu mobil lu?" Isal gagap. 


"Iya. Nih, kuncinya" ujar Lea lalu memberikan kunci 
mobilnya pada Andi kemudian pergi meninggalkan tiga 
cowok yang tampak cengo. 


"Woy! Bukannya masuk malah ngelamun!" Teriak Lea di 
kursi belakang. Ketiga cowok itu tersadar kemudian Isal dan 
Andi menuju Alphard milik Lea sedangkan Reno terpisah 
menggunakan mobil Andi. 


"Ini, lo minta mobil sama orang tua lo?" Tanya Isal kepo. 


Lea menggelengkan kepalanya. "Kagak, ini hasil kerja gue" 
ucapnya singkat. 


Lagi-lagi Andi mengerem dadakan membuat Isal dan Lea 
tersungkur kedepan. "Aww, gila lo mobil gue baru di 
bengkelin anjir!" Sewot Lea kesal, bagaimana tidak. la baru 
saja menghabiskan 7 juta untuk service Choco--nama 
mobilnya malah di rusak oleh Andi sialan. 


"So-sorry. Gue kaget aja gitu, hehe" Andi cengengesan lalu 
melanjutkan perjalanan nya. 


"Lagian lo kalo becanda aneh" cibir Isal. 


"Becanda apa njir? Gue emang beli mobil pake hasil duit 
sendiri" gerutu Lea. 


"Gini. Gue tau muka lo mirip selebgram kece dan cantik, 
tapi bukan berarti lo harus ngaku kalo duit beli mobil ini 
pake duit sendiri" cibir Isal. 


"Heh! Gue emang selebgram bangsat!" Sewotnya super 
kesal. 


Gelak tawa Isal dan Andi menggema di mobilnya itu, 
sungguh penghinaan! 


"Kalo nge-fans jangan sok keras" cibir Isal, ia adalah fans 
garis keras selebgram cantik yang katanya seumuran 
dengannya. 


Amarah Lea tak tertahankan lagi, ia kemudian mengambil 
ponsel di sakunya lalu mengaktifkan data seluler nya. 
Banyak pesan dan telfon dari seseorang, namun ia abaikan. 


la membuka aplikasi Instagram, lalu meng-klik profil 
miliknya. Setelah terlihat profil ia langsung mencondongkan 
ponselnya tepat di hadapan Isal. 


"Mata di pake! Noh liat! Gue emang selebgram!" 
Kekesalannya berapi-api. 


Isal menghentikan tawanya, ia melihat profil gadis itu. 
Matanya terbelalak, selebgram yang ia puja-puja ternyata di 
sampingnya. Yang ternyata juga telah dia culik lagi. Dan 
parahnya dia adalah pacar dari The Angel! 


"In-ini beneran lo?" Isal masih tak percaya. 


"Apa mata lo katarak? Apa foto gue di foto beda sama real 
life nya? Hah!" Lea sewot. 


"Sama sih" 


"YAUDAH ITU EMANG GUE TOLOL!" Teriak Lea sangat kesal. 
Sial sekali hari ini, pertama karna Leo, kedua di culik dan 
terakhir berurusan dengan manusia yang otaknya 11 12 
dengan Vano! Menguras emosi. 


"WANJIR!! IDOLA GUE DISINI ANJIR!" Girang Isal kesenangan. 


"Eh, minta foto dong. Minta nomor telepon nya dong. Id line 
nya apa?" Sudah seperti fans pada umumnya. 


"Gak!" Jawab Lea ketus kemudian menonaktifkan kembali 
ponselnya. 


Isal mengerucutkan bibirnya. "Ck! Biarin deh intinya gue 
udah pernah ketemu lu!" Jawabnya masih girang. 


"Jadi, nama lu Alea?" Tanya Isal. 


Lea mengangguk. "Iya, panggil aja Lea" ucapnya singkat. 


Isal manggut-manggut tak dapat menyembunyikan rasa 
senang yang membuncah, setelah berbulan-bulan ia 
memendam rasa penasarannya akan sosok Selebgram kece 
ini akhirnya dia dapat bertemu langsung. 


"Kok followers lo bisa 5 juta lebih?" Tanya Isal kepo. 


Lea berdecak, malas sekali menyahutinya. "Bisa lah" 
ucapannya singkat dan tak lagi menggubris setiap 
perkataan Isal maupun Andi. 


Next? Tunggu chapter selanjutnya... 


Algaleo Andi dan Bara 


Hi! 

Welcome to Algaleo story' 

Jangan lupa tekan icon star nya 
Juga tekan icon profil lalu klik ikuti 
Biar saya makin semangat 

Thank you very much 


Happy reading 


Sambil mengusap-usap perutnya yang penuh akibat dirinya 
yang memesan makanan super banyak, gadis itu menguap 
mengantuk. Biasa jika kekenyangan maka kantuk akan 
menerpa dirinya. Ya, sebelum sampai ke tempat yang di tuju 
Andi, Lea lebih dulu merengek meminta makanan pada dua 
cowok itu dengan ancaman akan keluar mobil lalu bunuh 
diri. 


Hanya orang-orang yang akhlaknya minus seperti Andi dan 
Isal yang percaya. Hingga mau tak mau, ketiganya mampir 
ke sebuah restoran. Tentunya bukan Lea yang membayar, ia 
hanya memesan dengan jumlah yang banyak lalu 
memakannya sendiri. 


Andi menatap kartu kredit dengan nanar, sial sekali ia hari 
ini. Bahkan dirinya sengaja menghemat agar dapat di 
belikan ninja oleh orangtuanya eh malah gadis yang baru ia 
culik ini menguras isi kartunya. "Puas lo! Udah bikin gue 
bangkrut" kesal Andi pada Lea. 


Lea balik menatap sinis. "Apa lo! Mau gue porotin lagi hah!" 
Lea menatap tajam Andi, inilah sifat menyebalkan dari sosok 
Selebgram kece yang selalu di puja-puja oleh Isal--fans 
beratnya. 


"Badan doang kecil tapi makan nya melebihi orang yang 
gak makan 1 tahun" cibir Andi, sedangkan Isal dia tak ikut 
masuk ke dalam restoran. Lebih baik dia menunggu di 
dalam mobil milik gadis yang ia culik tadi. 


"Dih, makanya gausah sok kaya kalo bayarin makanan gue 
aja gak bisa!" Kata-kata mutiara nya terlontar bebas dari 
bibir tipisnya. 


Jleb! 


Bagai di tusuk oleh tusuk sate milik Suzana, Andi seakan 
kehilangan kata-kata. Kata-kata mutiara yang tadi di 
lontarkan oleh Lea membuatnya tersindir. la memang kaya, 
tapi kekayaan itu ia gunakan hanya untuk foya-foya dan 
bermain di club seperti kebanyakan remaja lelaki yang salah 
pergaulan. 


Lea tersenyum remeh. "Nah kan, makanya kalo uang masih 
di kasih orang tua jangan sok-sok mau foya-foya. Inget, 
kehidupan itu bisa berputar" jedanya. "Sekarang lo bisa 
enak-enak, tapi bisa aja besok lo miskin." 


"Lo doain gue miskin?" Andi tak suka setiap perkataan Lea 
yang mengartikan bahwa dirinya adalah beban keluarga. 


"Menurut lo?" 
"Lo ngedoain gue" 


"Itu lo aja yang tolol. Gak bisa ngartiin perkataan gue, gini 
aja deh. Singkatnya di luar sana banyak orang yang enggak 
berkecukupan tapi masih menghemat buat kehidupannya" 
jelas Lea. 


"Terus? Apa masalahnya sama gue?" Antara bodoh atau 
akhlak minus, seharusnya Andi hilang dari bumi jika 
otaknya tak lebih dari otak setan. 


Lea mulai kesal. "Ya gini aja deh! Lo mikir, lo foya-foya dapet 
apa?" 


"alang" jawab Andi. 


Lea mengacak-acak rambutnya frustasi. Bisa-bisanya dia 
menjawab seperti itu! Huh! Untung Leo tidak seperti itu--eh. 


"Ya bego! Gini. Mending uang yang di kasih bokap sama 
nyokap lu di simpen buat keperluan mendatang. Toh 
kehidupan bisa di atas dan di bawah, sekarang lo di atas 
tapi lo gak tau besoknya masih di atas atau balik ke bawah" 
kata Lea panjang lebar. 


Andi terlihat cengo, ia masih meresapi setiap perkataan 
yang terlontar di bibir indah Lea. 


"Terserah mau paham apa kagak! Mau di terapin apa yang 
gue bilang apa kagak! Udah ah! Mending ke mobil. Panas" 
ucap Lea lalu meninggalkan Andi sendirian di pintu 
restoran. 


Diam-diam senyum Andi terbit, ternyata selain gadis itu 
menyebalkan bisa menggemaskan juga di matanya. 


Memang gelar Selebgram kece cocok untuk gadis itu, selain 
cantik, pintar, bijak dan...dewasa. 


Sambil memangku Snack, Lea menatap lelaki di depannya 
dengan tatapan selidik. "Ooo, jadi lo yang nyuruh anak 
buah lo nyulik gue!" Sewot Lea sambil mengunyah Snack 
yang di belikan oleh Isal, katanya sebagai hadiah dari fans 
untuk idola. Dan dengan senang hati Lea menerimanya. 


Lelaki di depannya hanya terkekeh, lucu sekali muka gadis 
itu. Dengan pipi chubby nya serta bibir tipisnya, jangan 
lupakan rambut coklatnya yang tergerai bebas. 


Tunggu! Gadis itu kan milik The Angel! Musuhnya, ck! 
Seharusnya dia membenci bukan malah menatapnya 
dengan tatapan memuja. 


"Kenapa ketawa hah! Apa tujuan lo nyulik gue!" Kali ini Lea 
mengatakannya sambil menunjuk lelaki itu dengan 
snacknya. 


"Karna gue mau bikin musuh gue kalah" jawabnya singkat. 


"Ck! Lemah lo. Jadiin gue tumbal biar musuh lo kalah" cibir 
Lea. 


"Karna gak ada cara lain yang bikin dia! Musuh gue itu 
kalah" sinis lelaki itu, lagaknya dia mulai kesal. 


Lea, dengan akal liciknya mulai memancing lelaki itu. "Oh 
iya kah? Berapa tahun lo kenal dia hm? Sampe tau kalo gak 
ada cara yang bisa bikin musuh lo! Itu kalau" pancing Lea. 


Lelaki bernama bara itu mengeram keras. la berhasil di 
pancing Lea. "Gue lebih kenal dia di banding lo" lontar Bara. 


"Oh. Jadi kalian sahabat yang jadi musuh gitu?" Tepat! 
Jawaban Lea membuat bara terdiam. 


Bara--ketua geng Arion, yang kejam dan tak kenal ampun 
bahkan pada anggotanya. Membuat para anggota Arion 
meresa seperti anjing yang tengah di perintah oleh tuannya, 
sayangnya tidak ada yang berani melawan. Musuh 
bebuyutan Hell's Angels, juga The Angel. Banyak rahasia 
yang hanya di ketahui oleh dirinya dan The Angel. 


Bara kembali duduk dari singgasananya, kemudian ia 
menetralkan amarahnya. Bagaimana pun, ia tak boleh main 
fisik kepada perempuan. "Gue mantan sahabat Leo" 
jawabnya lirih. Entah di suruh atau tidak, lelaki itu tetap 
meneruskan bicaranya sedangkan Lea gadis itu hanya 
menyimak sambil memakan snacknya. 


"Gue sama Leo, dan dia dulu sahabat sejak SD. Sayangnya 
setelah kelas 9! Si brengsek Leo ngehancurin persahabatan 
gue dan mereka" amarah Bara memuncak, mengingat 
betapa dirinya dulu mereka akrab dan terbuka. 


"Dia? Siapa?" Tanya Lea. 
"Tanya sama si brengsek itu" katanya di angguki. 


"Akhirnya gue sama dia musuhan. Semua gue lakuin biar si 
brengsek itu kalah! Tapi hasilnya, gue tetep di bawah dia" 
Bara mengepalkan tangannya. 


"Akhirnya. Setelah lo dan dua temen lo tiba-tiba muncul 
kemaren lusa. Gue baru sadar, ternyata kelemahannya itu 
lo! Pacarnya!" Tunjuk nya pada Lea. 


Lea terdiam, kemudian tertawa keras. What? Pacar? Heh! 
Sahabat saja rasanya sangat impossible! Apalagi pacar! 


"Buahaha. Apa tadi? Pacar?" Tawa Lea semakin keras hingga 
tak sadar ia tersedak. 


Dengan cekatan Bara langsung mengulurkan botol Agua 
pada gadis itu. Lea langsung meminumnya. 


"Thanks" 
Bara mengangguk. "Lo emang pacarnya kan?" 
"Bukan!" Tegasnya. 


"Terus? Ngapain lo bantuin dia? Sampe-sampe si brengsek 
itu nolongin lo pas anggota gue mau mukul lo?" Tanya Bara 
layaknya wartawan. 


"Pasti kalo gue jawab, lo gak akan percaya." 
"Cepetan jawab pertanyaan gue!" 


Lea menghela nafasnya pelan. "Oke, sebenernya gue sama 
Leo itu..." 


Next? Tunggu chapter selanjutnya... 


Algaleo Secret 


Hi! 

Welcome to Algaleo story' 
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Biar saya makin semangat 

Thank you very much 


Happy reading 


Lea menghela nafasnya pelan. "Oke, sebenernya gue sama 
Leo itu..."ucapannya terpotong kala suara Isal menggema di 
ruangan itu. 


"Paket khusus idola datang!" Suara cempreng Isal 
menggema di ruangan itu. Isal membawa beberapa 
makanan yang ia pesan untuk sang idola--Lea. 


"Buat gue?" Tanyanya menunjuk dirinya sendiri, di angguki 
Isal. 


"Yoi! Buat idola tersayang. Nih, gue bawain makanan" kata 
Isal sambil menyerahkan satu box berisi donat. 


Dengan senang hati Lea mengambil box tersebut lalu 
memangku nya. Tak lupa ia mengucapkan terimakasih, 
ternyata penculikan ini tidak seperti yang ia bayangkan 
sebelumnya. 


"Udah selesai? Mending lo pergi deh!" Cetus Bara pada Isal, 
Isal mencebikan bibirnya lalu menurut pada Bara. 


Lea tak menggubris perkataan Bara, ia fokus pada box di 
depannya. Jari-jari lentiknya membuka penutup box 
tersebut kemudian mengambil salah satu donat yang di 
lumuri coklat yang sudah di gambar sedemikian rupa. 


"Enyak!" Katanya dengan mulut penuh, ini adalah tiga dari 
makanan kesukaannya. Mungkin para fansnya sudah tau 
makanan kesukaannya, mengingat dirinya sering 
memposting foto dan video ketika dirinya sedang membuat 
atau memakan donat. 


Bara yang sedari tadi memperhatikan tingkah Lea hanya 
bisa terkekeh, menggemaskan sekali gadis di depannya itu. 
Bahkan dirinya tak sadar jika gadis di depannya adalah 
pacar dari musuh bebuyutan nya. 


Tunggu? Pacar? Eh--bukannya gadis itu belum menjawab 
nya? 


"Kembali ke pertanyaan. Lo sebenernya siapanya Leo?" 
Tanya Bara. 


Lea yang tadinya fokus pada makanannya sendiri tak 
sengaja ia tersedak kemudian terbatuk-batuk. 
"Uhuk...uhuk..." Batuknya yang tak kunjung reda, mungkin 
karna dirinya yang memakan donat dalam jumlah yang 
besar. 


Bara yang kaget langsung mengulurkan botol Agua yang 
tadi sudah di minum Lea setengah, kemudian gadis itu 
langsung meneguk air hingga tandas. 


Lea menghela nafas pelan kemudian balik menatap manik 
hitam milik Bara. "Apa?" Tanyanya polos. 


"Jadi, hubungan lo sebenarnya sapa Leo apa?" Jujur dirinya 
sangat kepo tentang kehidupan sebenernya dari sosok The 
Angel mengingat dia juga pernah menjadi bagian terbaik di 
antara teman yang lain. 


Lea menelan donat terakhir di tangannya, jari-jari yang 
terkena coklat ia jilati satu-persatu tanpa rasa malu. "Oke, 
gue itu bukan pacar Alga" ujarnya. 


"Terus?" Tanya Bara. 


"Gue musuh bebuyutannya. Selain elo" katanya sambil 
menunjuk Bara. 


Bara menaikkan sebelah alisnya. "Musuh? Bebuyutan?" la 
tak faham apa yang di katakan gadis itu. 


Lea mengangguk. "Iya, gue sama dia musuh. Gak pernah 
akur" katanya enteng. 


Musuh bebuyutan? Tapi saling membantu? Apa itu yang di 
sebut musuh bebuyutan? 


Bara tersenyum remeh pada Lea. "Akting lo bagus. Tapi 
sayang, gue gak bakalan ketipu" sinisnya. 


Lea mengerutkan dahinya, memang ada yang menipunya? 


"Gue gak nipu lo!" Tegasnya. 


Lagi-lagi Bara tersenyum remeh, sambil melipat kedua 
tangannya di dada ia menatap tajam gadis di depannya. 
"Oh iya? Memang ada musuh bebuyutan yang membantu 
musuhnya dari serangan lawan?" 


"Ada! Gue!" Jawab Lea. 
"Wow! Hebat" kata Bara sambil bertepuk tangan. 


Lea mengepalkan tangannya, ia merasa terhina oleh lelaki 
yang mengaku sebagai mantan sahabat Alga---musuhnya. 
"Gue bantu Alga juga ada alasannya!" Intonasi Lea 
meninggi. 


Bara mengernyitkan dahinya. "Alasan?" 


"Iya! Gue bantu dia karna gue juga musuh dia! Gue gak 
mau dia mati duluan sebelum gue yang bunuh dia!" Tegas 
Lea bohong, karna sebenernya---ya kalian tau lah. 


Bara hanya diam, sepertinya ucapan gadis itu ada benarnya. 
Seketika otaknya muncul ide brilian. "Gimana, kalo kita 
kerjasama," Bara sambil menaik-turunkan alisnya. 


"Kerjasama apa?" 


"Kita bikin Leo menderita. Sekaligus bunuh dia," kata-kata 
Bara membuat Lea tercekat. 


"Gue bisa bikin dia menderita tanpa bantuan lo!" Serunya. 
Toh dirinya tadi hanya berbohong. 


"Oke..." 
"Gue tunggu lo nyamperin gue" cetus Bara. 


"Gak bakalan!" Tolak Lea mentah-mentah. Sepertinya ia 
harus menjauhi lelaki bernama Bara ini. 


"Tunggu aja." 


"Terserah" katanya, daripada ia terus-terusan berdebat 
seperti ini lebih baik ia mengisi perutnya yang sudah penuh. 
Menghabiskan banyak makanan tidak membuatnya 
langsung gemuk, kan?. 


"Ck! Lo dimana sih, Al" cemas Leo di helm full face nya. 
Sudah lebih dari 3 jam ia berkeliling di kota Jakarta ini, tapi 
tak sekalipun ia menemukan gadisnya. 


la sendirian, teman-temannya sudah ia suruh pulang 1 jam 
yang lalu. Lebih baik ia mencari gadis itu sendiri, toh gadis 
itu di culik karenanya. 


Demi apapun! Leo menyesal tidak memberitahu Lea terlebih 
dahulu. la menyesal telah meninggalkan Lea di depan 
sekolah, ia menyesal, sangat menyesal. 


"Lo dimana Al, gue khawatir" suara Leo parau. Entahlah, 
menurutnya Lea adalah gadis yang seharusnya ia lindungi. 


Motornya ia tepikan di taman dekat sebuah Mall ternama di 
Jakarta. la duduk di bangku taman, lalu mengambil 
handphone miliknya di saku celananya. 


Mengaktifkan data seluler nya, Leo langsung membuka 
aplikasi WhatsApp kemudian mencari room chat. 


Chat 3 jam yang lalu nya belum di buka oleh gadis itu, 
bahkan ceklis 1 itu artinya gadis itu menonaktifkan 
handphone nya. Jari-jari lentiknya menyapu room chat 
handphone nya. Menggulir ke atas, menatap chat sesaat 
dirinya mengajak gadis itu pulang bareng. 


WhatsApp 


Alea Blvnia. 

P 

P 

P 

P 

Woy!! 

Alga 

Anu: ( 

Pulang bareng yok!! 
Mobil di bengkel.... 
Supir izin H3H3 
Please.... 

Woy! 

Gue spam ya?? 


Leo tersenyum kecil menatap chat Lea saat gadis itu 
merengek meminta pulang bareng, ada perasaan aneh di 
dalam hatinya ketika gadis itu meminta dirinya pulang 
bareng. 


Algaleo. 

Apa? 

Oke. 

Nanti lu tunggu di parkiran. 

Eh jangan Deng. 

Di koridor, eh jangan. 

Nanti banyak cowok yang liatin lo. 
Di depan pagar sekolah ya? 


Tak lama kemudian Lea langsung membalas chat tersebut. 


Alea Blvnia. 

Oke!!! 

Maaci Alga 

Alga yang terbaik!! 
Papay!! Lea mau ke kantin. 


Oke! Lea tunggu di koridor aja ya. 
Sip... 


Algaleo. 

Awas aja lo nungguin gue di koridor! 
Gue sleding! 

Intinya lo nunggu di depan pagar! 
Gak boleh ada cowok yang gangguin! 


Kalo lo ngelanggar! 
Gagal pulang bareng. 


Alea BIvnia. 

Hiks.... 

Jangan gitu: ( 

Oke, Lea nurut. 

Iya nanti Lea tungguin di... 
PAGAR KOK! HEHE 

udah ya. Seeyou, Alga. 


Algaleo. 

Ok. 

Sekalian gelayutan di pagar. 
Biar dikira gila. 


Alea BIvnia. 
Syalan! 
Udah ah... 


Leo menatap nanar chat terakhirnya dengan gadis itu, 
senyum terbit di wajah tampannya. Hari akan semakin 
malam, ia harus segera menemukannya. 


la berdiri, lalu menyimpan handphone nya di saku 
celananya lalu menaiki kuda besinya. Membelah jalanan 
kota Jakarta, untuk menemukan dia. Gadisnya, Alea. 


Lea turun dari motor milik Bara. Berbicara dengan Bara 
ternyata asik juga, walau kadang ia harus menahan 
kesalnya. Sungguh ini adalah penculikan yang mungkin 
akan di dambakan oleh orang-orang. Di fasilitasi lengkap, di 
beri makanan super duper banyak, lalu di antar pulang 
dengan selamat. 


Ngomong-ngomong soal mobilnya, ia taruh ke dalam 
bengkel langganan nya biar nanti supirnya saja yang 
mengambil. la turun dari motor itu sambil menenteng 
plastik berisi sate yang ia pesan di dekat komplek sebelah. 


"Makasih, Bara" kata Lea dengan senyum menawan, 
membuat siapapun akan terpesona tak terkecuali Bara. la 
menatap gadis itu dengan tatapan yang sulit di artikan, ada 
rasa aneh di hatinya yang ia sendiri tak tau. 


Bara mengangguk lalu tanpa sadar ia mengusap pucuk 
rambut Lea. "Sama-sama. Yaudah, gue pulang dulu," pamit 
Bara lalu melajukan motornya. 


Setiap gerak-gerik Bara dan Lea tak luput dari pandangan 
seseorang di balkon rumah itu. Mata tajamnya menatap Lea 
seakan-akan ingin sekali memakannya. 


Lea membuka pintu utama rumahnya dengan gembira. 
Kegembiraan itu sirna karna deheman dari seseorang. 


"Bang Nopal!" Seru Lea kala melihat Nouval yang sedang 
berjalan menuruni anak tangga sambil menatapnya tajam. 


"Darimana?" Tanyanya dingin. 
"Di culik." Jawabnya enteng. 


"Oh. Ada ya, orang di culik tapi di anterin pulang sama 
penculiknya" sindir Nouval. 


Lea menatap wajah Nouval bingung. "Maksud lo apa, Bang?" 


"Gak sih. Heran aja sih, Leo nyari lo berjam-jam sedangkan 
lo? Malah enak-enakan sama si penculiknya," decih Nouval 
kesal. la tau bagaimana khawatir nya Leo saat tau bahwa 
Lea di culik oleh anak buah Arion. 


Lea bertambah bingung. "Maksudnya?" 


"Jangan bikin orang kecewa sama kelakuan lo," ucap Nouval 
dingin. 


Jleb!! 


Seumur-umur Nowval, sepupu yang ia anggap Abang itu tak 
pernah berbicara seperti itu. Mata Lea berkaca-kaca, ia tak 
sanggup mendengarkan ucapan kasar dari Nouval. 


"Ma-maksudnya?" Lea bertanya dengan nada serak. 


Nouval berdecak. "Lo sama aja kecewain Leo" katanya masih 
dingin. 


"Ke-kecewain gimana?" Jujur ia tak faham dari apa yang 
Nouval bicarakan. 


"Leo, berjam-jam nyariin lo dengan keadaan khawatir dan 
lo? Malah enak-enakan sama penculiknya. Seenggaknya lo 
minta pulang!" Ujar Nouval dingin lalu meninggalkan Lea 
sendirian. 


Lea, gadis itu kaget bukan main. la kira Leo tidak peduli 
padanya. Nyatanya, lelaki itu malah mencarinya. Bahkan 
berjam-jam. 


la gelisah, hari semakin malam ia harus segera 
menghubungi Leo agar lelaki itu berhenti mencarinya. Ia 


membuka handphone yang sedari tadi silent kemudian 
mengaktifkan data seluler lalu muncullah banyak pesan dari 
Leo dan telfon yang tak ia angkat. 


Hatinya terenyuh karna sikap Leo, senyum mengukir di 
pipinya. la bahagia telah di khawatiri oleh Leo, rivalnya. 


Next? Tunggu chapter selanjutnya... 


Algaleo Gundah gulana 


Hi! 
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Thank you very much 

Happy reading 


Hari ini senyum tak nampak di wajah cantik Lea, ia berjalan 
di koridor dengan mimik wajah datar. Berbeda dengan hari- 
hari biasanya, jika biasanya senyuman selalu terpatri di 
wajahnya lain dengan hari ini, jika biasanya dirinya akan 
dengan ramah membalas sapaan dari junior-junior nya maka 
hari ini ia tak meresponnya. Nyatanya, Leo berdampak besar 
pada dirinya. 


Sejak kemarin, tepatnya setelah Noval mengatakan hal-hal 
yang menyakiti hatinya. Mood-nya langsung ambruk, untuk 
berbicara pun sangat enggan. Pikirannya pergi entah 
kemana, hatinya merasa gelisah. 


Apakah Leo akan kecewa? 

Apakah Leo masih tetap menjadi rivalnya? 
Apakah Leo akan pergi? 

Dimana dirinya sekarang? 

Hua!!! Kangen Leo... 


Seperti itulah yang di pikirkan Lea sejak kemarin malam, 
hatinya semakin gelisah bahkan sangat gelisah. 


"Woy! Lea! Tungguin!" Seru seseorang dari belakang 
membuatnya langsung menoleh lalu mendapati Risa yang 
tengah berlari. 


"Lo tumben sendiri" sindir Risa karna beberapa hari terakhir 
ia selalu berangkat bersama dengan Leo, ingat! Bukan di 
jemput melainkan bertemu di parkiran. Jarang sekali cowok 
itu berangkat pagi, biasanya selalu ngaret. 


"Lo nyindir gue?" Sinisnya, pagi-pagi sudah ada yang 
membuat mood-nya bertambah ambruk. 


Risa terkekeh, ia tau betul sifat sahabatnya ini. Apalagi tadi 
ia sempat melihat kalo Lea tidak menyapa sapaan dari 
junior-junior nya yang biasanya selalu di sapa, pasti dia ada 
masalah. 


Sungguh! Risa sahabatable banget. 
"Kenapa? Murung banget tu muka" tanya Risa. 


Lea menggelengkan kepalanya, lalu berjalan mendahului 
Risa. "Gak papa." 


Tau kan? Kamus cewek itu, kalo jawab gak papa itu artinya 
dia lagi kenapa-kenapa! Harus peka sama kamusnya, oke? 


"Ck! Intinya lo harus ceritain semuanya ke gue! Titik!" 
protes nya, sebagai sahabatable ia harus bisa membuat 
sahabatnya itu mau terbuka. Bagaimana pun caranya! 


Daripada harus berdebat, ia mau tak mau mengangguk. 
"Iya, tapi nanti di kelas" ujar nya singkat. 


Mata Risa terbinar, lalu dengan cepat ia menyeret tubuh 
Lea, mempercepat jalannya agar sampai ke kelas. "Oke! Ayo, 
cepetan!" Serunya sambil terus menarik tangan Lea. 


"Gausah di tarik-tarik Risa!" Kesal Lea. Risa tak menanggapi 
perkataan Lea, ia malah mempercepat laju langkahnya. 


Nouval. 
Lea udah pulang, sama Bara. 


Pesan terakhir dari Nouval, sahabatnya. Leo tersenyum 
simpul, ia senang jika gadisnya itu pulang dengan selamat 
walau ia harus menahan kesal nya juga karna gadis itu 
harus pulang dengan musuh bebuyutan nya. 


"Kali ini, gue gak bakal biarin lo ganggu dia" gumam Leo 
sambil meremas ponselnya keras. Sudah cukup ia selalu di 
ganggu hidupnya oleh mantan sahabatnya itu, jangan 
sampai gadisnya itu ikut di ganggu juga. 


Dan untuk mengenai chat nya dengan Lea, kemarin Lea 
hanya membacanya tanpa berniat membalasnya. 
Bersabarlah Leo... 


"Huft..." Hembusan napas panjang Leo, ia menyandarkan 
tubuhnya pada kursi yang ada di basecamp keduanya, 
gudang. 


Hatinya sama-sama gundah, akankah gadis itu marah karna 
dirinya telat menjemputnya? Akankah gadis itu akan 
menjauhinya? 


Mungkin jika Lea dan Leo mengetahui isi hati masing- 
masing pasti mereka akan tertawa, menyadari kebodohan 
mereka yang gelisah untuk hal-hal yang tidak terjadi. 


Suasana basecamp ramai dengan anak-anak kelas 11 dan 
12, mengingat jika anggota Hell's Angels angkatan kelas 10 
hanya beberapa saja. 


"OKE SEMUANYA SEKARANG SAYA AKAN MENYANYIKAN 
LAGU KHUSUS," seru Vano sambil berdiri di antara teman- 
temannya yang sedang duduk. 


Dengan Adrian sebagai baking vokal juga gitaris, ia siap 
menjadi pengiring si eror Vano. Ngomong-ngomong soal 
Adrian, setelah duel antara Vano, Adrian dan Andra di 
basecamp pertama mereka. Beberapa jam kemudian mereka 
langsung akur, tentunya karna Vano yang merengek 
meminta Adrian memaafkannya itupun dengan ancaman 
akan menculik Mami--hamster kesayangannya. Mau tak mau 
ia harus menuruti permintaan Vano. 


"Oke saya disini akan menyanyikan lagu, berjudul Bunda 
karya dari Eri Susan." Katanya sambil memegang botol 
bekas minuman sebagai mic. 


"Eri Susan yang nyanyiin bego! Bukan nyiptain!" Damprat 
Nouval. Kenapa dirinya harus di berkahi mempunyai 
sahabat sesial Vano sih? 

"Terserah gue dong!" Seru Vano. 


"Oke. Tu, Wa, Ga" 


"Adrian lirik pertama," perintah Vano. 

"Loh? Kok gue anjeng? Gue kan baking vokal!" Kesalnya. 
"Nurut atau gue culik Mami?" Ancam Vano. 

"Sialan" gumam Adrian. 

Jreng..Jreng...Jreng... 


"BUNDA...." Adrian mulai bernyanyi dengan suaranya yang 
pas-pasan. 


"BANG OCIT DATANG! PREPET PREPET PREPET." 


Semuanya cengo, antara sadar atau pura-pura bego. 
Tunggu? Kenapa liriknya salah! 


"Kok gitu sih anjir!" Protes Andra, ia tau ia junior dari Vano 
tapi memang seharusnya Vano itu di musnahkan dari world 
ini! Tak pantas menjadi makhluk sosial, menyusahkan saja. 


"Emang gitu tau" kata Vano polos. 


Adrian yang gemas langsung menjitak kepala Vano keras, 
membuat lelaki itu meringis kesakitan. 


"Salah lirik bego!" Damprat Adrian, entah dosa apa yang 
membuatnya harus terjebak dengan sahabat sialan seperti 
Vano ini. 


"Sakit anjing! Orang bener juga!" Lagi-lagi Vano terus 
ngeyel. 


Andra yang gemas langsung berdiri menghampiri Vano lalu 
memberikan ponselnya. "Nih mata di liat! Liriknya salah 
bego!" Maki Andra. 


Adrian dengan kejam nya ikut memaki. "Harusnya itu gini 
tolol!" 


"Bunda... Engkaulah muara kasih dan sayang" nyanyi 
Adrian. 


"Apapun pasti kau lakukan..." Andra ikut bernyanyi. 
"Demi anakmu yang tersayang" tambah Nouval. 


"Bunda..." Gibran---anak kelas 11 yang menjabat sebagai 
tangan kiri eh--tangan kanan Leo selain Andra. 


"BANG OCIT DATANG! PREPET PREPET PREPET!" Teriak Vano 
menambah. 


Puk.... 


Dengan kejamnya, Nouval menampol mulut eror Vano 
membuat lelaki itu langsung kesakitan. 


"Bangsat! Sakit anjeng!" Sinis Vano. 


"Makanya! Punya mulut di pake yang bener tolol!" Semprot 
Adrian kejam. 


"Iya anjing! Vano eror! Sialan!" Maki Nouval, sungguh ingin 
sekali ia melenyapkan arwah Vano dari dalam raga manusia 
itu. 


Vano mengerucutkan bibirnya, pura-pura ternistakan. "Sakit 
hati, dedek" manjanya di balas tendangan kasar oleh 
Adrian. 


"Minggir lo! Gue anti sama GAY!" Cibir Adrian sambil 
menekankan kata gay. 


Vano yang merasa akan segera di hujat habis-habisan, ia 
langsung berlari menghampiri sang Leader Hell's Angels 
yang tengah menyendiri. 


"Abang! Adek ternistakan!"” Rengek Vano menggoyang- 
goyangkan lengan Leo membuat lelaki itu kaget setengah 
mati. 


"Sialan lo! Gue kira apa!" Desis Leo kesal pada Vano. 


Lagi-lagi Vano mengerucutkan bibirnya, ia masih dalam 
mode eror-eror manja yang membuat siapapun yang 
melihatnya ingin menendangnya tak terkecuali anggota 
Hell's Angels. 


"Mass... Adek ternistakan, mass" Vano dengan nada 
alaynya. 


Leo yang merasa kesal pun langsung mengusir si eror itu. 
"Pergi lo! Ganggu aja" sinisnya, lebih baik ia memikirkan 
gadis itu daripada harus berhadapan dengan si eror yang 
tak pernah waras, Revano Bagaskara. 

"KALIAN JAHAT!" 

"KALIAN JAHAT SAMA DEDEK!" 

"DEDEK MAU BUNUH DIRI AJA!" 

"AKU JIJIK SAMA KALIAN!" 

"AKU JIJIK MASSS!!" 


Vano ngacir pergi dari gudang dengan kekesalan tiada tara, 
sedangkan anggota Hell's Angels malah bertos ria. Adrian 
membawakan beberapa lagu sesuai reguest dari teman- 


temannya, ada pula yang bermain kartu, menonton film, 
ataupun mabar game. Keharmonisan yang sulit di temukan. 


Next? Tunggu chapter selanjutnya... 


